MANAJEMEN PEMBINAAN GURU OLEH KEPALA
MADRASAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA

MENGAJAR DI MTs NEGERI
(Studi Kasus pada MTsN 2, MTsN 4 dan MTsN 6 Hulu Sungai Utara
pada Kabupaten Hulu Sungai Utara)

TEACHER GUIDANCE MANAGEMENT BY MADRASAH
PRINCIPALS IN IMPROVING TEACHING

PERFORMANCE IN STATE MTs
(Case Study at MTsN 2, MTsN 4 and MTsN 6 Hulu Sungai Utara
in Hulu Sungai Utara Regency)

DISERTASI

Untuk memenuhi salah satu syarat ujian
Guna memperoleh gelar Doktor dalam bidang Manajemen Pendidikan
Prograrn Studi llmu Pendidikan

6

Oleh:
NAHDIYATUL HUSNA
NIM. 41038104214060

SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NUSANTARA
BANDUNG
2025



ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perrnasalahan rendahnya kinerja rnengajar guru
pada MTs Negeri yang belurn sesuai dengan standar yang diharapkan. Tujuan
penelitian adalah untuk rnendeskripsikan serta rnenganalisis rnanajernen
pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN
2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara. Penelitian ini rnerniliki tujuan
khusus, yaitu: (1) perencanaan pernbinaan; (2) pengorganisasian pernbinaan; (3)
pelaksanaan pernbinaan; (4) evaluasi pernbinaan; (5) rnasalah rnanajernen
pernbinaan; (6) solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan; serta (7) kinerja rnengajar
guru pada ketiga rnadrasah tersebut. Penelitian ini didasari oleh teori rnanajernen
GR Terry dengan pendekatan kualitatif rnenggunakan rnetode studi kasus. Teknik
pengurnpulan data rneliputi wawancara, observasi, serta dokurnentasi. Analisis data
dilakukan rnelalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesirnpulan. Hasil
penelitian rnenunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pernbinaan guru didasarkan pada
fungsi perencanaan sudah sesuai dengan pendapat GR Terry serta didukung oleh
landasan sistern nilai teologik serta kebijakan terkait. 2) Pengorganisasian
pernbinaan guru rnernanfaatkan fungsi pengorganisasian GR Terry yang disusun
sudah sesuai dengan landasan sistern nilai etik serta kebijakan terkait. 3)
Pelaksanaan pernbinaan guru rnelibatkan fungsi pelaksanaan GR Terry sudah
sesuai dengan nilai teologik serta kebijakan terkait. 4) Pengevaluasian pernbinaan
guru yang dilakukan sudah sesuai dengan fungsi evaluasi GR Terry dengan
dukungan nilai etik serta kebijakan terkait. 5) Masalah rnanajernen pernbinaan
rneliputi aspek SDM, keuangan, sarana serta prasarana, serta kebijakan yang
rnernerlukan solusi strategis. 6) Solusi terhadap rnasalah tersebut dapat diterapkan
secara efektif rnelalui penguatan SDM, efisiensi keuangan, optirnalisasi sarana
serta prasarana, serta irnplernentasi kebijakan yang relevan. 7) Kinerja rnengajar
guru telah rnernenuhi standar yang ditetapkan, dengan pencapaian signifikan dalarn
pernbuatan RPP, penggunaan TIK, serta peningkatan hasil belajar siswa.
Kesirnpulan penelitian ini rnenegaskan bahwa rnanajernen pernbinaan guru oleh
kepala rnadrasah sudah sesuai dengan ernpat fungsi rnanajernen GR Terry
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi), dilandasi dengan
sistern nilai dari Sanusi, serta kebijakan terkait. Hal ini berdarnpak positif pada
peningkatan kinerja rnengajar guru.

Kata Kunci: Manajernen, Pernbinaan, Peningkatan, Kinerja, Mengajar, serta
Pernbelajaran



ABSTRACT

This research is rnotivated by the problern of low teacher teaching perforrnance in
State MTs which is not in accordance with the expected standards. The purpose of
the study is to describe and analyze the rnanagernent of coaching to irnprove
teacher teaching perforrnance by the principal of MTsN 2, MTsN 4, and MTsN 6
Hulu Sungai Utara. This study has specific objectives, narnely: (1) coaching
planning; (2) coaching organization; (3) coaching irnplernentation; (4) coaching
evaluation; (5) coaching rnanagernent problerns; (6) coaching rnanagernent
problern solutions; and (7) teacher teaching perforrnance in the three rnadrasas.
This study is based on GR Terry's rnanagernent theory with a qualitative approach
using the case study rnethod. Data collection techniques include interviews,
observations, and docurnentation. Data analysis is carried out through data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study
indicate that: 1) Teacher coaching planning is based on the planning function in
accordance with GR Terry's opinion and is supported by the basis of the theological
value systern and related policies. 2) The organization of teacher coaching utilizes
GR Terry's organizing function which is arranged in accordance with the basis of
the ethical value systern and related policies. 3) The irnplernentation of teacher
coaching involves the GR Terry irnplernentation function in accordance with
theological values and related policies. 4) The evaluation of teacher coaching
carried out is in accordance with the GR Terry evaluation function with the support
of ethical values and related policies. 5) The rnanagernent problerns of coaching
include aspects of hurnan resources, finance, facilities and infrastructure, and
policies that require strategic solutions. 6) Solutions to these problerns can be
irnplernented effectively through strengthening hurnan resources, financial
efficiency, optirnizing facilities and infrastructure, and irnplernenting relevant
policies. 7) Teacher teaching perforrnance has rnet the established standards, with
significant achievernents in rnaking lesson plans, using ICT, and irnproving
student learning outcornes. The conclusion of this study confirrns that the
rnanagernent of teacher coaching by the head of the rnadrasah is in accordance
with the four GR Terry rnanagernent functions (planning, organizing,
irnplernenting, and evaluating), based on the value systern frorn Sanusi, and
related policies. This has a positive irnpact on irnproving teacher teaching
perforrnance.

Keywords: Managernent, Coaching, Irnprovernent, Perforrnance, Teaching, and
Learning
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan rnerupakan faktor kunci dalarn pengernbangan surnber daya
rnanusia serta pernbangunan nasional. Dalarn konteks ini, guru rnernainkan
peran vital sebagai ujung tornbak dalarn proses pendidikan. Kinerja rnengajar
guru secara langsung rnernpengaruhi kualitas pernbelajaran serta hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, rnanajernen pernbinaan untuk rneningkatkan kinerja
rnengajar guru rnenjadi aspek krusial dalarn pengelolaan lernbaga pendidikan
(Darling-Harnrnond 2017).

Teori rnanajernen pendidikan rnenekankan pentingnya peran kepala
sekolah dalarn rnernbina serta rneningkatkan kinerja guru. Menurut Leithwood
et al., kepernirnpinan kepala sekolah dapat rnernpengaruhi kinerja guru rnelalui
berbagai rnekanisrne, terrnasuk pengernbangan profesional, urnpan balik
konstruktif, serta penciptaan budaya sekolah yang rnendukung (Leithwood,
Harris, serta Hopkins 2020). Sergiovanni rnenyoroti bahwa kepala sekolah yang
efektif tidak hanya bertindak sebagai rnanajer, tetapi juga sebagai pernirnpin
instruksional yang aktif terlibat dalarn peningkatan kualitas pengajaran
(Sergiovanni 2015).

Kajian teoretis rnengenai kinerja rnengajar guru rnenunjukkan bahwa
hal ini rnerupakan konstruk rnultidirnensi yang rnencakup penguasaan rnateri,
keterarnpilan pedagogis, rnanajernen Kkelas, serta kernarnpuan untuk
rnernotivasi siswa (Stronge 2018). Danielson rnengernbangkan kerangka kerja
untuk pengajaran yang efektif yang rneliputi ernpat dornain: perencanaan serta
persiapan, lingkungan Kkelas, instruksi, serta tanggung jawab profesional.
Kerangka ini sering digunakan sebagai basis untuk evaluasi serta
pengernbangan guru (Danielson 2013).

Idealnya, kepala sekolah harus rnarnpu rnengirnplernentasikan strategi

pernbinaan yang kornprehensif serta berkelanjutan untuk rneningkatkan kinerja



rnengajar guru. Ini rnelibatkan penilaian kebutuhan yang akurat, perencanaan
prograrn pengernbangan profesional yang relevan, pelaksanaan yang efektif,
serta evaluasi darnpak (Hallinger serta Murphy 2013). Selain itu, kepala sekolah
seharusnya rnarnpu rnenciptakan lingkungan kolaboratif pada rnana guru dapat
saling belajar serta berbagi praktik terbaik.

Narnun, realitas pada lapangan sering kali berbeda dari kondisi ideal
tersebut. Masalah ernpiris yang sering diternui terrnasuk keterbatasan waktu
serta surnber daya untuk pernbinaan guru, kurangnya keterarnpilan
kepernirnpinan instruksional pada kepala sekolah, serta resistensi terhadap
perubahan pada kalangan guru (Fullan 2014). Di Indonesia, tantangan
tarnbahan rnuncul dari sistern birokrasi yang kornpleks serta beban
adrninistratif yang tinggi pada kepala sekolah, yang dapat rnengalihkan fokus
dari tugas pernbinaan guru (Raihani 2018).

Manajernen pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah rnerniliki peran
yang sangat penting dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri.
Narnun, dalarn praktiknya, rnasih terdapat berbagai perrnasalahan yang
dihadapi dalarn pernbinaan guru, terutarna pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN
6 Hulu Sungai Utara. Salah satu perrnasalahan yang rnuncul adalah kurangnya
intensitas supervisi akadernik yang dilakukan kepala rnadrasah. Beberapa guru
rnerasa bahwa evaluasi kinerja rnengajar rnasih bersifat forrnalitas serta belurn
rnernberikan darnpak signifikan terhadap peningkatan kualitas pernbelajaran
pada kelas. Hal ini rnenyebabkan kurangnya rnotivasi guru untuk terus
rneningkatkan kornpetensinya dalarn rnengajar.

Selain itu, keterbatasan pelatihan serta pengernbangan profesional bagi
guru juga rnenjadi tantangan dalarn rneningkatkan kualitas pernbelajaran. Di
beberapa rnadrasah, pelatihan pedagogik serta penggunaan rnetode
pernbelajaran inovatif rnasih rninirn, sehingga banyak guru yang rnengajar
dengan rnetode konvensional tanpa adanya pernbaruan dalarn strategi rnengajar
rnereka. Kurangnya fasilitas serta dukungan dalarn pengernbangan kornpetensi
ini rnenyebabkan pernbelajaran rnenjadi kurang rnenarik serta kurang efektif

bagi siswa. Faktor ini berdarnpak langsung pada hasil belajar siswa, yang



seharusnya dapat ditingkatkan rnelalui rnetode pernbelajaran yang lebih
interaktif serta sesuai dengan perkernbangan zarnan.

Perrnasalahan lainnya adalah rendahnya budaya kolaborasi serta
kornunikasi antara kepala rnadrasah serta guru dalarn proses pernbinaan.
Beberapa guru rnengeluhkan bahwa kornunikasi dalarn pernbinaan rnasih
bersifat satu arah, pada rnana kepala rnadrasah lebih rnenekankan aspek
adrninistratif dibandingkan dengan aspek pengernbangan profesionalisrne guru.
Selain itu, beban adrninistratif yang tinggi juga rnenjadi harnbatan bagi guru
dalarn rneningkatkan kualitas pengajaran. Dengan berbagai perrnasalahan ini,
diperlukan strategi pernbinaan guru yang lebih efektif serta berorientasi pada
peningkatan Kinerja rnengajar pada rnadrasah, sehingga kualitas pendidikan
pada MTs Negeri Hulu Sungai Utara dapat sernakin rneningkat.

Jika penelitian ini tidak dilakukan, rnaka penyebab dari variasi kinerja
rnengajar guru serta efektivitas pernbinaan oleh kepala rnadrasah tidak akan
dapat diidentifikasi secara akurat. Akibatnya, upaya peningkatan kualitas
pendidikan pada rnadrasah rnungkin tidak tepat sasaran serta tidak efektif.
Selain itu, potensi untuk rnengernbangkan praktik terbaik dalarn rnanajernen
pernbinaan guru yang sesuai dengan konteks rnadrasah pada Indonesia akan
terlewatkan.

Oleh karena itu, penelitian tentang rnanajernen pernbinaan peningkatan
kinerja rnengajar guru oleh kepala MTs Negeri pada Kabupaten Hulu Sungai
Utara ini diharapkan dapat rnernberikan kontribusi signifikan bagi
pengernbangan praktik kepernirnpinan pendidikan serta peningkatan kualitas
pernbelajaran pada rnadrasah.

Berdasarkan rnasalah serta fenornena tersebut peneliti rnerasa penting
untuk rnengadakan penelitian dengan judul “Manajernen Pernbinaan Guru Oleh
Kepala Madrasah Dalarn Meningkatkan Kinerja Mengajar Di MTs Negeri
(Studi Kasus pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara pada
Kabupaten Hulu Sungai Utara)”.



B. Perurnusan serta Pernbatasan Masalah
1. Perurnusan Masalah

Peraturan Pernerintah No. 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Pernerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 54 ayat (1):
Kepala sekolah/rnadrasah bertanggung jawab atas pengelolaan pendidikan
pada satuan pendidikan yang dipirnpinnya, terrnasuk pernbinaan
profesionalisrne guru. Regulasi ini rnenguatkan bahwa kepala rnadrasah
rnerniliki tanggung jawab langsung dalarn rnernbina serta rneningkatkan
profesionalisrne guru guna rnencapai efektivitas pernbelajaran yang lebih
baik.

UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal
39 ayat (2) rnenyatakan bahwa pendidik rnerupakan tenaga profesional yang
bertugas rnerencanakan serta rnelaksanakan proses pernbelajaran, rnenilai
hasil pernbelajaran, rnelakukan pernbirnbingan serta pelatihan serta
rnelakukan penelitian serta pengabdian kepada rnasyarakat, terutarna bagi
pendidik pada perguruan tinggi. Sedangkan berdasarkan Perrnendiknas No.
41 Tahun 2007 rnencakup kegiatan pokok: rnerencanakan pernbelajaran,
rnelaksanakan pernbelajaran, rnenilai hasil pernbelajaran, rnernbirnbing
serta rnelatih peserta didik, rnelaksanakan tugas tarnbahan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelurnnya,
terdapat beberapa perrnasalahan dalarn rnanajernen pernbinaan guru oleh
kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri
2, MTs Negeri 4, serta MTs Negeri 6 Hulu Sungai Utara. Beberapa
perrnasalahan utarna yang rnuncul pada lapangan antara lain:

a. Supervisi akadernik yang dilakukan kepala rnadrasah rnasih belurn
optirnal, sehingga banyak guru rnerasa evaluasi yang dilakukan lebih
bersifat forrnalitas serta tidak rnernberikan darnpak yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas pernbelajaran.

b. Kurangnya prograrn pelatihan serta pengernbangan profesional bagi guru
rnenyebabkan terbatasnya inovasi dalarn rnetode pernbelajaran, yang

berdarnpak pada rendahnya efektivitas pengajaran pada kelas.



c. Minirnnya fasilitas pendukung dalarn proses pernbelajaran, seperti
kurangnya akses terhadap bahan ajar yang lebih rnodern, rnedia
pernbelajaran interaktif, serta pelatihan berbasis teknologi yang dapat
rneningkatkan kornpetensi guru.

d. Rendahnya kornunikasi serta budaya kolaborasi antara kepala rnadrasah
serta guru dalarn proses pernbinaan, pada rnana kornunikasi yang terjalin
lebih bersifat satu arah serta kurang rnernberikan ruang bagi guru untuk
rnengernbangkan dirinya secara optirnal.

e. Beban adrninistratif yang tinggi bagi guru rnengharnbat rnereka dalarn
fokus rneningkatkan kualitas pernbelajaran, sehingga rnetode pengajaran
yang digunakan rnasih terkesan rnonoton serta kurang inovatif.

f. Hasil pernbelajaran siswa yang belurn optirnal akibat kurangnya variasi
rnetode pernbelajaran serta rninirnnya dorongan dari kepala rnadrasah
dalarn rneningkatkan profesionalisrne guru.

Dalarn konteks rnanajernen pernbinaan, kepala rnadrasah
seharusnya rnenerapkan fungsi-fungsi rnanajernen seperti planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan/
penggerakan), serta controlling (pengawasan) secara efektif. Narnun,
irnplernentasi fungsi-fungsi tersebut rnasih belurn berjalan optirnal,
sehingga diperlukan strategi pernbinaan guru yang lebih kornprehensif serta
berorientasi pada peningkatan kualitas pernbelajaran pada rnadrasah.

Dari proses rnanajernen tersebut, rnaka akan rnenghasilkan output
berupa kinerja guru rneningkat, yang pada akhirnya akan rnenciptakan
otucorne rnutu pernbelajaran rneningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada skerna/bagan sebagai berikut:
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Instrurnental Input
1. Peraturan Pernerintah No. 19 Tahun 2017
serta UU No. 20 Tahun 2003
2. Sarana serta Prasarana
Pernbiayaan/anggaran
4. Surnber Daya Manusia (SDM)

w

o /

1

Process
Manajernen Pernbinaan

Raw Input
Guru

Kinerja Mengajar Guru yang Output Outcorne
f—) rneliputi: L.

Perencgnaan ‘ Kinerja Guru » Mutu
Pengorganisasian rneningkat Pernbelajaran

Pelaksanaan Meningkat

Pengevaluasian
Masalah

Solusi
Kinerja Mengajar U V4

I Feedback

Environrnental Input :
Keluarga
Dunia Usaha/Industri
Pernerintah
Masyarakat

Bagan 1.1. Perurnusan Msalah

Berdasarkan bagan perurnusan rnasalah pada atas, peneliti
rnenjelaskan bahwa:

Raw Input adalah guru yang rnengajar pada rnadrasah yang akan
dibina oleh kepala rnadrasah agar rnerniliki kernarnpuan dalarn rnenyajikan
pernbelajaran yang berrnutu.

Proses adalah proses dalarn kegiatan rnanajernen pernbinaan Kinerja
guru oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran yang
terdiri dari; perencanaan pernbinaan kinerja guru oleh kepala rnadrasah

dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran, pengorganisasian pernbinaan



kinerja guru oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu
pernbelajaran, pelaksanaan pernbinaan kinerja guru oleh kepala rnadrasah
dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran, pengevaluasian pernbinaan
kinerja guru oleh kepala rnadrasanh dalarn rneningkatkan rnutu
pernbelajaran, rnasalah rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala
rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran, serta solusi
rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala rnadrasah dalarn
rneningkatkan rnutu pernbelajaran.

Instrurnental input adalah dasar hukurn yang akan dijadikan sebagai
dasar dalarn rnelaksanakan rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala
rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran, yaitu Peraturan
Pernerintah No. 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Pernerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 54 ayat (1): Kepala
sekolah/rnadrasah bertanggung jawab atas pengelolaan pendidikan pada
satuan pendidikan yang dipirnpinnya, terrnasuk pernbinaan profesionalisrne
guru. Regulasi ini rnenguatkan bahwa kepala rnadrasah rnerniliki tanggung
jawab langsung dalarn rnernbina serta rneningkatkan profesionalisrne guru
guna rnencapai efektivitas pernbelajaran yang lebih baik. UU Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 39 ayat (2)
rnenyatakan bahwa pendidik rnerupakan tenaga profesional yang bertugas
rnerencanakan serta rnelaksanakan proses pernbelajaran, rnenilai hasil
pernbelajaran, rnelakukan pernbirnbingan serta pelatihan serta rnelakukan
penelitian serta pengabdian kepada rnasyarakat, terutarna bagi pendidik
pada perguruan tinggi.

Envirornental input adalah rnasukan yang berasal dari luar yang
dapat rnernpengaruhi rnanajarnen pernbinaan kinerja guru oleh kepala
rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran.

Output adalah tujuan rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh
kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran yang
dilaksanakan yaitu terciptanya kornpetensi serta Kinerja guru yang

rneningkat.



Outcorne adalah rnutu pernbelajaran yang rneningkat yang
diperoleh dari kegiatan rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala
rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran.

Feedback adalah Sistern ini rnerniliki rnekanisrne urnpan balik
(feedback), yang rnernungkinkan evaluasi terhadap setiap tahapan proses.
Urnpan balik ini digunakan untuk rnernperbaiki serta rneningkatkan elernen

input rnaupun proses agar hasil (output serta outcorne) sernakin optirnal.

2. Pernbatasan Masalah
Mengingat luasnya rnasalah yang dirurnuskan, rnaka peneliti
rnernbatasi rnasalah yang berkaitan dengan rnanajernen kepala rnadrasah
dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar guru, rneliputi (perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, rnasalah serta solusi).
Berdasarkan pernbatasan rnasalah pada atas, rnaka pernbatasan

rnasalah dalarn penelitian ini adalah pada indikator sebagai berikut:
a. Perencanaan pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Visi, Misi serta tujuan

2) Materi pernbinaan

3) Teknik pernbinaan

4) Standar keberhasilan
b. Pengornasisasian pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Rincian tugas

2) Pernbagian tugas

3) Struktur organisasi

4) Mekanisrne kerja (SOP)
c. Pelaksanaan pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Supervisi serta rnonitoring

2) Penelitian tindakan kelas

3) Sosialisasi

4) Kerjasarna serta koordinasi

5) Pernbinaan (rapat-rapat, tugas-tugas, kewajiban rnengikuti MGMP)



d. Pengevaluasian pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:
1) Tujuan evaluasi
2) Kegiatan evaluasi
3) Hasil evaluasi
4) Tindak lanjut
e. Masalah rnanajernen pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:
1) Masalah SDM
2) Masalah keuangan/pernbiayaan
3) Masalah sarana serta prasarana
4) Masalah kebijakan
f. Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan Kinerja rnengajar guru rneliputi:
1) Solusi SDM
2) Solusi keuangan/pernbiayaan
3) Solusi sarana serta prasarana
4) Solusi kebijakan
g. Kinerja rnengajar guru rneliputi:
1) Pernbuatan RPP
2) Pernbuatan silabus
3) Penggunaaan TIK
4) Hasil belajar Siswa

C. Tujuan serta Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Urnurn
Untuk rnendeskripsikan serta rnenaganalisis Manajernen
Pernbinaan Peningkatan Kinerja Mengajar Guru Oleh Kepala MTs
Negeri pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara.
b. Tujuan Khusus

Untuk rnendeskripsikan serta rnenganalisis;



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

10

Perencanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh
kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara.

Pengorganisasian pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru
oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara.

Pelaksanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh
kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara.

Evaluasi pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh kepala
rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara.
Masalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru
oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara.

Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan peningkatan Kkinerja
rnengajar guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta
MTsN 6 Hulu Sungai Utara.

Kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu

Sungai Utara.

2. Manfaat Penelitian

Adapun rnanfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis

1)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat rnernberikan surnbangan

pernikiran dalarn pengernbangan konsep rnanajernen pernbinaan.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis dapat rnernberikan rnanfaat untuk;

Kernentrian Agarna Kabupaten

Penelitian ini dapat dijadikan rnasukan dalarn pengarnbilan kebijakan

untuk rnernaksirnalkan pernbinaan peningkatan kinerja guru oleh

kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran.
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2) Pengawas
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rnasukan bagi pengawas dalarn
rnelakukan pernbinaan kinerja rnengajar guru oleh kepala rnadrasah
dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran.

3) Kepala rnadrasah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan inforrnasi dalarn upaya
perbaikan tentang pelaksanaan pernbinaan Kinerja rnengajar guru oleh
kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran.

4) Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tarnbahan pengalarnan serta
pengetahuan tentang pelaksanaan kinerja rnengajar guru oleh kepala
rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu pernbelajaran.

5) Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat rnenjadi inspirasi dalarn rneningkatkan
rninat siswa dalarn belajar.

6) Peneliti lainnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertirnbangan serta

referensi terhadap penelitian yang relevan.

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagairnana perencanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru
oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara?

2. Bagairnana pengorganisasian pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar
guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara?

3. Bagairnana Pelaksanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru
oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara?

4. Bagairnana evaluasi pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh
kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara?
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5. Bagairnana rnasalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar
guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara?

6. Bagairnana solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja
rnengajar guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara?

7. Bagairnana kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara?



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
MANAJEMEN PEMBINAAN GURU OLEH KEPALA MADRASAH
DALAM MENINGKATKAN KINERJA MENGAJAR

. Landasan Filosofis

Secara filosofis, penelitian ini dilandasi oleh aliran konstruktivisrne.
Pengetahuan itu tidak pernah berhenti berkernbang rnenurut paharn
kontruktivisrne. Konstruksi berati bersifat rnernbangun, dalarn konteks filsafat
pendidikan, Konstruktivisrne adalah suatu upaya rnernbangun tata susunan
hidup yang berbudaya rnoderen. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-
fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diarnbil serta dingat.

Teori konstruktivis ini rnenyatakan bahwa siswa harus rnenernukan
sendiri serta rnentransforrnasikan inforrnasi kornpleks, rnengecek inforrnasi
baru dengan aturan-aturan larna serta rnerevisinya apabila aturan-aturan itu
tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar rnernaharni serta dapat
rnenerapkan pengetahuan, rnereka harus bekerja rnernecahkan rnasalah,
rnenernukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan
ide-ide. Teori ini berkernbang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori
pernrosesan inforrnasi, serta teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori
Bruner dalarn Nur (1997:8).

Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang paling penting dalarn
psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar rnernberikan
pengetahuan kepada siswa. Siswa harus rnernbangun sendiri pengetahuan pada
dalarn benaknya. Guru dapat rnernberikan kernudahan untuk proses ini, dengan
rnernberi kesernpatan siswa untuk rnenernukan atau rnenerapkan ideide rnereka
sendiri, serta rnengajar siswa rnenjadi sadar serta secara sadar rnenggunakan
strategi rnereka sendiri untuk belajar. Guru dapat rnernberi siswa anak tangga
yang rnernbawa siswa ke pernaharnan yang lebih tinggi, dengan catatan siswa
sendiri yang harus rnernanjat anak tangga tersebut (Uhbiyati 1997:8). Jadi

rnenurut teori konstruktivis, tugas guru (pendidik) adalah rnernfasilitasi agar

13
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proses pernbentukan (konstruksi) pengetahuan pada diri sendiri tiap-tiap siswa
terjadi secara optirnal.

Aliran konstruktivisrne dalarn filsafat pendidikan rnenekankan bahwa
pengetahuan bukanlah sesuatu yang diterirna secara pasif, rnelainkan dibangun
oleh individu rnelalui interaksi dengan lingkungannya. Dalarn konteks
pernbinaan guru, konstruktivisrne rnenekankan pada pentingnya pengalarnan
langsung, refleksi, serta kolaborasi sebagai pendekatan utarna untuk
rneningkatkan kinerja rnengajar. Kepala rnadrasah yang rnenggunakan aliran
ini sebagai landasan filosofi dalarn pernbinaan guru dapat rnenciptakan
lingkungan kerja yang rnernungkinkan guru untuk belajar serta berkernbang
secara aktif serta berrnakna.

Landasan konstruktivisrne rnenegaskan bahwa pernbinaan guru tidak
hanya berfokus pada transfer inforrnasi, tetapi juga pada pengernbangan
kernarnpuan guru untuk rnernaharni, rnenganalisis, serta rnenerapkan konsep-
konsep pendidikan secara rnandiri. Kepala rnadrasah bertindak sebagai
fasilitator yang rnenyediakan kesernpatan bagi guru untuk belajar rnelalui
pengalarnan praktis, diskusi kelornpok, serta pernecahan rnasalah nyata yang
dihadapi dalarn proses pernbelajaran. Dengan dernikian, pernbinaan guru tidak
hanya rneningkatkan kornpetensi profesional, tetapi juga rnernperkuat refleksi
diri serta kesadaran kritis.

Pendekatan konstruktivisrne juga relevan dalarn rnernbangun
kornunitas belajar pada lingkungan rnadrasah. Melalui kolaborasi, guru dapat
berbagi pengalarnan, berdiskusi, serta saling rnernberikan rnasukan untuk
rneningkatkan efektivitas pengajaran. Kepala rnadrasah berperan dalarn
rnenciptakan ruang diskusi ini, baik rnelalui forurn forrnal seperti lokakarya
serta pelatihan, rnaupun rnelalui pendekatan inforrnal seperti rnentoring atau
coaching. Proses ini rnernbantu guru untuk belajar dari satu sarna lain,
rnenciptakan hubungan yang rnendukung, serta rnernbangun rasa tanggung
jawab kolektif terhadap kualitas pernbelajaran.

Dalarn pernbinaan berbasis konstruktivisrne, refleksi rnenjadi elernen

penting. Guru diajak untuk rnengevaluasi pengalarnan rnengajar rnereka,
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rnengidentifikasi kekuatan serta kelernahan, serta rnerancang strategi untuk
perbaikan. Kepala rnadrasah dapat rnernfasilitasi proses ini dengan
rnernberikan urnpan balik yang konstruktif serta rnernotivasi guru untuk terus
belajar. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan Kkonstruktivisrne, yaitu
rnendorong individu untuk rnenjadi pernbelajar sepanjang hayat.

Selain itu, konstruktivisrne rnenekankan bahwa pernbelajaran harus
relevan dengan konteks serta kebutuhan individu. Dalarn pernbinaan guru, hal
ini berarti bahwa kepala rnadrasah harus rnernaharni kebutuhan spesifik guru,
baik dalarn hal kornpetensi yang perlu ditingkatkan rnaupun tantangan yang
rnereka hadapi pada kelas. Dengan rnenyediakan prograrn pernbinaan yang
relevan, guru akan rnerasa lebih terrnotivasi untuk berpartisipasi serta
rnenerapkan pengetahuan yang rnereka peroleh dalarn praktik rnengajar.

Konstruktivisrne juga rnengakui bahwa setiap individu rnerniliki cara
belajar yang unik. Dalarn pernbinaan guru, pendekatan ini rnendorong kepala
rnadrasah untuk rnengakornodasi berbagai gaya belajar, rnisalnya dengan
rnenyediakan pelatihan berbasis pengalarnan, sirnulasi, diskusi kelornpok, atau
rnodul e-learning. Dengan cara ini, setiap guru dapat belajar sesuai dengan
preferensi serta kebutuhan rnereka, yang pada akhirnya rneningkatkan
efektivitas prograrn pernbinaan.

Secara  praktis, konstruktivisrne  rnendukung  pengernbangan
kornpetensi guru dalarn ernpat aspek utarna: pedagogik, profesional, sosial,
serta kepribadian. Kepala rnadrasah dapat rnenggunakan pendekatan
konstruktivisrne untuk rnernbantu guru rnernaharni serta rnengintegrasikan
teori pedagogik ke dalarn praktik rnengajar, rnenguasai rnateri pelajaran secara
rnendalarn, rnernbangun hubungan sosial yang baik dengan siswa, serta
rnernperkuat karakter serta etika profesional rnereka.

Selain itu, pernbinaan berbasis konstruktivisrne juga rnernperkuat
pengernbangan kornpetensi guru dalarn penggunaan teknologi pendidikan.
Kepala rnadrasah dapat rnendorong guru untuk rnengeksplorasi serta
rnengintegrasikan teknologi dalarn pernbelajaran rnelalui pelatihan berbasis

proyek atau eksperirnen langsung. Pendekatan ini tidak hanya rneningkatkan
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keterarnpilan teknis guru, tetapi juga rnendorong rnereka untuk berpikir kreatif
serta inovatif dalarn rnenciptakan pengalarnan belajar yang rnenarik bagi siswa.

Filosofi konstruktivisrne juga relevan dalarn rnernbangun budaya kerja
yang rnendukung pada rnadrasah. Kepala rnadrasah yang rnenerapkan aliran ini
akan rnendorong kolaborasi, saling rnenghargai, serta keterbukaan terhadap
ide-ide baru. Lingkungan kerja yang kondusif ini akan rnernotivasi guru untuk
terus berkernbang serta rnernberikan yang terbaik dalarn pengajaran.

Irnplernentasi konstruktivisrne dalarn pernbinaan guru juga rnelibatkan
evaluasi yang berkelanjutan. Kepala rnadrasah dapat rnenggunakan berbagai
rnetode, seperti observasi kelas, wawancara, atau survei, untuk rnengevaluasi
efektivitas prograrn pernbinaan. Hasil evaluasi ini dapat digunakan untuk
rnerancang prograrn pernbinaan yang lebih baik, sesuai dengan kebutuhan guru
serta tujuan pendidikan rnadrasah.

Dari perspektif filosofis, konstruktivisrne rnenekankan bahwa
pernbinaan guru adalah proses dinarnis yang terus berkernbang. Kepala
rnadrasah harus terus belajar serta beradaptasi dengan perubahan dalarn dunia
pendidikan, baik dalarn hal teknologi, kurikulurn, rnaupun kebutuhan peserta
didik. Dengan dernikian, pernbinaan guru tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kinerja saat ini, tetapi juga pada kesiapan guru rnenghadapi
tantangan pendidikan pada rnasa depan.

Konstruktivisrne juga rnendukung pernbinaan guru sebagai upaya untuk
rneningkatkan  kualitas  pendidikan  secara  keseluruhan.  Dengan
rnernberdayakan guru untuk rnenjadi pernbelajar yang aktif serta reflektif,
kepala rnadrasah berkontribusi pada terciptanya budaya belajar yang
berkelanjutan pada rnadrasah. Ini adalah langkah penting dalarn rnernastikan
bahwa rnadrasah dapat rnernberikan pendidikan yang relevan, berkualitas, serta
berdarnpak positif bagi siswa serta rnasyarakat.

Dengan dernikian, aliran konstruktivisrne rnernberikan landasan
filosofis yang kuat bagi kepala rnadrasah dalarn rnengelola pernbinaan guru.
Pendekatan ini tidak hanya rneningkatkan kornpetensi serta kinerja guru, tetapi

juga rnenciptakan lingkungan pendidikan yang rnendukung pengernbangan
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pribadi serta profesional sernua pihak yang terlibat. Filosofi ini selaras dengan
tujuan pendidikan Islarn, yaitu rnencetak individu yang berpengetahuan,

berakhlak rnulia, serta rnarnpu berkontribusi secara positif kepada rnasyarakat.

. Landasan Sistern Nilai Kehidupan
1. Nilai Teologis

Nilai Teologis rnernpunyai arti Nilai Ketuhanan. Dalarn Islarn
Ketuhanan aclalah Allah SWT. yang terangkurn pacla clalarn Agarna Islarn.
Dalarn Islarn terclapat tiga bagian, yaitu irnan-islarn-ihsan.

Irnan berarti : Percaya bahwa ticlak acla Tuhan rnelainkan
Allah, berikut sifat-sifat, Percaya pacla Malaikat, Percaya pacla Kitab-Nya,
Percaya pacla nabi serta Rosul, percaya akan aclanya hari akhir serta Percaya
pacla Kaclar-Nya baik atau buruknya.

Seclangkan Islarn rnernpunyai 5 Rukun vyaitu bersaksi bahwa tiacla
tuhan rnelainkan Allah serta bahwa Nabi Muharnrnacl SAW aclalah utusan-
Nya, Menunaikan salat, Mernberikan zakat, Berpuasa pacla bulan Rarnaclhan
serta Menunaikan ibaclah haji jika rnarnpu.

Seclangkan lhsan rnerniliki clua pengertian, pertarna berhubungan
clengan sang Pencipta, yakni karnu beribaclah seolah-olah karnu rnelihat-Nya,
bila ticlak (yakinkan) bahwa la rnelihatrnu; Keclua, berhubungan clengan
rnahluk, yakni berbuat baik kepacla orang lain serta kepacla lingkungan.

Nilai Teologis suclah acla pacla cliri kita sebelurn fisik kita cliciptakan

artinya pacla waktu pacla alarn ruh Allah berfirrnan'

YVY u.dsc m U;usu\mﬂ\w \)ljs.autm@_ugg.'
“(Ingatlah) ketika Tuhanrnu rnengeluarkan clari tulang punggung anak
cucu Aclarn, keturunan rnereka serta Allah rnengarnbil kesaksiannya
terhaclap cliri rnereka sencliri (seraya berfirrnan), “Bukankah Aku ini
Tuhanrnu?” Mereka rnenjawab, “Betul (Engkau Tuhan karni), karni
bersaksi.” (Karni rnelakukannya) agar pacla hari Kiarnat karnu (ticlak)
rengatakan, “Sesungguhnya karni lengah terhaclap hal ini,” (Al- A’raf :
172).
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Dengan clernikian nilai teologis aclalah fitrah azali yang terclapat pacla
cliri rnanusia terlepas apakah clia Islarn ataupun bukan. Nilai inilah rnenjacli
nilai clasar bagi 5 sistern nilai lainnya.

Jika nilai teologis, rnernbuahkan ketenangan serta ketentrarnan pacla
jiwa serta raga perneluknya, rnaka rnelalui kaitan organis antara nilai-nilai
pencliclikan Islarn clengan clarnpak tersebut, rnernungkinkan nilai ini untuk
clapat rneninggalkan jejak yang jelas pacla intelektual seorang rnuslirn,
sehingga terciptalah jalinan yang kokoh antara kebenaran, hukurn, serta pola-

pola perilaku yang rnernbina cliri seorang Muslirn.

2. Nilai Logik
Nilai Logik berkaitan clengan berpikir, rnernaharni, serta rnengingat
aclalah pekerjaannya. Pikiran, pernaharnan, pengertian, peringatan (ingat)
aclalah buahnya. Nilai ini rnenjacli clasar untuk berbuat, bertinclak. Allah
clalarn Al-Qur’an banyak berfirrnan agar kita berfikir clengan sebutan lubb atau
agal clalarn rnernaharni alarn ini cliantaranya:
1A S A el s B SRl ¥y gt gl cs &y
“Sesungguhnya clalarn penciptaan langit serta burni, serta silih

bergantinya rnalarn serta siang terclapat tancla-tancla bagi orang-orang
yang berakal” (Ali Irnron:190).

Dalarn ayat lain Allah berfirrnan:

I T S O I (LU AT - ST S PP T NI - o K3(- te ey e )RS L
O3 o 58l 43 Al 18 Gl Lia 8 )5 1 580 dde (553385 L) 5 il < jai (a5
1y

“serta clari buah korrna serta anggur, karnu buat rninurnan yang

rnernabukkan serta rezki yang baik. Sesunggguhnya pacla yang clernikian

itu benar-benar terclapat tancla (kebesaran Allah) bagi orang yang
rnernikirkan” (an-Nahl:67).

Berfikir rnenjacli clasar nilai logik haruslah sernakin rneningkat clari

rnulai berfikir insting untuk bayi kernuclian berfikir irnitatif untuk anak, bagi

kita yang suclah katanya clewasa haruslah berfikir kreatif serta inovatif clengan

rnenjauhkan clari berfikir egosentrik.
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Nilai logik serta akal sebagai alat untuk berfikir ternyata berguna untuk
rnernisahkan hak serta yang bathil bahkan akan rnernantapkan keirnanan
seseorang. Allah berfirrnan:

@wj\uuaw}\}uss\e\wL&u\m@g\qﬂgdf\ @s\y,

Y\ 4\11}\_1 (J’_\ LQ} d.a}b ;bu.:\j 3\_1333\ c\.z_u\ 4_1.4 ML».»J A u}a_\.us c.\) ag_’)lﬁ

\ L.&Lﬂ‘)“ \)&J\ M| JSJJI.Q} 5 aie UAJSMLm\ wljs.,(,hd\@w;“)!\}‘m\
Dialah (Allah) yang rnenurunkan Kltab (Al-Qur’an) kepaclarnu (Nabi
Muharnrnacl). Di antara ayat-ayatnya acla yang rnuhkarnat,84) itulah
pokok-pokok isi Kitab (Al-Qur’an) serta yang lain rnutasyabihat.85)
Aclapun orang-orang yang clalarn hatinya acla kecenclerungan pacla
kesesatan, rnereka rnengikuti ayat-ayat yang rnutasyabihat untuk
rnenirnbulkan fitnah (kekacauan serta keraguan) serta untuk rnencari-cari
takwilnya. Paclahal, ticlak acla yang rnengetahui takwilnya, kecuali Allah.
Orang-orang yang ilrnunya rnenclalarn berkata, “Karni berirnan
kepaclanya (Al-Qur’an), sernuanya clari Tuhan karni.” Ticlak acla yang
clapat rnengarnbil pelajaran, kecuali ululalbab. 84) Ayat rnuhkarnat
aclalah ayat yang rnaksuclnya terang, tegas, serta clapat clipaharni
clengan rnuclah. 85) Ayat rnutasyabihat aclalah ayat yang rnenganclung
beberapa pengertian, sulit clipaharni, atau hanya Allah yang rnengetahui
(Ali Irnran : 7).

Dalarn ajaran islarn akal rnerniliki kecluclukan yang tinggi serta sering
clirnanfaatkan clalarn perkernbangan ilrnu pengetahuan, kebuclayaan serta
perkernbangan ajaran-ajaran islarn. Sebab kita rneyakini juga bahwa harnpir
sernua kaurn rnuslirnin berupaya serta berusaha rnengarnbil rnanfaat akal
clalarn pengajaran agarna serta penjelasan keyakinan agarna secara
argurnentatif.

Acla juga penclapat yang rnengatakan Islarn sebagai agarna
parnungkas serta syariat terakhir yang cliturunkan oleh Allah swt aclalah
agarna rasional, yaitu agarna yang rnenclasarkan rasio sebagai surnber
kebenaran tertinggi serta rnengeclepankan pernikiran yang logis serta rasio
seperti Leon Gauthir yang rnernanclang Ibnu Rusycl sebagai seorang rasionalis
rnutlak.

Tapi clisinilah rnuncul perclebatan antara logika (akal) serta wahyu,
yang rnana clengan aclanya kata rasional tersebut seakan rnernbantah aclanya
wahyu Allah yang turun kepacla para utusan-Nya. Karena akal rnenjacli lebih

tinggi clari pacla wahyu sehingga wahyu clapat pacla patah kan oleh akal.
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Sesungguhnya clalarn pernikiran islarn baik clalarn biclang filsafat
serta ilrnu kalarn ticlak pernah rnernbatah akan aclanya wahyu. Akal tetap
beracla pacla bawah teks wahyu, akal pacla gunakan untuk rnernaharni teks
wahyu. Jacli sebenarnya yang bertentangan clalarn islarn aclalah penclapat
ularna tertentu tentang pengertian akal serta penafsiran wahyu.

3. Nilai Fisik/Fisiologi

Nilai fisilologi berarti fisik rnaksuclnya rnernaksirnalkan fungsi fisik
clalarn rnenjalani kehiclupan ini. Dalarn fisik kita sebagai ciptaan Allah
clisaclari atau ticlak sangat berguna, narnun ternyata kita telah lupa akan
fungsinya akibatnya kita tertinggal jauh oleh orang pacla luar Islarn terutarna
clalarn sains serta teknologi, kita hanya bisa rnengekor kepacla clunia barat.
Alarnauclucli seorang pernbaharu Islarn rnengeritik kepacla urnat Islarn bahwa
urnat Islarn rnunclur karena ticlak rnengoptirnalkan potensi clari Allah yaitu
As-Sarna (penclengaran), Al Basar (penglihatan), serta Fuacl (hati). As Sarna’
berfungsi berfungsi untuk rnenclengar ilrnu clari orang lain, Basar berfungsi
untuk rnengernbangkan penernuan ilrnu pengetahuan serta sarna’ untuk
rnernfilter ilrnu apabila ticlak sesuai clengan kernanuasaan. Allah berfirrnan:
b ey gatd A0 Oan T o 3aa Y el o3l Ga a&a AT

VA (555855 oSl
Dan Allah rnengeluarkan clari perut iburnu clalarn keaclaan ticlak
rnengetahui sesuatu apapun, serta Dia rnernberi karnu penclengaran,
penglihatan, serta hati, agar karnu bersyukur (an-nahl:78)

Secara incliviclual clengan lanclasan nilai fisik fisologis tacli Islarn
rnengajarkan agar setiap rnuslirn bergaya hiclup sehat. Ini rnerupakan cara
efektif untuk rnenghinclari sakit. Kebersihan rnisalnya, sangat clitekankan oleh
Islarn serta clinilai sebagai cerrninan clari Irnan seseorang. Kewajiban
rnernbersihkan haclats kecil, rnancli janabah, sunnah untuk bersiwak
rnernbuktikan bahwa Islarn sangat percluli terhaclap kebersihan fisik. Dengan
berwuclhu, seorang rnuslirn akan secara langsung rnernbersihkan tangan (yang
biasanya rnenjacli pangkal rnasuknya penyakit ke clalarn rnulut) serta rnuka.

Kernuclian, rnencuci kernaluan clengan air (bukan clengan tissue) setelah
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buang air kecil atau buang air besar. Sernentara, ibaclah puasa secara pasti telah
rnernberikan pengaruh sangat baik terhaclap kesehatan perut. Dengan puasa,
sistern pencernaan yang selarna 11 bulan bekerja, laksana rnesin rnenclapatkan

kesernpatan untuk cliistirahatkan.

4. Nilai Etik

Nilai etik rnernpunyai arti horrnat, clapat clipercaya, aclil sernua
berkaitan clengan ahlak kita, nilai etik pacla saat ini banyak ticlak cligunakan
baik oleh orang yang bocloh ataupun orang yang katanya berpencliclikan. Allah
sangat rnernperhatikan akhlak clengan rnenyebutnya uswatun hasanah (suri

taulaclan yang baik), seperti clalarn al-Qur’an:
oKl 5835 Al Al A 1a 0 A B A Bl A gt o8 KT & s
v
“Sesungguhnya telah acla pacla (cliri) Rasulullah itu suri telaclan yang

baik bagirnu (yaitu) bagi orang yang rnengharap (rahrnat) Allah serta
(keclatangan) hari kiarnat serta Dia banyak rnenyebut Allah”. (Al Ahzab :
21)

Ternyata nabi Muharnrnacl cliutus kepacla urnat pacla clunia ini untuk
rnenyernpurnkan ahlak seperti clalarn Haclis Nabi:

“Saya cliutus untuk rnenyernpurnakan bucli pekerti (akhlak)”. (Al
Haclits)

Sernakin rnajunya ilrnu pengetahuan apabila ticlak clibarengi clengan
nilai etik rnenjacli rnusuh rnanusia banyak korban clari ilrnu pengetahuan
seperti aclanya peperangan, pengernbangan ilrnu yang ticlak rnernperhatikan
lingkungan.

Dalarn kehiclupan ini, kita sering tertipu clengan orang-orang yang
berpenarnpilan baik sehingga kita rnenganggap serta rnenarnainya sebagai
orang baik. Di televisi serta rneclia rnassa lainnya, pernah clisebutkan: seorang
guru rnengaji yang sarnpai tega “rnencabuli” rnuricl-rnuricl perernpuannya
yang rnasih kecil, atau seorang oknurn aparat yang terlibat kasus perarnpokan,
serta pejabat-pejabat yang rnerupakan “panutan rnasyarakat” terlibat kasus

korupsi serta kolusi, serta contoh-contoh lainnya.
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Jika clipersernpit rnasalahnya keclalarn rnasyarakat Islarn, serta kita
sebutkan saja pelaku-pelaku tinclakan pacla atas aclalah rnuslirn, rnaka rnuncul
pertanyaan: apakah pelaku tersebut ticlak paharn bahwa Islarn telah
rnengajarkan tuntunan-tuntunan yang clisebut ilrnu akhlak?, jika ia rnengerti
bahwa clalarn Islarn acla ajaran akhlak, lantas rnengapa ia rnasih tetap

rnelakukan tinclakan yang buruk tersebut?.

5. Nilai Estetika

Nilai estetika rneliputi keserasian, rnenarik, rnanis, keinclahan, cinta
kasih. Allah rnenciptakan Alarn bukan hanya berrnanfaat tetapi acla keserasian
serta keinclahan, keteraturan. Dalarn rnenjalani hiclup kita jangan terlepas clari
nilai estetika karena keserasian kita clengan orang lain serta alarn sekitar sangat
rnenclukung kita clalarn kehiclupan seperti kasih sayang pacla antara kita,
keharrnonisan. Kasih sayang serta keinclahan aclalah fitrah rnanusia yang
cliberikan oleh Allah

Allah berfirrnan tentang kasih sayang :

Y
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s

“serta pacla antara tancla-tancla kekuasaan-Nya ialah Dla rnenmptakan
untukrnu isteri-isteri clari jenisrnu sencliri, supaya karnu cenclerung serta
rnerasa tenterarn kepaclanya, serta clijaclikan-Nya cliantararnu rasa kasih
serta sayang. Sesungguhnya pacla yang clernikian itu benar-benar
terclapat tancla-tancla bagi kaurn yang berfikir. (Ar-Ruurn : 21)

Haclis nabi tentang keinclahan: Ibnu Mas’ucl rneriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW bersabcla, “Ticlak akan rnasuk surga orang yang pacla clalarn
hatinya acla sebiji sawi clari kesornbongan,” acla seorang yang bertanya,
“Sesungguhnya jika acla seseorang yang senang rnernakai baju baik serta
sanclal baik (apakah itu terrnasuk kesornbongan?), Nabi SAW bersabcla,
“Sesungguhnya Allah itu inclah, rnencintai keinclahan, kesornbongan aclalah
rnenolak kebenaran serta rnernbenci rnanusia” (HR. Muslirn)

Keinclahan clalarn kata-kata yaitu kernarnpuan kepala rnaclrasah clalarn

berkornunikasi clengan guru, pegawai tata usaha serta siswa clengan
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rnenggunakan rnecliurn bahasa. Bahasa rnenunjukkan cerrninan pribacli
seseorang. Karakter, watak serta pribacli seseorang clapat cliiclentifikasi clari
perkataan yang ia ucapkan. Penggunaan bahasa yang lernah lernbut, sopan,
santun, sisternatis, teratur, jelas serta lugas rnencerrninkan pribacli penuturnya
berbucli. Sebaliknya rnelalui penggunaan bahasa yang rnenghujat, rnernaki
serta rnernfitnah, rnengejek, rnelecehkan serta rnencitrakan pribacli yang ticlak

bucli.

6. Nilai Teleologi

Nilai teleologi berkaitan clengan rnanfaat, efektif, efesien procluktif
serta akuntabel clalarn setiap sisi kehiclupan. Islarn sangat rnernperhatikan
rnaslahat serta rnanfaat clalarn syariatnya untuk kepentingan rnanusia clengan
lingkungannya. Banyak larangan serta kewajiban yang rnernarnng hikrnanya

aclalah rnanfaat bagi kita seperti clalarn Al-Qur’an:

Lagall G 580 Lagl 5 A galia ys“*m«asmmufﬂusdawl
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“rnereka bertanya kepaclarnu tentang kharnar [136] serta jucli.
Katakanlah: “Pacla kecluanya terclapat closa yang besar serta beberapa
rnanfaat bagi rnanusia, tetapi closa kecluanya lebih besar clari
rnanfaatnya”. ..... (Al Bagarah : 219)

Dalarn haclis nabi bersabcla:
“Sebaik-baik karnu aclalah orang paling berrnanfaat bagi rnanusia
lainnya”. (al- Haclits)

Alarn clalarn paharn rnaterialisrne clianggap ticlak rnerniliki unsur
teolologis, karena ia ticlak rnerniliki pencipta serta oleh karena itu alarn bersifat
netral. Alarn clianggap acla clengan senclirinya tanpa acla yang rnernbuat.
Begitu juga aclanya rnakhluk hiclup pacla burni (terrnasuk rnanusia). Manusia
serta rnakhluk hiclup lainnya clianggap bisa bertahan serta hiclup pacla burni
karena terclapat seleksi alarn, yaitu yang clikenal clengan teori evolusi Charles
Darwin (1809-1882). Aclapun kejaclian-kejaclian pacla alarn terjacli karena
aclanya hubungan sebab akibat. Jacli kesirnpulannya, alarn clianggap ticlak

rnerniliki unsur teleologis karena alarn acla clengan senclirinya tanpa pencipta.
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Hal pacla atas bertentangan clengan Islarn. Dalarn Islarn, tatanan alarn
bukanlah sernata-rnata tatanan rnaterial seputar sebab-sebab serta akibat-
akibat. Bukan pula hanyalah tatanan yang oleh ruang serta waktu serta
kategori-kategori teoritis lain sernacarn itu rnernbuat kejelasan pacla
pernaharnan kita. Akan tetapi alarn juga rnerupakan lapangan tujuan-tujuan
pacla rnana segala sesuatu rnernenuhi suatu tujuan serta clengan cara clernikian
rnernberikan surnbangan bagi kesejahteraan serta keseirnbangan segalanya.

Karena clunia sebagai ciptaan clari Yang Maha Kuasa aclalah inclah
serta benar-benar rnulia clikarenakan teleologinya. Ungkapan kagurn seorang
penyair, “Betapa inclahnya bunga rnawar! Paclanya Narnpak wajah Tuhan!”
ticlak rnernpunyai arti lain kecuali bahwa bunga rnawar itu rnernenuhi tujuan
rnanusia serta serangga rnelalui bau serta keinclahannya bentuknya. Tujuan
serta yang telah clikaruniakan Tuhan (Allah) kepaclanya serta yang
clipenuhinya clengan sernpurna, yang rnencerrninkan, bagi rnereka yang
rnarnpu rnelihatnya, efektifitas yang cernerlang serta keterarnpilan yang

sernpurna clari Perancang serta Pencipta agung, yaitu Tuhan (Allah).

C. Lanclasan Teori serta Konsep
1. Teoriserta Konsep Manajernen

Menurut George R. Terry, rnanajernen aclalah rnencakup kegiatan
untuk rnencapai tujuan, clilakukan oleh incliviclu-incliviclu yang
rnenyurnbangkan upayanya yang terbaik rnelalui tinclakan-tinclakan yang
telah clitetapkan sebelurnnya. Hal tersebut rneliputi pengetahuan tentang
apa yang harus rnereka lakukan, rnenetapkan cara bagairnana
rnelakukannya, rnernaharni bagairnana rnereka harus rnelakukannya serta
rnengukur efektivitas clari usaha-usaha rnereka.

George R. Terry rnernbagi ernpat fungsi clasar rnanajernen, yaitu
Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating
(Pelaksanaan/Penggerakan) serta Controlling (Pengawasan). Keernpat
fungsi rnanajernen ini clisingkat clengan POAC (Terry 1993:9). Yaitu:

a. Planning (perencanaan)
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Planning (perencanaan) ialah rnenetapkan pekerjaan yang harus
clilaksanakan oleh kelornpok untuk rnencapai tujuan yang cligariskan
(Terry 2006:17). Planning rnencakup kegiatan pengarnbilan keputusan,
karena terrnasuk clalarn pernilihan alternatif-alternatif keputusan.
Diperlukan kernarnpuan untuk rnengaclakan visualisasi serta rnelihat ke
clepan guna rnerurnuskan suatu pola clari hirnpunan tinclakan untuk rnasa
rnenclatang.

Perencanaan berkaitan clengan penentuan tujuan atau sasaran yang
henclak clicapai, rnenetapkan jalan serta surnber yang cliperlukan untuk
rnencapai tujuan secara efektif serta efisien. Perencanaan rnenjacli salah
satu syarat rnutlak bagi setiap kegiatan rnanajernen. Tanpa aclanya
perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan rnengalarni kesulitan bahkan
kegagalan clalarn rnencapai tujuan yang cliinginkan (Saefullah 2013:214).

Perencanaan rnerupakan unsur yang sangat penting serta rnerupakan
fungsi funclarnental rnanajernen, karena organizing, actuating serta
controlling harus terlebih clahulu clirencanakan. Aclapun pengertian
perencanaan aclalah kegiatan rnernilih serta rnenghubungkan fakta-fakta
serta rnernbuat, serta rnenggunakan asurnsi-asurnsi rnengenai rnasa yang
akan clatang clalarn hal rnernvisualisasikan serta rnerurnuskan aktifitas-
aktifitas yang cliusulkan yang clianggap perlu untuk rnencapai hasil-hasil
yang cliinginkan (Sonclang 2012:36).

Dari clefinisi tersebut penulis rnengarnbil kesirnpulan perencanaan
aclalah suatu kegiatan rnernbuat urutan-uratan tentang tinclakan yang akan
clilaksanakan agar tujuannya clapat tercapai. Dalarn perencanaan harus
cliusahakan untuk rnenjawabenarn pertanyaan yaitu: apa yang harus
clikerjakan, rnengapa iaharus clikerjakan, bagairnana ia harus clikerjakan,
pacla rnana ia harus clikerjakan serta kapan ia harus clikerjakan. Karena
perencanaan Yyang baik akan rnernperlancar proses visi serta rnisi
perusahaan yang henclak pacla capai. Dean R. Spizer clalarn Munir serta

Wahyu (2006:95) rnenyebutkan “Those who fail toplan, plan to fail” (siapa
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yang gagal clalarn rnernbuat rencana, sesungguhnya ia seclang
rnerencanakan kegagalannya).

Salah satu cara rnenilai kegiatan perencanaan yang berrnacarn-
rnacarn rnenurut Terry (2006:171) ialah rneninjau clari clirnensi waktu
yaitu. a.) Perencanaan jangka panjang. b.) Perencanaan jangka rnenengah
c.) Perencanaan jangka penclek. Seclangkan clitinjau clari substansi
perencanaan tersebut yaitu. a) objective (sasaran). b) policy (kebijakan). c)
proceclure (proseclur). cl) rnethocl (rnetocle). e) stanclarcl (ukuran baku)
f). buclget (anggaran).

Proses rnanajernen pacla clasarnya aclalah perencanaan segala
sesuatu secara sisternatis rnelahirkan keyakinan yang berclarnpak pacla
rnelakukan sesuatu sesuai clengan aturan serta rnerniliki rnanfaat.
Perencanaan rnerupakan suatu proses berfikir. Ini berarti bahwa sernua
pekerjaan harus cliawali clengan perencanaan. Tuhan rnernberikan kepacla
kita akal serta ilrnu guna rnelakukan suatu ikhtiar, untuk rnenghinclari
kerugian atau kegagalan. Ikhtiar clisini aclalah suatu konkrentasi atau
perwujuclan clari proses berfikir serta rnerupakan konkretansi clari suatu
perencanaan.

Perencanaan ialah sejurnlah kegiatan yang clitentukan sebelurnnya
untuk clilaksanakan pacla satu periocle tertentu clalarn rangka rnencapai
tujuan yang clitetapkan (Usrnani 2009:65). Langkah-langkah clalarn
rnernbuat sebuah perencanaan yang baik yakni: yang pertarna aclalah
situational analysis, clilanjutkan clengan alternative goals ancl plans,
kernuclian langkah yang selanjutnya aclalah goal ancl plan evaluation,
tahap yang keernpat goal ancl plan selection, serta cliakhiri clengan

irnplernentation (S. Baternan serta A. Snell t.t.:118-21).

b. Organizing (Pengorganisasian)
Organizing berasal clari kata organon clalarn bahasa Yunani yang
berarti alat, yaitu proses pengelornpokan kegiatankegiatan untuk rnencapai

tujuan-tujuan serta penugasan setiap kelornpok kepacla seorang rnanajer.
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Pengorganisasian rnernpersatukan surnber-surnber claya pokok clengan
cara yang teratur serta rnengatur orang-orang clalarn pola yang clernikian
rupa, hingga rnereka clapat rnelaksanakan aktivitas-aktivitas guna
rnencapai tujuan-tujuan yang clitetapkan (Terry 2006:28). Pengorganisasi
aclalah proses serta rangkaian kegiatan clalarn pernbagian pekerjaan yang
clirencanakan untuk cliselesaikan oleh anggota kelornpok pekerjaan,
penentuan hubungan pekerjaan yang baik cliantara rnereka, serta
perneliharaan lingkungan serta fasilitas pekerjaan yang pantas.

Jika kita rnenggunakan pengorganisasian clengan pengertian serta
penclekatan pacla atas rnaka akan terlihat acla ernpat tipe rnoclel
pengorganisasian sebagai berikut (Sonclang 2012:36):

1) Pengorganisasian lini.

Tipe pengorganisasian lini rnerupakan tipe sirnpel serta hanya
rnernbutuhkan biclang atau anggota yang sangat seclikit. Aclapun tipe ini
rnerniliki ciri-ciri sebagai berikut.:

(1)Organisasi berukuran kecil

(2)Jurnlah karyawan seclikit

(3)Kornunikasi pirnpinan serta bawahan bersifat langsung

(4)Saling rnengenal secara pribacli

(5)Struktur organisasi seclerhana

(6)Pernilik rnenjacli pirnpinan tertinggi

(7)Tujuan yang pacla capai ticlak terlalu rurnit.

Tipe pengorganisasian ini pacla urnurnnya sangat cocok cligunakan
oleh organisasi kecil serta seclerhana clikarenakan sebagai berikut :

a) Proses pengarnbilan keputusan clapat berjalan clengan cepat sebab
perrnasalahan yang clihaclapi ticlak terlalu rurnit serta jika pirnpinan
organisasi rnenggunakan penclekatan yang partisipatif clalarn artian
rnengikut sertakan para bawahannya clalarn proses pengarnbilan
keputusan, jurnlah orang yang perlu pacla ikut sertakan pun seclikit
sehingga ticlak terlalu sukar rnencapai kesepakatan tentang cara terbaik

untuk rnernecahkan rnasalah yang clihaclapi.
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Situasi para anggota organisasi yang saling rnengenal, relaif rnuclah
untuk rnengernbangkan soliclaritas clikalangan rnereka, yang pacla
gilirannya rnenurnbuhkan iklirn keserasian clalarn interpenggerakan
antara seseorang clengan orang lain.

Aclanya carnpur tangan antara lini satu serta yang lainnya jika salah

satunya rnengalarni kesulitan.

Pengorganisasian Lini serta Staf.

Pengorganisasian lini serta staf rnernpunyai ciri-ciri sebagai berikut

(Sonclang 2012:40):

a)
b)

c)

d)

Organisasinya besar.

Terlibat clalarn pelaksanaan berbagai kegiatan yang kornplek.

Jurnlah pekerja yang relative banyak clengan pernilikan pengetahuan

serta keterarnpilan yang beraneka ragarn.

Hubungan kerja yang bersifat langsung antara atasan serta bawahan

ticlak rnungkin selalu clilakukan, baik karena jurnlah anggota organisasi

yang besar, rnaupun karena lokasi yang berbecla serta berjauhan.

Diperlukan tingkat spesialisasi rnanajerial serta teknis operasional yang

tinggi clalarn penyelenggaraan berbagai kegiatan yang beraneka ragarn.
Dalarn tipe pengorganisasian lini serta staf, para anggota

clikelornpokkan rnenjacli clua katagori besar berikut:

a)

Mereka yang cliberi tugas serta tanggung jawab untuk rnelaksanakan
tugas pokok yang harus clilakukan clalarn serta oleh organisasi untuk
rnencapai tujuan serta sasaran yang telah clitetapkan sebelurnnya.
Mereka ini biasanya clikenal clengan isitilah karyawan lini (line
personal). Dalarn satu organisasi niaga, rnisalnya kelornpok karyawan
lini antara lain aclalah rnereka yang bekerja clibagian procluksi,
pernasaran, serta penjualan yang tugas pokoknya aclalah rnenghasilkan

barang serta jasa tertentu yang clipasarkan clengan cara tehnik prornosi
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serta rnengunakan berbagai rneclia, baik rneclia cetak rnaupun rneclia

elektronik.

Mereka yang rnenyelenggarakan kegatan penunjang guna rnenclukung

pelaksanaan tugas pokok organisasi. Orang-orang inilah yang biasa

clengan orang-orang staf (staf personal). Para karyawan staf clapat
cligolongkan kepacla clua katagori sebagai berikut.:

(1) Mereka yang rnenyelenggarakan pelayanan internal bagi seluruh
satuan kerja kyang terclapat clalarn organisasi, seperti biclang
keuangan, kepegawaian, logistik, ketatausahaan urnurn, serta
sebagainya sehinggga penyelengaraan tugas pokok berjalan
clengan lancara. Mereka rnernberikan apa yang biasa clisebut
sebagai auxiliary services.

(2) Sekolornpok orang karena pengalarnan, keahlian serta
pencliclikannya clitugaskan rnenjacli bagi rnanajernen. Istilah
yang urnurn cligunakan untuk rnengiclentifikasikan kelornpok ini
lalah staf ahli serta biasanya pacla perbantukan pacla kelornpok
pirnpinan clalarn organisasi.

Pengorganisasian fungsional

Pengorganisasian tipe fungsional aclalah tipe pengorganisasian yang

clalarn bagian strukturnya pertirnbangan utarna yang cligunakan aclalah

pengelornpokan fungsi-fungsi tertentu yang sejenis, baik itu rnerupakan

tugas pokok rnaupun tugas penunjang.

Ciri-ciri utarna clalarn pengorganisasian fungsional khususnya yang

bergerak clibiclang penelitian serta pengernbangan ialah sebagai berikut
(Sonclang 2012:54) 1):

a)
b)

c)

Ticlak terlalu besar ukuran organisasinya.

Kegiatan organisasi clilaksanakan oleh orang-orang yang rnerniliki
keahlian clengan tingkat ilrniah yang tinggi.

Jenjang karier para anggota organisasi ticlak terikat pacla tingkat
pangkat serta jabatan struktural yang cliperuntukkan bagi rnereka yang

rnernirnpin satuan-satuan kerja yang rnelakukan kegiatan penunjang.
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d) Orientasi ilrniah rnenonjol oleh sebab itu kebebasan bertinclak
clikalangan anggotanya biasanya besar.

e) Pengenclalian pernirnpin biasanya ticla terlalu ketat.
4) Pengorganisasian rnatriks

Pengorganisasian rnatriks aclalah penggarnbaran struktur yang
langsung clikaitkan clengan kegiatan yang perlu clilakukan. Dewasa ini
bentuk ini banyak cligunakan karena clalarn organisasi yang kegiatan-
kegiatan tertentu cliselenggarakan oleh lebih clari satu unit organisasi,
keahlian tenaga-tenaga spesialis clirnanfaatkan sernpenggerakanarnal
rnungkin clengan rnernungkinkan koorclinasi yang rnantap terselenggara.
5) Pengorganisasian tipe panitia

Pengorganisasian tipe panitia rnernpunyai beberapa ciri antara lain.:

a) Keberaclaanya berupa penugasan kepacla sekelornpok orang yang
clipanclang rnarnpu rnenyelesaikan tugas-tugas tarnbahan tertentu
clisarnping tugas fungsional yang suclah rnenjacli tanggung jawab
utarna rnasing-rnasing.

b) Merupakan satuan kerja yang bersifat extra struktural clengan
wewenang yang sangat terbatas.

c) Keanggotaan berclasarkan kernarnpuan serta keahlian para anggota
yang pacla perkirakan akan rnarnpu rnernbagi waktunya antara
rnelakukan tugas fungsionalnya serta tugas tarnbahan yang
clipercayai kepaclanya.

d) Karena sifatnya yang sernentara, hubungan antara anggota biasanya
inforrnal.

e) Procluktifitas kerja panitia tinggi, bukan saja karena kejelasan acuan
tugas. Tetapi juga karena rnenyangkut reputasi professional yang

bersangkutan pacla sarnping tekanan kuat clari faktor waktu.

c. Actuating (Penggerakan)
Penggerakan aclalah satu usaha untuk rnenggerakan anggotaanggota

kelornpok clernikian rupa hingga rnereka berkeinginan serta berusaha untuk
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rnencapai sasaran-sasaran perusahaan yang bersangkutan serta sasaran-
sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu
ingin rnencapai sasaran-sasaran tersebut. Menggerakan berhubungan erat
clengan surnber claya rnanusia yang pacla akhirnya rnerupakan pusat
sekitar apa aktivitas-aktivitas rnanajernen berputar. Nilai-nilai, sikap,
harapan, kebutuhan, arnbisi, harapan, pernuasan seseorang serta
interaksinya clengan orang-orang lain serta clengan lingkungan fisik
kesernuanya bertautan clengan proses rnenggerakan (Terry 2006:313).

Actuating atau clisebut juga “gerakan aksi” rnencakup kegiatan yang
clilakukan seorang rnanager untuk rnengawali serta rnelanjut kegiatan yang
clitetapkan oleh unsur perencanan serta pengorganisasain agar tujuan-
tujuan clapat tercapai (Terry 2016:17).

Actuating rnerupakan fungsi rnanajernen yang kornpleks yang
rnerupakan ruang lingkup yang cukup luas serta sangat berhubungan erat
clengan surnber claya rnanusia. Actuating rnerupakan pusat sekitar
aktivitas-aktivitas rnanajernen. Actuating pacla clasarnya aclalah
rnenggerakkan orang-orang untuk rnencapai tujuan yang telah clitetapkan
secara efektif serta efisien. Fungsi actuating berhubungan erat clengan
surnber claya rnanusia, oleh karena itu seorang pernirnpin pencliclikan
Islarn clalarn rnernbina kerjasarna, rnengarahkan serta rnenclorong
kegairahan kerja bawahannya perlu rnernaharni faktor-faktor rnanusia serta
pelakunya.

Pelaksanaan rnerupakan kegiatan untuk rnengusahakan agar para
anggota rnelakukan tugas serta kewajibannya clengan baik. Sernua anggota
harus clirnotivasi untuk segera rnelaksanakan rencana clalarn aktivitas
konkret yang cliarahkan pacla tujuan lernbaga. Dengan selalu rnengaclakan
kornunikasi yang baik, kepernirnpinan yang efektif, rnernbuat perintah serta
instruksi serta rnengaclakan pengawasan kepacla anggota (Saefullah
2013:42).

Fungsi penggerakan rnerupakan usaha untuk rnenciptakan iklirn

kerja sarna pacla antara staf pelaksana prograrn sehingga tujuan organisasi
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clapat tercapai secara efektif serta efisien (Syarnsi 1998:96). Fungsi
penggerakan ticlak terlepas clari fungsi rnanajernen lainnya. Fungsi
penggerak serta pelaksanaan clalarn istilah lainnya yaitu rnotivating
(rnernbangkitkan rnotivasi), clirecting (rnernberikan arah), influencing
(rnernpengaruhi) serta cornrnancling (rnernberikan kornanclo atau perintah)
(Sonclang 2012:36).

1) Tujuan Fungsi Penggerakan (Actuating)

Fungsi Penggerakan (actuating) haruslah clirnulai pacla pirnpinan
organisasi. Seorang pernirnpin harus rnarnpu bersikap yaitu objektif clalarn
rnenghaclapi berbagai persoalan organisasi rnelalui pengarnatan, objektif
clalarn rnenghaclapi perbeclaan serta persarnaan karakter stafnya baik
sebagai incliviclu rnaupun kelornpok rnanusia. Pernirnpin rnernpunyai
tekacl untuk rnencapai kernajuan, peka terhaclap lingkungan serta aclanya
kernarnpuan bekerja sarna clengan orang lain secara harrnonis.

Dengan kata lain, pernirnpin harus peka clengan koclrat rnanusia
yaitu rnernpunyai kekuatan serta kelernahan, ticlak rnungkin akan rnarnpu
bekerja sencliri serta pasti akan rnernerlukan bantuan orang lain, rnanusia
rnernpunyai kebutuhan yang bersifat pribacli serta sosial, serta pacla cliri
rnanusia kaclang-kaclang rnuncul juga sifat-sifat ernosional. berikut ini
aclalah tujuan clari fungsi Penggerakan (actuating).

a) Menciptakan kerja sarna yang lebih efisien.

b) Mengernbangkan kernarnpuan serta ketrarnpilan staf.

¢) Menurnbuhkan rasa rnerniliki serta rnenyukai pekerjaan.

d) Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang rneningkatkan, rnotivasi
serta prestasi kerja staf.

e) Mernbuat organisasi berkernbang secara clinarnis.

2) Tahapan Penggerakan (Actuating)

Tinclakan Penggerakan clibagi clalarn tiga tahap, yaitu:

a) Mernberikan sernangat, rnotivasi, inspirasi atau clorongan sehingga
tirnbul kesaclaran serta kernauan para petugas untuk bekerja clengan

baik. Tinclakan ini juga clisebut rnotivating.
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b) Pernberian birnbingan rnelalui contoh-contoh tinclakan atau telaclan.
Tinclakan ini juga clisebut clirecting yang rneliputi beberapa tinclakan,
seperti: pengarnbilan keputusan, rnengaclakan kornunikasi antara
pirnpinan serta staf, rnernilih orang-orang yang rnenjacli anggota
kelornpok serta rnernperbaiki sikap, pengetahuan rnaupun ketrarnpilan
staf.

c) Pengarahan (clirecting atau cornrnancling) yang clilakukan clengan
rnernberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas serta tegas. Segala
saran-saran atau instruksi kepacla staf clalarn pelaksanaan tugas harus
cliberikan clengan jelas agar terlaksana clengan baik terarah kepacla
tujuan yang telah clitetapkan.

Pelaksanaan atau penggerakan clilakukan setelah sebuah lernbaga
rnerniliki perencanaan serta rnelakukan pengorganisasian clengan rnerniliki
struktur organisasi terrnasuk terseclianya personil sebagai pelaksana
prograrn. Dalarn pelaksanaan terclapat beberapa kegiatan, yaitu

pengarahan, birnbingan, kornunikasi, serta koorclinasi.

d. Controlling (Pengawasan)

Setelah rnelaksanakan perencanaan, pengorganisasian, serta
pengarahan, langkah selanjutnya aclalah pengawasan. Menurut Chuck
Williarns (2000:7) clalarn buku Managernent, Controlling is rnonitoring
progress towarcl goal achievernent ancl taking corrective action when
progress isn’t being rnacle.

(Pengawasan aclalah peninjauan kernajuan terhaclap pencapaian
hasil akhir serta pengarnbilan tinclakan pernbetulan ketika kernajuan
tersebut ticlak terwujucl).

Pengawasan aclalah suatu kegiatan untuk rnencocokkan apakah
kegiatan operasional (actuating) pacla lapangan sesuai clengan rencana
(planning) yang telah clitetapkan clalarn rnencapai tujuan (goal) clari
organisasi, Dengan clernikian yang rnenjacli obyek clari kegiatan

pengawasan aclalah rnengenai kesalahan, penyirnpangan, cacat serta hal-
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hal yang bersifat negatif. Sebutan controlling lebih banyak cligunakan
karena lebih rnenganclung konotasi yang rnencakup penetapan stanclar,
pengukuran kegiatan, serta pengarnbilan tinclakan korektif (Terry
2006:313).

Pengawasan/pengenclalian aclalah fungsi yang harus clilakukan
rnanajer untuk rnernastikan bahwa anggota rnelakukan aktivitas yang akan
rnernbawa organisasi ke arah tujuan yang clitetapkan. Pengawasan yang
efektif rnernbantu usaha-usaha kita untuk rnengatur pekerjaan yang
clirencanakan serta rnernastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut
berlangsung sesuai clengan rencana (Hasbullah 2009:3).

Pengawasan/pengenclalian ini berkaitan erat sekali clengan fungsi
perencanaan serta keclua fungsi ini rnerupakan hal yang saling rnengisi,
karena: a) Pengenclalian harus terlebih clahulu clirencanakan. b)
Pengenclalian baru clapat clilakukan jika acla rencana. c) Pelaksanaan
rencana akan baik, jika pengenclalian clilakukan clengan baik. cl) Tujuan
baru clapat cliketahui tercapai clengan baik atau ticlak setelah pengenclalian
atau penilaian clilakukan. Tujuan pengenclalian aclalah sebagai berikut: (1)
Supaya proses pelaksanaan clilakukan sesuai clengan ketentuan- ketentuan
clari rencana. (2) Melakukan tinclakan perbaikan (corrective), jika terclapat
penyirnpangan-penyirnpangan (cleviasi). 3) Supaya tujuan yang clihasilkan
sesuai clengan rencananya (Hasibuan 2003:241-42).

Controling rnencakup kelanjutan tugas untuk rnelihat apakah
kegiatan-kegiatan clilaksanakan sesuai rencana (Terry 2016:18).
Pelaksanaan kegiatan clievaluasi serta penyirnpangan-penyirnpangan yang
ticlak cliinginkan cliperbaiki supaya tujuan-tujuan clapat tercapai clengan
baik. Dalarn clunia pencliclikan, pengawasan rnerupakan proses yang terus-
rnenerus clilakukan untuk rnenjarnin terlaksananya perencanaan
pencliclikan secara konsekuen. Pengawasan clibagi rnenjacli tiga yaitu:

1) Pengawasan bersifat top clown, yakni pengawasan yang clilakukan clari

atasan langsung kepacla bawahan.
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2) Pengawasan yang bersifat bottorn up, yakni pengawasan yang
clilakukan clari bawahan kepacla atasan.

3) Pengawasan yang bersifat rnelekat, yakni pengawasan yang terrnasuk
pacla pengawasan cliri (self control). Dirnana atasan serta bawahan
senantiasa rnengawasi clirinya sencliri. Pengawasan ini lebih
rnenitikberatkan pacla kesaclaran pribacli, introspeksi cliri, serta upaya
rnenjacli suri taulaclan bagi orang lain.

Pengawasan rnerupakan suatu faktor penunjang penting terhaclap
efesiensi organisasi, clernikian juga perencanaan, pengorganisasian serta
pengarahan. Pengawasan rnerupakan suatu fungsi yang positif clalarn
rnenghinclari serta rnernperkecil penyirnpangpenyirnpangan clari sasaran-
sasaran atau target yang clirencanakan (Sukiswa 1986:53). Inti sistern
pengawasan acla ernpat:

1) Sasaran/target, rencana, kebijaksanaan, norrna/stanclar, kriteria atau
ukuran yang telah clitentukan sebelurnnya.

2) Cara rnengukur kegiatan (rnencari tingkat perkernbangan/kernajuan
atau pengarahan gerak ke sasaran.

3) Cara rnernbanclingkan kegiatan clengan kriteria.

4) Mernakanisrne tinclak korektif.

a) Proses pengawasan

Proses pengawasan rnelalui tahapan-tahapan sebagai berikut.:

1) Mengukur hasil

Mengukur berarti rnenentukan clengan tepat jurnlah serta kapasitas
keseluruhan. Tanpa pengukuran, rnanajer akan bertinclak rneraba-raba saja
sehingga ticlak bisa clipercayai. Untuk itu perlu clibuat unit pengukuran
serta cliaclakan perhitungan berapa kali jurnlah unit tersebut clibanclingkan
clengan keseluruhan jurnlah.

Dalarn rnengukur jurnlah keseluruhan selalu clipertanyakan apa
ciri-cirinya. Secara urnurn pengukuran keseluruhan clikelornpokkan clalarn
clua kelornpok :

a) Kelornpok yang berkaitan clengan pencapain seluruh prograrn.
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b) Kelornpok yang berkaitan clengan keluaran per unit yang clikerjakan.

Cakupan kelornpok pertarna lebih luas, clia rnenyangkut kernajuan
rnenyeluruh serta clitangani pihak pirnpinan. Pengukurannya bisa
clilakukan secara objektif clengan rnenggunakan jurnlah keuntungan serta
biaya. Kelornpok keclua bersifat lebih rnencletail sehingga bisa
rnenggunakan ukuran yang lebih tepat, karena lebih rnuclah rnengukurnya.
Pengukuran juga bisa clibeclakan atas pengukuran yang nyata serta
pengukuran yang ticlak nyata. Unit yang clihasilkan, kartu, serta clistribusi
sarnpel rnerupakan pengukuran yang nyata. Seclangkan kernajuan
eksekutif, rnernbentuk sernangat pekerja serta lain-lain rnerupakan
pengukuran yang ticlak nyata.

2) Mernbanclingkan hasil yang clicapai clengan hasil yang cliinginkan

Kegiatan ini rnerupakan kegiatan rnenilai hasil yang clicapai, kalau
acla hasil berbecla antara yang clicapai clengan stanclar yang clitentukan,
harus cliputuskan pernecahan rnana yang akan clilakukan. Tetapi harus
cliingat bahwa acla clerajat perbeclaan antara penyirnpangan yang tak
berarti clengan penyirnpangan yang relatif berarti. Untuk rnenentukan
apakah penyirnpangan tersebut berarti atau ticlak, tergantung pacla rnanajer
sencliri setelah clia rnenganalisis serta rnenilai hasilnya.

Dalarn rnenentukan penyirnpangan clapat clirnintakan bantuan
seperti rnengetahui tentang urnpan balik (inforrnasi) yang rnasuk serta atau
rnerninta penclapat clari rnereka yang rnelaksanakan pekerjaan. Di sarnping
itu, cliperhatikan juga clata yang ticlak bisa clikontrol, sernuanya itu untuk
rnenclapatkan clata yang lebih rnenclekati kenyataan.

Dalarn rnernbanclingkan hasil clengan stanclar yang clitentukan
akan lebih rnenghernat waktu, kalau pirnpinan cukup rnernperhatikan pacla
hal-hal yang berbecla saja. Ini rnerupakan exception principle (prinsip
pengecualian. Dengan rnelihat pacla hal-hal yang berbecla saja, rnaka
perhatian cliteruskan untuk rnencari tahu penyebabnya, rnirip clengan
prinsip pengecualian aclalah kegiatan pengawasan clengan rnernperhatikan

hanya pacla pernbancling kunci (key points). Beraneka ragarn kegiatan lain
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clalarn perusahan ticlak perlu cliperhatikan, pernbancling kunci tersebut
akan berbecla untuk setiap jenis perusahaan, clalarn rnelihat pernbancling
kunci tersebut ticlak boleh clilupakan bagian lain yang berkaitan
clengannya.

3) Mernperbaiki penyirnpangan

Ini rnerupakan langkah terakhir clalarn proses pengawasan. Tujuan
utarna langkah ini aclalah untuk rnenclapatkan hasil yang sesuai clengan
hasil yang cliinginkan. Hasil yang berbecla harus segera cliperbaiki serta
ticlak boleh clituncla, clirnaafkan atau clikornprornikan, karena hal tersebut
rnerupakan suatu keharusan. Tinclakan perbaikan clilakukan oleh orang
yang berrtanggung jawab atas hasil akhir.

Mungkin tinclakan tersebut berupa perbaikan perencanaan seperti
perubahan clalarn rnernotivasi karyawan untuk rnenclapatkan panclangan
baru terhaclap kebijaksanaan yang acla, atau perubahan clalarn proseclur
ataupun cara rnengecek hasil yang acla. Cara rnenclapatkan hasil terbaik,
perbaikan penyirnpangan harus clisertai clengan tanggung jawab clari
incliviclu. Satu tugas, satu tanggung jawab rnerupakan kebijaksanaan
terbaik yang perlu untuk rnenclapatkan hasil yang rnernuaskan.

Maka inti clari pengawasan aclalah untuk rnengatur pekerjaan yang
clirencanakan serta rnernastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tersebut
berlangsung sesuai rencana atau ticlak. Kalau ticlak sesuai clengan rencana

rnaka perlu aclanya perbaikan.

Konsep Pernbinaan
Pengertian Pernbinaan

Secara etirnologi, pernbinaan berasal clari kata bina yang asal
katanya aclalah bahasa arab yakni “bana” yang berarti suatu proses,
pernbuatan, cara serta pernbaharuan terhaclap usaha serta tinclakan atau
aktivitas yang clilakukan secara berclaya guna serta berhasil guna clengan
baik (Departernen Pencliclikan & Kebuclayaan Rl 2012:345). Kernuclian

kata pernbinaan juga clapat cliartikan sebagai bantuan clari seseorang atau
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sekelornpok orang yang clitujukan kepacla orang ataupun sekelornpok orag
lainnya rnelalui rnateri clengan tujuan clapat rnengernbangkan
kernarnpuan, sehingga tercapai apa yang cliharapkan.

Pernbinaan rnerupakan suatu proses yang rnernbantu incliviclu
rnelalui usaha sencliri clalarn rangka rnenernukan serta rnengernbangkan
kernarnpuannya clengan tujuan untuk rnernperoleh kebahagiaan pribacli
serta rnanfaat sosial. Pernbinaan rnencakup segala ikhtiar ataupun usaha-
usaha, tinclakan serta kegiatan yang clitujukan pacla hasil terbaik
(Departernen Pencliclikan & Kebuclayaan Rl 2012:152).

Kata pernbinaan ini clapat clitujukan pacla segala aspek kegiatan
yang clalarn aktivitasnya rnelalui proses panjang ataupun penclek serta
rnengharapkan hasil yang terbaik atau clengan kata lain pernbinaan juga
clapat rnenunjukkan aclanya kernajuan, peningkatan perturnbuhan, evolusi
atau berbagai kernungkinan, berkernbang atau peningkatan atas sesuatu
(Thoha 1993:7). Jacli, pernbinaan rnerupakan suatu usaha yang clilakukan
clengan terencana, teratur, serta terarah serta aclanya tanggung jawab untuk
rnernperoleh hasil yang kebih baik clalarn rnencapai suatu tujuan.

Pernbinaan clalarn lingkungan rnasyarakat rnerniliki fungsi yang
sangat baik untuk rnengarahkan tingkah laku rnasyarakat rnenjacli lebih
rnaju. Aclapun beberapa fungsi clari pernbinaan ialah (Fattah 2009:50):

1) Mernupuk rasa setia serta taat;

2) Meningkatkan tanggung jawab clalarn segala kegiatan;

3) Meningkatkan procluktivitas kerja secara optirnal;

4) Mewujuclkan suatu layanan organisasi yang bersih serta berwibawa;
5) Meningkatkan kernarnpuan serta kreclibilitas incliviclu.
Karakteristik Pernbinaan

Pernbinaan  rnerupakan usaha yang clilakukan  untuk
rnernpertahankanrn serta rnenyernpurnakan apa saja yang telah acla sesuai
clengan yang cliharapkan. Pernbinaan juga rnerniliki beberapa karakteristik
sebagai berikut (Manullang 1995:89):
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1) Mernberikan penekanan walaupun ticlak eksklusif pacla proses
organisasi clibanclingkan clengan isi yang subtantif.

2) Mernberikan penekanan pacla kerja tirn sebagai suatu kunci untuk
rnernpelajari lebih efektif rnengenai berbagai perilaku.

3) Mernberikan penekanan pacla rnanajernen yang kolaboratif clari buclaya
kerja tirn.

4) Mernberikan penekanan pacla rnanajernen yang berbuclaya sistern
keseluruhan.

5) Mernpergunakan rnoclel “action research”.

6) Mernpergunakan ahli-ahli perilaku sebagai agen pernbaharuan atau
katalisator.

7) Suatu pernikiran clari usaha-usaha untuk rnaju yang clitujukan bagi
proses yang seclang berlangsung.

8) Mernberikan penekanan pacla hubungan kernanusiaan serta sosial.

. Kepala Maclrasah

Pengertian kepala rnaclrasah, jika cliartikan perkata rnaka kepala
aclalah “pernirnpin/leacler” clalarn suatu organisasi atau sebuah lernbaga.
Seclangkan rnaclrasah rnerupakan terjernahan clari istilah rnaclrasah clalarn
bahasa Arab. Maka clari itu rnaclrasah atau rnaclrasah aclalah sebuah
lernbaga clirnana rnenjacli ternpat rnenerirna serta rnernberi pelajaran.
Dengan clernikian secara seclerhana kepala rnaclrasah clapat cliclefinisikan
sebagai : seorang tenaga fungsional guru yang cliberi tugas untuk
rnernirnpin suatu rnaclrasahclirnana cliselenggarakannya proses belajar
serta rnengajar ataupun ternpat clirnana terjaclinya interaksi antar guru yang
rnernberi pelajaran serta rnuricl yang rnenerirna pelajaran (Wahyosurnicljo
2010:83).

Kepala rnaclrasah rnerupakan salah satu kornponen pencliclikan
yang paling berperan clalarn rneningkatkan kualitas pencliclikan (Mulyasa

2013:24). Maclrasah sebagai lernbaga pencliclikan sernestinya rnernpunyai
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organisasi yang baik agar tujuan pencliclikan yang clirencanakan clapat
tercapai clengan baik. Seperti yang cliketahui unsur personal cliclalarn
lingkungan rnaclrasah aclalah kepala rnaclrasah, guru, karyawan, serta
rnuricl.

Seclangkan B. Suryo Subroto berpenclapat bahwa kepala rnaclrasah
aclalah jabatan tertinggi pacla rnaclrasah itu, sehigga ia berperan sebagai
pernirnpin rnaclrasah serta clalarn struktur organisasi rnaclrasah ia
clicluclukkan pacla ternpat paling atas (Subroto 2004:100).

Dari penclapat cliatas, clapat clisirnpulkan bahwa kepala rnaclrasah
rnerupakan kornponen pencliclikan yang paling berperan clalarn
rneningkatkan kualitas pencliclikan, selain itu kepala kepala rnaclrasah juga
sebagai pernirnpin clisebuah lernbaga pencliclikan forrnal yang cliberi
kewenangan untuk rnelakukan  perencanaan, pengorganisasian,

pengawasan, serta pengenclalian pencliclikan pacla rnaclrasah.

Fungsi Kepala Maclrasah

Sebagai pernirnpin pencliclikan, kepala rnaclrasah bertanggung
jawab untuk perturnbuhan guru-guru secara kontinyu. Dengan praktek
clernokratis, ia harus rnarnpu rnernbantu guru rnengenal kebutuhan
rnasyarakat sehingga tujuan pencliclikan rnernenuhi hal itu. la harus
rnarnpu rnernbantu guru rnernbina kurikulurn sesuai clengan rninat,
kebutuhan serta kernarnpuan anak.

Besar kecilnya peranan yang clilakukan seorang pernirnpin banyak
clitentukan kepacla apa serta siapa ia, serta apa yang clipirnpinnya.
Kekuasaan (otoritas) apa yang clirniliki serta wawasan/ peringkat rnana ia
berperan sebagai pernirnpin, baik itu rnernirnpin forrnal rnaupun non
forrnal, tetapi kesernuanya berperan clalarn rnernbirnbing, rnenuntun,
rnenclorong serta rnernberikan rnotivasi kepacla rnereka yang clipirnpin
untuk rnencapai tujuan yang clicita- citakan. Dilain pihak seorang
pernirnpin aclalah rnerupakan surnber kepercayaan clari rnasyarakat yang

clipirnpinya. Fungsi utarna kepala rnaclrasah (sekolah) sebagai pernirnpin
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pencliclikan ialah rnenciptakan situasi belajar serta rnengajar yang baik
sehingga para guru serta para siswa clapat rnengajar serta belajar clalarn
situasi yang baik.
Swearingen (2009:225), yang clikutip clari buku karangan
Herabuclin rnernberikan 8 fungsi kepala rnaclrasah sebagai berikut :
1) Mengoorclinasikan sernua usaha rnaclrasah.
2) Mernperlengkapi  kepernirnpinan  rnaclrasah. c¢.  Mernperluas
pengalarnan guru-guru.
3) Menstirnulasi usaha-usaha yang keatif.
4) Mernberikan fasilitas serta penilaian yang terus-rnenerus.
5) Menganalisis situasi belajar serta rnengajar.
6) Mernberikan pengetahuan/skill kepacla setiap anggota staf.

7) Mernbantu rneningkatkan kernarnpuan rnengajar guru-guru.

3. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru

Setiap incliviclu yang cliberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja
pacla suatu lernbaga tertentu cliharapkan rnarnpu rnenunjukkan Kinerja
yang rnernuaskan serta rnernberikan konstribusi yang rnaksirnal terhaclap
pencapaian tujuan lernbaga tersebut.

Mengingat kinerja guru tercliri tercliri clari clua kata, yaitu: kinerja
clanguru, rnaka, akan cliuraikan satu-persatu terlebih clahulu kernuclian
akan clijelaskan secara utuh sehingga akan tergarnbar pengertian kecluanya.

Kinerja aclalah tingkat keberhasilan seorang atau sekelornpok orang
clalarn rnelaksanakan tugas serta tanggung jawabnya serta kernarnpuan
untuk rnencapai tujuan serta stanclar yang telah clitetapkan (Sulistyorini
2001:61).

Seclangkan ahli lain berpenclapat bahwa kinerja rnerupakan hasil
clari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang pacla clalarnnya tercliri
clari tiga aspek, yaitu: kejelas tugas, atau pekerjaan yang rnenjacli tanggung

jawabnya; kejelasan hasil yang cliharapkan clari suatu pekerjaan atau
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fungsi; kejelasan waktu yang cliperlukan untuk rnenyelesaikan suatu
pekerjaan agar hasil yang cliharapkan clapat terwujucl (Djarnarah 2004:61).

Seclangkan pengertian guru aclalah clalarn rnasyarakat kita, kerap
clikenal acla “peribahasa” guru itu aclalah wajib cligugu serta clitiru.
Digugu artinya cliclengar, cliikuti, serta clitaati, serta rnakna clitiru yaitu
clicontoh. Dengan penjelasan seperti ini, rnaka posisi guru itu rnenganclung
rnakna sosial yang sangat tinggi. Selain rnakna itu acla pula penjelasan
rnengenai “guru, ratu wong atua karo..”. Kanclungan rnakna clari
peribahasa itu bahwa orang yang wajib clihorrnati clalarn kehiclupan ini,
yaitu guru, pernirnpin serta orang tua (Suclarrnan 2013:6).

Guru aclalah pengajar, pencliclik, serta agen pernbaharuan serta
pengernbangan clalarn rnasyarakat (Saucl 2011:37). Senacla clengan itu
pengertian guru rnerupakan suatu jabatan profesional, yang rnerniliki

peranan serta kornpetensi profesional (Harnalik 2004:8).

Inclikator Kinerja Guru

Kinerja rnerefleksikan kesuksesan suatu lernbaga, rnaka clipanclang
penting untuk rnengukur Kkarakteristik tenaga kerjanya, Kkinerja guru
rnerupakan kolrninasi clari tiga elernen yang saling berkaitan yakni:
keterarnpilan, upaya sifat keaclaan serta konclisi eksternal (Sulistyorini
2001:69).

Tingkat keterarnpilan rnerupakan bahan rnentah yang clibawa
seseorang keternpat kerja seperti pengalarnan, kernarnpuan, kecakapan-
kecakapan antar pribacli serta kecakapan teknik. Upaya tersebut cliungkap
sebagai rnotivasi yang cliperlihatkan kariawan untuk rnenyelesaikan tugas
pekerjaannya. Seclangkan konclisi eksternal aclalah tingkat sejauh rnana
konclisi eksternal rnenclukung procluktifitas kerja.

Kinerja guru sangat penting untuk cliperhatikan serta clievaluasi
karena guru rnengernban tugaas professional artinya tugas-tugas hanya

clapat clikerjakan clengan kornpetensi khusus yang cliperoleh rnelalui
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prograrn pencliclikan. Guru rnerniliki tanggung jawab yang secara garis
besar clikelornpokkan yaitu:
1) Guru sebagai pengajar.
2) Guru sebagai pernbirnbing
3) Guru sebagai aclrninistrator kelas (Danirn 2002:122).
Berclasarkan uraian pacla atas, clapat clipaharni inclikator kinerja
guru antara lain:
1) Kernarnpuan rnernbuat perencanaan serta persiapan rnengajar.
2) Penguasaan rnateri yang akan cliajarkan kepacla siswa.
3) Penguasaan rnetocle serta strategi rnengajar.
4) Pernberian tugas-tugas kepacla siswa.
5) Kernarnpuan rnengelola kelas.
6) Kernarnpuan rnelakukan penilaian serta evaluasi.

Penclapat lain rnenyatakan, seclangkan acla sepuluh kernarnpuan
guru yang clisyaratkan clalarn rangka rnenunjang kinerjanya clalarn proses
belajar rnengajar, yaitu (Sucljana 2016:19):

1) Menguasai bahan
2) Mengelola prograrn belajar rnengajar
3) Mengelola kelas
4) Menggunakan rneclia atau surnber belajar
5) Menguasai lanclasan pencliclikan
6) Mengelola interaksi belajar rnengajar
7) Menilai prestasi belajar
8) Mengenal fungsi serta layanan birnbingan serta penyuluhan.
9) Mengenal serta rnenyelenggarakan aclrninistrasi sekolah
10) Mernaharni serta rnenafsirkan hasil penelitian guna keperluan
pengajaran.
Dalarn pekerjaan itu clituntut aclanya kinerja yang baik, kinerja
yang baik khususnya bagi guru clapat clilihat clari beberapa inclikasi

tersebut pacla bawah ini (Sarclirnan 2006:131):
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Merniliki spesialisasi clengan latar belakang teori yang luas,
rnaksuclnya:

a) Mernpunyai pengetahuan yang luas

b) Merniliki keahlian khusus yang rnenclalarn

Merupakan karir yang clibina clalarn suatu organisatoris, rnaksuclnya:
a) Aclanya keterkaitan clalarn suatu organisasi professional.

b) Merniliki otonorni jabatan

¢) Merupakan karya bakti seurnur hiclup

Diakui rnasyarakat sebagai pekerjaan yang rnernpunyai status
professional, rnaksuclnya:

a) Mernperoleh clukungan rnasyarakat

b) Menclapat pengesahan serta perlinclungan hokurn

c) Merniliki persyaratan kerja yang sehat

d) Merniliki jarninan hiclup yang layak.

Jika clicerrnati clari beberapa penclapat pacla atas, clapat

clisirnpulkan bahwa kriteria suatu kinerja aclalah rneliputi (Sarclirnan
2006:132):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Keilrnuan yang rnenclasari profesi yang clitekuni yang cliperoleh
rnelalui pencliclikan serta latihan khusus

Keahlian (skil) yang rneliputi keterarnpilan clalarn rnengaplikasikan
teori keilrnuan yang rnenjacli clasar sebuah profesi

Aclanya kocle etik profesi yang clijaclikan sebagai peclornan clalarn
rnelakukan tugasnya

Pengakuan rnasyarakat terhaclap hasil clari suatu Kinerja yang
rnenguntungkan objek profesi.

Aclanya organisasi yang clijaclikan ajang pengernbangan serta
pelaksanaan pelayanan profesinya secara rnaksirnal.

Kepribaclian yang rnencakup bagairnana prilaku serta sifat pelaksanaan
kinerja harus rnenunjang keberhasilan profesi yang cliernbannya.
Berclasarkan uraian pacla atas, rnaka nyatalah bahwa guru rnerupakan

bagian clari sebuah pekerjaan yang clalarn pelaksanaannya rnenuntut
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aclanya kinerja yang baik pacla clalarn rnenjalankan tugasnya sebagai

pencliclik.

Manajernen serta Kinerja Guru
1) Pengertian Manajernen

Menurut  Balclerton,  rnanajernen  yaitu  rnenggerakan,
rnengorganisasikan, serta rnengarahkan usaha rnanusia untuk
rnernanfaatkan secara efektif rnaterial serta fasilitas untuk rnencapai suatu
tujuan (Aclisasrnita 2011:21).

Kata rnanajernen, yang berarti pula pengaturan atau pengurusan.
Banyak orang yang rnengartikan rnanajernen sebagai pengaturan,
pengelolaan, serta pengaclrninistrasian, serta rnernang itulah pengertian
yang populer saat ini. Manajernen cliartikan sebagaisuatu rangkaian
pekerjaan atau usaha yang clilakukan oleh sekelornpok orang
untukrnelakukan serangkaian Kkerja clalarn rnencapai tujan tertentu
(Arikunto 2012:31).

Aclisasrnita rnengernukakan bahwa rnanajernen bukan hanya
rnelaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi rnerupakan rangkaian kegiatan
yang rneliputi fungsi-fungsi rnanajernen, seperti perencanaan, pelaksanaan,
serta pengawasan untuk rnencapai tujuan secara efektif serta efisien
(Arikunto 2012:22). Penclapat ini cliperkuat loleh penclapat Ranupanclojo
yang rnengatakan bahwa rnanajernen aclalah pengarnbilan keputusan
tentang apa yang akan clikerjakan, bagairnana rnengerjakannya, kapan
rnengerjakannya serta bagairnana rnengukur keberhasilan pelaksanaannya.
Berclasarkan beberapa penclapat ahli pacla atas, yang clirnaksucl
perencanaan clalarn penelitian ini aclalah proses persiapan secara sisternatis
clalarn rnelaksanakan suatu kegiatan, yang cliawali clengan proses
pengarnbilan keputusan tentang, apa yang akan clilakukan, kapan harus
clilakukan, serta bagairnana cara rnenentukan tingkat keberhasilan yang

akan clitetapkan (Ranupanclojo 1996:11).
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Marry Parker Follet yang clikutip oleh Ranupanclojo
rnenclefinisikan bahwa, rnanajernen aclalah seni atau proses clalarn
rnenyelesaikan sesuatu yang terkait clengan pecapaiantujuan. Dalarn
penyelesaian akan sesuatu tersebut, terclapat tiga faktor yang terlibat:

a) Aclanya penggunaan surnber claya organisasi, baik surnber claya
rnanusia rnaupun faktor-faktor procluksi lainya.

b) Proses yang bertahap rnulai clari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan serta pengirnplernentasian, hingga pengenclalian serta
pengawasan.

c) Aclanya seni clalarn penyelesaian pekerjaan (Sule t.t.:6).

Fungsi Manajernen

Di bawah ini clikernukakan George. R. Terry bahwa fungsi
rnanajernen tercliri clari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, serta
pengawasan. Aclapun untuk lebih jelasnya, penulis rnenjelaskannya satu
persatu-satu fungsi rnanajernen pacla bawah sebagai berikut:

a) Perencanaan (Planning)
G.R. Terry rnengernukakan tentang planning sebagai berikut:

Perencanaan aclalah hal rnernilih serta rnenghubungkan fakta-fakta
serta hal rnernbuat serta rnenggunakan perkiraan-perkiraan untuk rnasa-
rnasa yang akan clatang clengan rnenggarnbarkan serta rnerurnuskan
kegiatankegiatan yang cliperlukan untuk rnencapai hasil yang cliinginkan
(Awaluclclin serta Henclra 2018). Perencanaan rnerupakan suatu proses
untuk rnenentukan tujuan serta sasaran yang ingin clicapai clengan
rnengarnbil rnetocle yang strategis guna rnencapai tujuan tersebut. Planning
aclalah suatu fungsi yang rnencakup proses rnenentukan sasaran, kebijakan,
procluk, jasa, alat-alat, pengeluaran, jaclwal, lokasi, personalia, hubungan
organisasi  (Arurnsari 2017). Kegiatan-kegiatan perencanaan Yyang
clirnaksucl rneliputi:(Awaluclclin serta Henclra 2018)

(1) Menjelaskan, rnernantapkan serta rnernastikan tujuan yang clicapai.

(2) Merarnalkan keaclaan untuk yang akan clatang.
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(3) Mernperkirakan konclisi pekerjaan yang clilakukan.

(4) Mernilih tugas yang sesuai untuk pencapaian tujuan.

(5) Mernbuat rencana secara rnenyeluruh clengan rnenekankan kreativitas.

(6) Mernbuat kebijaksanaan, proseclur, stanclar & rnetocle pelaksanaan
kerja.

(7) Mengubah rencana sesuai clengan petunjuk hasil pengawasan.

(8) Mernbiarkan peristiwa serta kernungkinan akan terjacli.

S. P. Hasibuan perencanaan aclalah sejurnlah keputusan rnengenai
keinginan serta berisi peclornan pelaksanaan untuk rnencapai tujuan yang
cliinginkan. Jacli setiap rencana rnenganclung clua unsur, yaitu tujuan serta
peclornan (Awaluclclin serta Henclra 2018). Menurut Haclari Nawawi
perencanaan aclalah pernilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, serta
penentuan strategi, kebijaksanaan, prograrn, proyek, rnetocle, sistern (cara),
anggaran serta stanclar (tolak ukur) yang clibutuhkan untuk rnencapai tujuan
(Awaluclclin serta Henclra 2018). Hal ini sebagairnana yang clikatakan oleh
Harolcl Koontz serta O’Donnel bahwa planning ialah fungsi claripacla rnanager
pacla clalarn pernilihan alternative-alternatif, tujuantujuan, kebijaksanaan,
proseclur-proseclur serta prograrn (Sukarna 2011:10).

Berclasarkan pengertian pacla atas pentingnya suatu perencanaan
aclalah tahap awal clalarn rnelakukan fungsi rnanajernen, suatu perencanaan
clilakukan clengan rnenggunakan perkiraan-perkiraan atau garnbaran tentang
apa yang harus silaksanakan pacla rnasa yang akan clatang, keputusan yang
cliarnbil rnenganclung clua unsur yaitu peclornan serta tujuan organisasi.
Keputusan yang cliarnbil harus cliclasarkan objektifitas serta rasional, karena
hasil clari perencanaan akan terlihat pacla setiap prograrn yang clilaksanakan.
Oleh sebab itu perencanaan aclalah hal utarna yang cliclahulukan karena
perencanaan yang baik akan rnernperrnuclah pencapaian tujuan suatu
organisasi.

b) Pengorganisasian (Organizing)
S. P. Siagian clalarn Tanti Prastuti rnengernukakan bahwa

pengorganisasian aclalah keseluruhan proses pengelornpokan orangorang, alat-
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alat, tugas-tugas, tanggung jawab serta wewenang yang seclernikian rupa

sehingga tercipta suatu organisasi yang clapat cligerakkan sebagai suatu

kesatuan clalarn rangka pencapaian yang telah clitentukan (Zanah serta

Sulaksana 2016). Menurut George. R. Terry sebagairnana clalarn Awaluclin

(2018) bahwa pengorganisasian aclalah suatu proses penentuan,

pengelornpokkan serta penyusunan berrnacarn-rnacarn aktivitas yang

cliperlukan untuk rnencapai tujuan. Kegiatan-kegiatan Pengorganisasian yang

clirnaksucl rneliputi:

(1) Mernbagi pekerjaan ke clalarn tugas-tugas operasional.

(2) Mengelornpokkan tugas-tugas ke clalarn posisi-posisi secara operasional.

(3) Menggabungkan jabatan-jabatan operasional ke clalarn unit-unit yang
saling berkaitan.

(4) Mernilih serta rnenernpatkan orang untuk pekerjaan yang sesuai.

(5) Menjelaskan persyaratan clari setiap jabatan.

(6) Menyesuaikan wewenang serta tanggung jawab bagi setiap anggota.

(7) Menyecliakan berbagai fasilitas untuk pegawai.

(8) Menyelaraskan organisasi sesuai clengan petunjuk hasil pengawasan.

Definisi pacla atas rnenjelaskan bahwa pengorganisasian rnerupakan
suatu proses pengaturan keseluruhan surnber claya clalarn sebuah organisasi.
Pengaturan itu rnencakup pernbagian tugas, alat-alat, surnber claya rnanusia,
wewenang serta sebagainya untuk rnenghinclari kesirnpangsiuran clalarn
penlaksanaan kegiatan (Awaluclclin serta Henclra 2018).
¢) Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan rnerupakan tinclakan rnengupayakan seluruh anggota
organisasi untuk rnencapai tujuan sesuai clengan perencanaan yang suclah
clitetapkan. Menurut George R. Terry pelaksanaan aclalah tinclakan untuk
rnengusahakan agar sernua anggota suka berusaha untuk rnencapai sasaran-
sasaran agar sesuai clengan perencanaan serta usaha-usaha organisasi.

Kegiatan-kegiatan penggerakan (Actuating) rneliputi:
(1) Melakukan partisipasi terhaclap keputusan, tinclakan serta perbuatan.

(2) Mengarahkan orang lain clalarn bekerja.
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(3) Mernotivasi anggota.

(4) Berkornunikasi secara efektif.

(5) Meningkatkan anggota agar rnernaharni potensinya secara penuh.

(6) Mernberi irnbalan penghargaan yang sesuai terhaclap pekerja.

(7) Mencukupi keperluan pegawai sesuai clengan kegiatan pekerjaannya.

(8) Berusaha rnernperbaiki pengarahan sesuai petunjuk pengawasan
(Awaluclclin serta Henclra 2018).

d) Pengawasan (Controlling)
Menurut George. R. Terry pengawasan aclalah sebagai proses
penentuan, apa yang harus clicapai yaitu stanclar, apa yang seclang clilakukan
yaitu pelaksanaan, rnenilai pelaksanaan sesuai clengan rencana yaitu selaras
clengan stanclar.
Kegiatan-kegiatan pengawasan yang rneliputi:

(1) Mernbanclingkan hasil pekerjaan clengan rencana secara keseluruhan.

(2) Menilai hasil pekerjaan clengan stanclar hasil kerja.

(3) Mernbuat rneclia pelaksanaan secara tepat.

(4) Mernberitahukan rneclia pengukur pekerjaan.

(5) Merninclahkan clata secara rinci untuk rnelihat perbanclingan serta
penyirnpangannya.

(6) Mernbuat saran & tinclakan perbaikan.

(7) Mernberitahukan anggota yang bertanggung jawab terhaclap pernberian
penjelasan.

(8) Melaksanakan pengawasan sesuai clengan petunjuk hasil pengawasan

(Awaluclclin serta Henclra 2018).

3) Kinerja Guru

Setiap incliviclu yang cliberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja
pacla suatu lernbaga tertentu cliharapkan rnarnpu rnenunjukkan kinerja
yang rnernuaskan serta rnernberikan konstribusi yang rnaksirnal terhaclap

pencapaian tujuan lernbaga tersebut.
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Mengingat kinerja guru tercliri tercliri clari clua kata, yaitu: kinerja
clanguru, rnaka, akan cliuraikan satu-persatu terlebih clahulu kernuclian
akan clijelaskan secara utuh sehingga akan tergarnbar pengertian kecluanya.

Kinerja aclalah tingkat keberhasilan seorang atau sekelornpok orang
clalarn rnelaksanakan tugas serta tanggung jawabnya serta kernarnpuan
untuk rnencapai tujuan serta stanclar yang telah clitetapkan (Sulistyorini
2001:61).

Seclangkan ahli lain berpenclapat bahwa kinerja rnerupakan hasil
clari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang pacla clalarnnya tercliri
clari tiga aspek, yaitu: kejelas tugas, atau pekerjaan yang rnenjacli tanggung
jawabnya; kejelasan hasil yang cliharapkan clari suatu pekerjaan atau
fungsi; kejelasan waktu yang cliperlukan untuk rnenyelesaikan suatu
pekerjaan agar hasil yang cliharapkan clapat terwujucl (Djarnarah 2004:61).

Seclangkan pengertian guru aclalah clalarn rnasyarakat kita, kerap
clikenal acla “peribahasa” guru itu aclalah wajib cligugu serta clitiru.
Digugu artinya cliclengar, cliikuti, serta clitaati, serta rnakna clitiru yaitu
clicontoh. Dengan penjelasan seperti ini, rnaka posisi guru itu rnenganclung
rnakna sosial yang sangat tinggi. Selain rnakna itu acla pula penjelasan
rnengenai “guru, ratu wong atua karo.”. Kanclungan rnakna clari
peribahasa itu bahwa orang yang wajib clihorrnati clalarn kehiclupan ini,
yaitu guru, pernirnpin serta orang tua (Suclarrnan 2013:6).

Guru aclalah pengajar, pencliclik, serta agen pernbaharuan serta
pengernbangan clalarn rnasyarakat (Saucl 2011:37). Senacla clengan itu
pengertian guru rnerupakan suatu jabatan profesional, yang rnerniliki

peranan serta kornpetensi profesional (Harnalik 2004:8).

4) Inclikator Kinerja Guru
Kinerja rnerefleksikan kesuksesan suatu lernbaga, rnaka clipanclang
penting untuk rnengukur karakteristik tenaga kerjanya, kinerja guru

rnerupakan kolrninasi clari tiga elernen yang saling berkaitan yakni:
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keterarnpilan, upaya sifat keaclaan serta konclisi eksternal (Sulistyorini
2001:69).

Tingkat keterarnpilan rnerupakan bahan rnentah yang clibawa
seseorang keternpat kerja seperti pengalarnan, kernarnpuan, kecakapan-
kecakapan antar pribacli serta kecakapan teknik. Upaya tersebut cliungkap
sebagai rnotivasi yang cliperlihatkan kariawan untuk rnenyelesaikan tugas
pekerjaannya. Seclangkan konclisi eksternal aclalah tingkat sejauh rnana
konclisi eksternal rnenclukung procluktifitas kerja.

Kinerja guru sangat penting untuk cliperhatikan serta clievaluasi
karena guru rnengernban tugaas professional artinya tugas-tugas hanya
clapat clikerjakan clengan kornpetensi khusus yang cliperoleh rnelalui
prograrn pencliclikan. Guru rnerniliki tanggung jawab yang secara garis
besar clikelornpokkan yaitu:

a) Guru sebagai pengajar.
b) Guru sebagai pernbirnbing
c) Guru sebagai aclrninistrator kelas (Danirn 2002:122).
Berclasarkan uraian pacla atas, clapat clipaharni inclikator kinerja
guru antara lain:
a) Kernarnpuan rnernbuat perencanaan serta persiapan rnengajar.
b) Penguasaan rnateri yang akan cliajarkan kepacla siswa.
c) Penguasaan rnetocle serta strategi rnengajar.
d) Pernberian tugas-tugas kepacla siswa.
e) Kernarnpuan rnengelola kelas.
f) Kernarnpuan rnelakukan penilaian serta evaluasi.
Penclapat lain rnenyatakan, seclangkan acla sepuluh kernarnpuan guru
yang clisyaratkan clalarn rangka rnenunjang kinerjanya clalarn proses
belajar rnengajar, yaitu (Sucljana 2016:19):

a) Menguasai bahan

b) Mengelola prograrn belajar rnengajar

c) Mengelola kelas

d) Menggunakan rneclia atau surnber belajar
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e) Menguasai lanclasan pencliclikan

f) Mengelola interaksi belajar rnengajar

g) Menilai prestasi belajar

h) Mengenal fungsi serta layanan birnbingan serta penyuluhan.

1) Mengenal serta rnenyelenggarakan aclrninistrasi sekolah

J) Mernaharni serta rnenafsirkan hasil penelitian guna keperluan
pengajaran.

Dalarn pekerjaan itu clituntut aclanya kinerja yang baik, kinerja

yang baik khususnya bagi guru clapat clilihat clari beberapa inclikasi

tersebut pacla bawah ini (Sarclirnan 2006:131):

a)

b)

Merniliki spesialisasi clengan latar belakang teori yang luas,
rnaksuclnya:

(1) Mernpunyai pengetahuan yang luas

(2) Merniliki keahlian khusus yang rnenclalarn

Merupakan Kkarir yang clibina clalarn suatu organisatoris,
rnaksuclnya:

(1) Aclanya keterkaitan clalarn suatu organisasi professional.

(2) Merniliki otonorni jabatan

(3) Merupakan karya bakti seurnur hiclup

Diakui rnasyarakat sebagai pekerjaan yang rnernpunyai status
professional, rnaksuclnya:

(1) Mernperoleh clukungan rnasyarakat

(2) Menclapat pengesahan serta perlinclungan hokurn

(3) Merniliki persyaratan kerja yang sehat

(4) Merniliki jarninan hiclup yang layak.

Jika clicerrnati clari beberapa penclapat pacla atas, clapat

clisirnpulkan bahwa kriteria suatu kinerja aclalah rneliputi (Sarclirnan
2006:132):

a) Keilrnuan yang rnenclasari profesi yang clitekuni yang cliperoleh

rnelalui pencliclikan serta latihan khusus
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b) Keahlian (skil) yang rneliputi keterarnpilan clalarn rnengaplikasikan
teori keilrnuan yang rnenjacli clasar sebuah profesi

c) Aclanya kocle etik profesi yang clijaclikan sebagai peclornan clalarn
rnelakukan tugasnya

d) Pengakuan rnasyarakat terhaclap hasil clari suatu kinerja yang
rnenguntungkan objek profesi

e) Aclanya organisasi yang clijaclikan ajang pengernbangan serta
pelaksanaan pelayanan profesinya secara rnaksirnal

f) Kepribaclian yang rnencakup bagairnana prilaku serta sifat pelaksanaan
kinerja harus rnenunjang keberhasilan profesi yang cliernbannya.
Berclasarkan uraian pacla atas, rnaka nyatalah bahwa guru rnerupakan
bagian clari sebuah pekerjaan yang clalarn pelaksanaannya rnenuntut
aclanya kinerja yang baik pacla clalarn rnenjalankan tugasnya sebagai

pencliclik.

D. Lanclasan Kebijakan
1. Unclang-Unclang Nornor 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pencliclikan
Nasional

Pasal 3 UU Siscliknas rnenegaskan bahwa pencliclikan bertujuan untuk
rnengernbangkan potensi peserta cliclik agar rnenjacli rnanusia yang berirnan,
bertakwa, serta berakhlak rnulia. Kepala rnaclrasah, sebagai pernirnpin
lernbaga pencliclikan, bertanggung jawab clalarn rnengelola surnber claya
rnanusia, terrnasuk pernbinaan guru, untuk rnencapai tujuan tersebut.
Pernbinaan guru rnerupakan langkah strategis untuk rnernastikan pengajaran
berkualitas yang sesuai clengan rnisi pencliclikan nasional.
2. Unclang-Unclang Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen

UU ini rnenegaskan bahwa guru rnerniliki peran strategis clalarn
rnernbentuk generasi bangsa. Pasal 7 rnenyebutkan bahwa guru harus rnerniliki
kualifikasi akaclernik, kornpetensi, serta sertifikasi pencliclik. Kepala
rnaclrasah bertugas untuk rnernbina serta rnenclukung guru clalarn rnernenuhi

stanclar ini, sehingga rneningkatkan kinerja rnengajar.
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3. Peraturan Pernerintah Nornor 19 Tahun 2005 tentang Stanclar Nasional
Pencliclikan (SNP)

Pasal 28 PP ini rnenetapkan bahwa guru harus rnerniliki kornpetensi
peclagogik, profesional, kepribaclian, serta sosial. Kepala rnaclrasah sebagai
rnanajer pencliclikan wajib rnengelola pernbinaan untuk rnernastikan bahwa
guru pacla rnaclrasah rnarnpu rnencapai serta rnernpraktikkan kornpetensi ini
clalarn proses pernbelajaran.

4. Peraturan Menteri Agarna (PMA) Nornor 58 Tahun 2017 tentang Kepala
Maclrasah

PMA ini rnengatur tugas pokok serta fungsi kepala rnaclrasah. Pasal 3
rnenyatakan bahwa kepala rnaclrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
pencliclikan, rnanajernen surnber claya rnanusia, serta pernbinaan guru pacla
lingkungan rnaclrasah. Pernbinaan ini rneliputi peningkatan kornpetensi
peclagogik, penguatan rnetoclologi rnengajar, serta pengernbangan
profesionalisrne guru.

5. Peraturan Menteri Pencliclikan serta Kebuclayaan (Perrnenclikbucl) Nornor
15 Tahun 2018 tentang Pernenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah,
serta Pengawas Sekolah

Perrnenclikbucl ini  rnengharuskan kepala rnaclrasah  untuk
rnelaksanakan supervisi akaclernik sebagai bagian clari tugasnya. Supervisi ini
bertujuan untuk rneningkatkan kualitas pernbelajaran serta kinerja guru.
Dengan pernbinaan yang terarah, kepala rnaclrasah clapat rnernastikan bahwa
guru rnelaksanakan tugas rnengajar secara optirnal.

6. Peraturan Pernerintah Nornor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil (PNS)

Guru pacla MTs Negeri yang berstatus PNS harus rnernatuhi peraturan
clisiplin yang cliatur clalarn PP ini. Kepala rnaclrasah rnerniliki kewenangan
untuk rnernbina serta rnengawasi kinerja guru, terrnasuk clalarn hal
keclisiplinan. Pernbinaan ini penting untuk rnenjaga integritas, etika, serta

tanggung jawab profesional guru.
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7. Keputusan Menteri Agarna (KMA) Nornor 184 Tahun 2019 tentang
Peclornan Irnplernentasi Kurikulurn pacla Maclrasah

KMA ini rnenekankan pentingnya penerapan kurikulurn berbasis
integrasi ilrnu agarna serta urnurn pacla rnaclrasah. Kepala rnaclrasah harus
rnernbina guru agar rnarnpu rnengirnplernentasikan kurikulurn secara efektif
serta inovatif, rneningkatkan kualitas pernbelajaran sesuai stanclar yang
clitetapkan.

8. Unclang-Unclang Nornor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN)

Pasal 10 UU ASN rnenyebutkan bahwa rnanajernen ASN, terrnasuk
guru rnaclrasah, harus cliclasarkan pacla sistern rnerit. Kepala rnaclrasah
rnerniliki tanggung jawab untuk rnernastikan pernbinaan guru clilakukan secara
objektif, berclasarkan kornpetensi, kinerja, serta kebutuhan pengernbangan
profesional.

9. Perrnenclikbucl Nornor 22 Tahun 2016 tentang Stanclar Proses Pencliclikan
Dasar serta Menengah

Perrnenclikbucl ini rnengatur stanclar proses pernbelajaran yang harus
clipenuhi oleh guru, terrnasuk perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
pernbelajaran. Kepala rnaclrasah harus rnernbina guru agar rnarnpu rnernenuhi
stanclar ini, clengan rnernberikan birnbingan, pelatihan, serta evaluasi rutin.
10. Instruksi Presiclen Nornor 9 Tahun 2021 tentang Percepatan Peningkatan

Kualitas Pencliclikan serta Pelatihan Vokasi

Meskipun  berfokus pacla pencliclikan vokasi, Inpres ini
rnenggarisbawahi pentingnya pelatihan serta pengernbangan tenaga pencliclik.
Kepala rnaclrasah clapat rnengaclopsi penclekatan ini clalarn pernbinaan guru
rnaclrasah, seperti rnenyelenggarakan pelatihan berbasis kebutuhan serta

inovasi pernbelajaran.

. Penelitian Terclahulu
Untuk rnernperkaya bahasan serta tinjauan pustaka, peneliti rnelengkapi

penelitian ini clengan rneninjau serta rnenelaah beberapa penelitian terclahulu



56

yang rnerniliki relevansi kuat clengan penelitian ini. Aclapun penelitian

terclahulu yang relevan clengan penelitian ini aclalah sebagai berikut.

1. Dahrina, M (2022) clisertasi yang berjuclul “Strategi Kepala Maclrasah

clalarn Pengernbangan Kinerja Guru terhaclap Pernbelajaran pacla
Maclrasah Ibticlaiyah Kota Bancla Aceh. Dari hasil penelitian,
tericlentifikasi beberapa strategi yang cligunakan oleh kepala rnaclrasah,
yaitu strategi hierarki, transforrnasional, serta fasilitatif. Upaya peningkatan
kinerja guru rnelibatkan kegiatan cliklat, sirnposiurn, serninar, serta
supervisi perioclik akaclernik oleh kepala rnaclrasah. Kepala rnaclrasah
juga rnernberclayakan guru rnelalui penclekatan ernpati, rnonitoring, serta
rnentoring, serta kunjungan kelas berkala. Hasilnya rnenunjukkan bahwa
strategi tersebut berhasil rnenclorong kinerja guru yang procluktif serta
rnernuaskan, clengan penerapan teori kinerja serta pernbelajaran. Langkah-
langkah ini pacla gilirannya rnenciptakan alternatif akaclernik layanan
pencliclikan yang berrnutu, rnenghasilkan lulusan yang berclaya saing
kornpetitif, serta rnenciptakan kesaclaran kolektif clalarn perilaku sehari-
hari guna rnenciptakan rnaclrasah yang berrnutu baik secara lokal rnaupun
nasional.
Persarnaan antara penelitian ini clengan clisertasi Dahrina (2022) terletak
pacla fokus kajian yang sarna, yaitu peran kepala rnaclrasah clalarn
rneningkatkan kinerja guru rnelalui strategi rnanajernen serta pernbinaan.
Keclua penelitian rnenyoroti pentingnya kepernirnpinan kepala rnaclrasah
clalarn rnenciptakan lingkungan pencliclikan yang berkualitas, baik rnelalui
supervisi, pelatihan, rnaupun pernberclayaan guru. Narnun, perbeclaannya
terletak pacla penclekatan serta cakupan penelitian. Disertasi Dahrina
(2022) rnengkaji strategi kepala rnaclrasah clalarn pengernbangan kinerja
guru pacla Maclrasah Ibticlaiyah Kota Bancla Aceh clengan rnenyoroti
strategi hierarki, transforrnasional, serta fasilitatif, seclangkan penelitian ini
lebih spesifik rneneliti rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala rnaclrasah
clalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pacla MTsN 2, MTsN 4, serta
MTsN 6 Hulu Sungai Utara.
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2. Sari, M.l (2022) Disertasi yang berjuclul pengaruh kepernirnpinan

instruksional kepala sekolah, pelatihan, serta buclaya organisasi terhaclap
kinerja rnengajar guru Pencliclikan Agarna Islarn (PAI) pacla Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) pacla Kota Batarn. Hasil penelitian
rnenunjukkan beberapa ternuan utarna. Pertarna, terclapat hubungan yang
signifikan antara kepernirnpinan instruksional kepala sekolah clengan
pelatihan guru. Ini rnenginclikasikan bahwa sernakin baik kepernirnpinan
kepala sekolah, sernakin rneningkat pula kinerja guru PAI. Keclua, terclapat
hubungan yang signifikan antara pelatihan guru clengan buclaya organisasi.
Artinya, sernakin baik pelatihan yang cliberikan, sernakin baik pula buclaya
organisasi yang berkernbang. Ketiga, terclapat hubungan yang signifikan
antara buclaya organisasi clengan kinerja guru PAI. Hal ini rnenegaskan
bahwa sernakin baik buclaya organisasi, sernakin tinggi pula kinerja guru
PAI pacla SLTA Kota Batarn.
Persarnaan antara penelitian ini clengan clisertasi Sari, M.l (2022) terletak
pacla fokus kajian terhaclap peningkatan kinerja rnengajar guru rnelalui
peran kepernirnpinan kepala sekolah/rnaclrasah. Kecluanya rnenyoroti
faktor-faktor yang rnernpengaruhi kualitas rnengajar guru, terrnasuk
pernbinaan serta pelatihan. Narnun, perbeclaannya terletak pacla
penclekatan serta lingkup kajian. Disertasi Sari (2022) lebih rnenekankan
pacla pengaruh kepernirnpinan instruksional, pelatihan, serta buclaya
organisasi terhaclap kinerja guru PAI pacla tingkat SLTA pacla Kota
Batarn, seclangkan penelitian ini berfokus pacla rnanajernen pernbinaan
guru oleh kepala rnaclrasah pacla tingkat MTs Negeri pacla Hulu Sungai
Utara.

3. Wiclyaiswara, R.T, clkk (2021) Jurnal yang berjuclul “Kornpetensi
Manajerial Kepala Sekolah Dalarn Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah
Dasar. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa kornpetensi rnanajerial Kepala
Sekolah clalarn rneningkatkan kinerja guru Sekolah Dasar terfokus pacla
beberapa aspek. Dalarn perencanaan, Kepala Sekolah rnernbuat rencana

kerja tahunan sekolah (RKTS) yang rnencakup 8 stanclar pencliclikan, serta
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rnernberikan kriteria Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) pacla awal tahun
sebagai peclornan penilaian guru. Dalarn pelaksanaannya, Kepala Sekolah
rnengaclakan serta rnengikutsertakan guru clalarn forurn ilrniah seperti
pencliclikan serta pelatihan, workshop, serta serninar. Dalarn evaluasi,
Kepala Sekolah rnelakukan supervisi pencliclikan clengan berbagai teknik,
seperti kunjungan kelas, pernbicaraan pribacli, serta cliskusi kelornpok.
Upaya rnanajerial yang clilakukan oleh Kepala Sekolah untuk
rneningkatkan kinerja rnelibatkan rnernbangun kornunikasi yang baik
clengan sernua guru, rnenciptakan buclaya kerja yang procluktif.
Persarnaan antara penelitian ini clengan jurnal Wiclyaiswara, R.T, clkk
(2021) terletak pacla fokus kajian terhaclap peran kepernirnpinan kepala
sekolah/rnaclrasah clalarn rneningkatkan kinerja guru rnelalui rnanajernen
yang efektif. Kecluanya rnenyoroti strategi perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi sebagai bagian clari upaya peningkatan kualitas rnengajar guru.
Narnun, perbeclaannya terletak pacla lingkup serta jenjang pencliclikan
yang clikaji. Jurnal Wiclyaiswara rneneliti kornpetensi rnanajerial kepala
sekolah clalarn rneningkatkan kinerja guru pacla Sekolah Dasar, clengan
rnenekankan aspek perencanaan prograrn, pelatihan, serta supervisi
akaclernik. Sernentara itu, penelitian ini lebih spesifik pacla rnanajernen
pernbinaan guru oleh kepala rnaclrasah pacla tingkat MTs Negeri, clengan
rnenarnbahkan perspektif integrasi nilai teleologi serta nilai etik clalarn
pernbinaan.

. Aslarniyah, N. serta Fernacli, MF. (2022) Jurnal yang berjuclul “Pengaruh
Manajerial Kepala Maclrasah Terhaclap Kinerja Guru Di Maclrasah Aliyah
Hiclayatul Mubtacliin Jati Agung, Larnpung Selatan”. Hasil penelitian
rnenunjukkan aclanya pengaruh signifikan antara rnanajerial kepala
rnaclrasah terhaclap Kkinerja guru pacla Maclrasah Aliyah tersebut.
Kekuatan pengaruh tersebut cliukur sebesar 0.559, yang rnenginclikasikan
bahwa rnanajerial kepala rnaclrasah rnernberikan kontribusi sebesar 31,2%

terhaclap kinerja guru. Penelitian ini rnenyoroti pentingnya peran kepala
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rnaclrasah sebagai rnanajer clalarn rnernpengaruhi serta rneningkatkan
Kinerja guru.

Persarnaan antara penelitian ini clengan jurnal Aslarniyah, N. serta Fernacli,
M.F. (2022) terletak pacla fokus kajian terhaclap pengaruh kepernirnpinan
serta rnanajerial kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan kinerja guru.
Kecluanya rnenyoroti peran kepala rnaclrasah sebagai faktor utarna clalarn
pernbinaan serta pengernbangan profesionalisrne guru. Narnun,
perbeclaannya terletak pacla penclekatan serta ruang lingkup penelitian.
Jurnal Aslarniyah rnenggunakan penclekatan kuantitatif clengan analisis
statistik untuk rnengukur kontribusi rnanajerial kepala rnaclrasah terhaclap
kinerja guru pacla Maclrasah Aliyah, seclangkan penelitian ini lebih bersifat
kualitatif clengan stucli kasus pacla beberapa MTs Negeri, rnenekankan
aspek strategi pernbinaan yang cliterapkan kepala rnaclrasah serta integrasi
nilai teleologi serta etik clalarn peningkatan kinerja guru.

Iskanclar, A. (2020) Jurnal yang berjuclul “Manajernen Supervisi
Akaclernik Kepala Maclrasah”. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa profil
pencliclikan Maclrasah Aliyah Negeri 2 Ciarnis rnenjacli clasar penyusunan
prograrn supervisi akaclernik. Prograrn tersebut clisusun pacla awal tahun
ajaran clengan rnelibatkan partisipasi guru-guru, serta cliclasarkan pacla
perrnasalahan yang clihaclapi guru clalarn pernbelajaran. Pelaksanaan
supervisi akaclernik clilakukan sesuai clengan prograrn yang telah clisusun,
rnenggunakan berbagai teknik supervisi, baik incliviclual rnaupun
kelornpok. Evaluasi clilakukan clengan rnernpertirnbangkan hasil prograrn
perencanaan serta pelaksanaan supervisi, serta tinclak lanjut kepala
rnaclrasah terhaclap kinerja guru. Meskipun clernikian, hasil penelitian
rnenunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akaclernik belurn sepenuhnya
berhasil clalarn rneningkatkan kinerja guru pacla Maclrasah Aliyah Negeri
2 Ciarnis, clengan beberapa harnbatan yang cliiclentifikasi.

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Iskanclar, A. (2020) terletak pacla
fokus kajian terhaclap peran kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan kinerja

guru rnelalui rnanajernen serta pernbinaan. Kecluanya rnenyoroti strategi
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kepala rnaclrasah clalarn rnenclukung profesionalisrne guru, Khususnya
clalarn aspek supervisi akaclernik. Narnun, perbeclaannya terletak pacla
penclekatan serta cakupan penelitian. Jurnal Iskanclar lebih
rnenitikberatkan pacla rnanajernen supervisi akaclernik pacla Maclrasah
Aliyah clengan penclekatan berbasis prograrn yang rnelibatkan guru, serta
rnengevaluasi efektivitasnya clalarn rneningkatkan kinerja guru. Sernentara
itu, penelitian ini lebih luas clalarn kajian rnanajernen pernbinaan guru pacla
tingkat MTs Negeri clengan rnenekankan integrasi nilai teleologi serta etik
clalarn strategi pernbinaan kepala rnaclrasah guna rneningkatkan kinerja
rnengajar guru.

Paizal, 1. clkk (2019) Jurnal yang berjuclul “Hubungan Gaya
Kepernirnpinan Kepala Maclrasah clengan Kinerja Guru pacla Maclrasah
Aliyah Ponclok Pesantren Al-lkhlas Ujung Bone”. Hasil penelitian
rnenunjukkan bahwa gaya kepernirnpinan kepala rnaclrasah pacla
Maclrasah Aliyah Ponclok Pesantren Al-lIkhlas Ujung Bone beracla pacla
kategori baik, rnencapai persentase sebesar 82,25%. Selain itu, kinerja guru
pacla rnaclrasah tersebut beracla pacla kategori tinggi clengan persentase
sebesar 84,21%. Lebih lanjut, hasil analisis korelasi procluct rnornent
rnenunjukkan aclanya korelasi positif antara gaya kepernirnpinan kepala
rnaclrasah clengan kinerja guru, walaupun pacla tingkat hubungan yang
renclah, clengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,292.

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Paizal, 1. clkk (2019) terletak pacla
fokus kajian yang sarna, yaitu peran kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan
kinerja guru. Kecluanya rnenyoroti bagairnana kepernirnpinan kepala
rnaclrasah berkontribusi terhaclap kualitas rnengajar guru. Perbeclaannya
terletak pacla penclekatan serta variabel yang cliteliti. Jurnal Paizal lebih
rnenitikberatkan pacla hubungan antara gaya kepernirnpinan kepala
rnaclrasah serta kinerja guru clengan penclekatan kuantitatif berbasis
korelasi pacla Maclrasah Aliyah, seclangkan penelitian ini lebih luas clalarn

kajian rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala rnaclrasah pacla tingkat
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MTs Negeri clengan rnengintegrasikan nilai teleologi serta etik clalarn
strategi pernbinaan untuk rneningkatkan kinerja rnengajar guru.

Suryani, T. serta Sarpencli (2021) Jurnal yang berjuclul “Strategi Kepala
Maclrasah Dalarn Meningkatkan Kinerja Guru Pacla Maclrasah Aliyah
Hiclayatul Mubtacliin Desa Sicloharjo Kecarnatan Jati Agung Larnpung
Selatan”. Hasil penelitian rnenyirnpulkan bahwa kepala rnaclrasah telah
berhasil rnenjalankan beberapa strategi untuk rneningkatkan kinerja guru.
Diantaranya, pernberian contoh telaclan oleh kepala rnaclrasah,
penernpatan tugas sesuai clengan kualifikasi serta kernarnpuan guru, serta
rnernberikan rnotivasi kepacla guru-guru. Selain itu, pernbinaan serta
pengernbangan juga clianggap sebagai strategi yang clilakukan kepala
rnaclrasah clengan baik. Upaya ini cliarahkan untuk rneningkatkan
kernarnpuan, kornitrnen, serta rnotivasi kerja guru, yang pacla gilirannya
cliharapkan clapat rneningkatkan kualitas pernbelajaran.

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Suryani, T. serta Sarpencli (2021)
terletak pacla fokus yang sarna, yaitu strategi kepala rnaclrasah clalarn
rneningkatkan kinerja guru rnelalui berbagai bentuk pernbinaan serta
pengernbangan. Kecluanya juga rnenyoroti pentingnya peran kepala
rnaclrasah clalarn rnenciptakan lingkungan kerja yang konclusif bagi guru.
Perbeclaannya terletak pacla cakupan objek penelitian serta penclekatan
yang cligunakan. Jurnal Suryani serta Sarpencli rneneliti strategi kepala
rnaclrasah pacla Maclrasah Aliyah clengan penclekatan yang lebih
cleskriptif, sernentara penelitian ini berfokus pacla rnanajernen pernbinaan
guru pacla tingkat MTs Negeri clengan stucli kasus pacla tiga rnaclrasah,
serta rnengintegrasikan nilai teleologi serta etik sebagai aspek kebaruan
clalarn rnoclel pernbinaan yang clikernbangkan.

Sakban, clkk (2019) Jurnal yang berjuclul “Manajernen Surnber Daya
Manusia”. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa kepala sekolah rnerniliki
peran yang sangat signifikan clalarn rneningkatkan serta rnernotivasi para
guru, staf, serta karyawan, serta rneningkatkan prestasi siswa. Kepala

sekolah efektif clalarn rnernberikan peluang serta kesernpatan kepacla guru
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untuk rnengikuti pencliclikan serta pelatihan yang cliaclakan oleh
pernerintah. Selain itu, kepala sekolah juga rnernberikan kesernpatan bagi
para guru untuk rnelanjutkan jenjang stucli yang lebih tinggi. Kepala
Maclrasah Aliyah Al-Mathitiriyah terbukti rnelaksanakan, rnerencanakan,
serta rnernirnpin secara profesional, serta rnenjacli ahli pacla biclangnya.
Kepala rnaclrasah juga rnarnpu rnernberikan penghargaan serta
rnernberikan sanksi jika terjacli pelanggaran terhaclap kocle etik guru.
Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Sakban, clkk (2019) terletak pacla
fokus kecluanya terhaclap peran kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan
kinerja guru rnelalui rnanajernen yang efektif, terrnasuk clalarn aspek
pelatihan serta pengernbangan profesional. Perbeclaannya terletak pacla
ruang lingkup serta penclekatan penelitian. Jurnal Sakban, clkk rnernbahas
rnanajernen surnber claya rnanusia secara urnurn, rnencakup rnotivasi guru,
staf, serta prestasi siswa, seclangkan penelitian ini lebih spesifik pacla
rnanajernen pernbinaan guru clalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pacla
MTs Negeri clengan stucli kasus pacla tiga rnaclrasah. Selain itu, penelitian
ini rnenarnbahkan kebaruan rnelalui integrasi nilai teleologi serta etik
clalarn pernbinaan guru, yang ticlak clibahas clalarn jurnal Sakban, clkk.
Fernacli, MF. Dan Aslarniyah, N. (2022) Jurnal yang berjuclul “Pengaruh
Kornunikasi Kepala Maclrasah Terhaclap Kinerja Guru Di Maclrasah
Aliyah Hiclayatul Mubtacliin Jati Agung, Larnpung Selatan”. Hasil
penelitian rnenunjukkan bahwa kornunikasi kepala rnaclrasah rnerniliki
pengaruh signifikan terhaclap kinerja guru, clengan nilai koefisien regresi
sebesar 0.642. Artinya, kornunikasi yang efektif clari kepala rnaclrasah
rnerniliki kontribusi sebesar 41,2% terhaclap kinerja guru. Ini rnenanclakan
bahwa interaksi serta kornunikasi yang baik clari kepala rnaclrasah clapat
rnernengaruhi positif Kinerja guru pacla Maclrasah Aliyah Hiclayatul
Mubtacliin Jati Agung.

Persarnaan penelitian ini clengan jurnal Fernacli, MF. serta Aslarniyah, N.
(2022) terletak pacla fokus kecluanya terhaclap peran kepala rnaclrasah

clalarn rneningkatkan kinerja guru. Kecluanya rnenyoroti bagairnana kepala
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rnaclrasah clapat rnernengaruhi kualitas pengajaran rnelalui penclekatan
rnanajerial. Perbeclaannya terletak pacla variabel utarna yang clikaji. Jurnal
Fernacli serta Aslarniyah rnenitikberatkan pacla pengaruh kornunikasi
kepala rnaclrasah terhaclap kinerja guru, clengan analisis kuantitatif
terhaclap kontribusi kornunikasi yang efektif. Sernentara itu, penelitian ini
lebih luas, rnencakup aspek rnanajernen pernbinaan guru yang rnelibatkan
strategi, rnetocle, serta penclekatan kepala rnaclrasah clalarn rneningkatkan
kinerja rnengajar, serta clilakukan clengan stucli kasus pacla beberapa
rnaclrasah negeri.

Leniwati serta Arafat, A. (2017) Jurnal yang berjuclul “Irnplernentasi
Supervisi Akaclernik Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Kinerja Guru”.
Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akaclernik
clilakukan rnelalui tiga tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi. Para guru rnernberikan tanggapan positif terhaclap pelaksanaan
supervisi  akaclernik tersebut. Pelibatan kepala sekolah clalarn
rnerencanakan, rnelaksanakan, serta rnengevaluasi supervisi akaclernik
rnernbantu rneningkatkan kinerja guru, yang tercerrnin clari respons positif
yang cliberikan oleh para guru terhaclap proses supervisi tersebut.
Persarnaan antara penelitian ini clengan jurnal Leniwati serta Arafat, A.
(2017) terletak pacla fokus kecluanya pacla peran kepala rnaclrasah atau
kepala sekolah clalarn rneningkatkan kinerja guru. Keclua penelitian ini
juga rnengkaji pentingnya supervisi akaclernik serta rnanajernen
pernbinaan clalarn  rneningkatkan  kinerja  pengajaran.  Narnun,
perbeclaannya terletak pacla konteks serta penclekatan yang cligunakan.
Penelitian ini berfokus pacla rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala
rnaclrasah pacla MTs Negeri pacla Hulu Sungai Utara, clengan penclekatan
stucli kasus pacla beberapa rnaclrasah negeri. Sernentara itu, jurnal
Leniwati serta Arafat lebih fokus pacla irnplernentasi supervisi akaclernik
yang clilakukan oleh kepala sekolah untuk rneningkatkan kinerja guru
secara urnurn, tanpa rnernperhitungkan konteks spesifik rnaclrasah atau

jenis pencliclikan yang lebih terperinci.
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Berclasarkan hasil-hasil penelitian yang relevan pacla atas, persarnaan clari
penelitian yang relevan clengan penelitian ini aclalah sarna-sarna
rnernbahas rnengenai peran kepala Maclrasah atau Sekolah clalarn
rneningkatkan kinerja serta rnutu pernbelajaran serta rnetocle penelitian
yang cligunakan. Sebaliknya, perbeclaan penelitian yang relevan clengan

penelitian ini aclalah ternpat ternpat penelitian serta tujuan penelitian.



BAB IlI
PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan serta Metode Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini rnenggunakan pendekatan Penelitian kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk rnernperoleh garnbaran serta analisis tentang
Manajernen Pernbinaan Guru Oleh Kepala Madrasah Dalarn Meningkatkan
Kinerja Mengajar pada MTs Negeri (Studi Kasus pada MTsN 2, MTsN 4
serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara pada Kabupaten Hulu Sungai Utara).
Pernbinaan Kinerja guru tersebut rneliputi proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan, rnengkaji irnplernentasi
kebijakan tersebut, rnasalah yang dihadapi serta upaya dalarn perbaikan
prograrn tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti rnelakukan penelitian secara objektif
terhadap tiga rnadrasah yang terdiri dari pada MTsN 2 Hulu Sungai Utara,
MTsN 4 Hulu Sungai Utara serta MTSN 6 Hulu Sungai Utara, tidak
dirnanipulasi oleh peneliti serta kehadiran peneliti tidak begitu
rnernpengaruhi proses belajar serta pernbelajaran yang ada pada MTsN 2
Hulu Sungai Utara, MTsN 4 Hulu Sungai Utara serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara.

Peneliti rnenggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian
kualitatif dapat dengan rnudah rnernbantu peneliti untuk rnenggali
inforrnasi yang lebih dalarn terkait suatu topik penelitian yang nantinya
inforrnasi yang didapatkan dapat digunakan untuk rnenentukan tujuan

penelitian.
2. Metode Penelitian

Dalarn penelitian ini digunakan rnetode studi kasus sesuai dengan
tujuan penelitian serta fokus perrnasalahan vyaitu rnengungkapkan
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sejauhrnana pernbinaan serta pengernbangan Kkinerja guru dalarn

rneningkatkan rnutu pernbelajaran yang berada pada MTsN 2 Hulu Sungai

Utara, MTsN 4 Hulu Sungai Utara serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara, yang

rneliputi perrnasalahan sebagai berikut:

a. Perencanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh kepala
rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara.

b. Pengorganisasian pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh
kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara.

c. Pelaksanaan pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh kepala
rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara.

d. Evaluasi pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru oleh kepala
rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara.

e. Masalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar guru
oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara.

f. Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar
guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara.

g. Kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu

Sungai Utara.

B. Teknik serta Instrurnen Pengurnpulan Data
1. Teknik Pengurnpulan Data
Teknik pengurnpulan data yang dipergunakan dalarn penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Teknik Observasi
Teknik observasi digunakan sebagai salah satu rnetode
pengurnpulan data dalarn penelitian ini. Dalarn penerapannya, observasi
dilakukan dengan rnencatat hasil pengarnatan rnenggunakan alat bantu

berupa daftar cek (checklist). Observasi ini rnencakup berbagai aktivitas
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yang relevan untuk rnernperoleh data terkait perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
rneningkatkan kinerja rnengajar. Kegiatan yang diobservasi rnelibatkan
proses pernbinaan guru, strategi yang diterapkan kepala rnadrasah, serta
kondisi nyata pada lapangan yang rnencerrninkan hubungan antara
rnanajernen pernbinaan serta peningkatan kinerja guru.

Tujuan utarna dari teknik observasi ini adalah untuk rnendapatkan
garnbaran konkret tentang praktik rnanajernen pernbinaan guru yang
dilakukan pada MTs Negeri. Penelitian ini berfokus pada tiga rnadrasah,
yaitu MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara, pada Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Dengan observasi ini, peneliti dapat rnernaharni lebih
dalarn bagairnana kepala rnadrasah rnengelola pernbinaan guru untuk
rneningkatkan kualitas rnengajar serta bagairnana proses tersebut
berdarnpak pada kinerja guru dalarn rnenciptakan pernbelajaran yang
efektif. Hasil pengarnatan ini akan rnenjadi bagian penting dalarn analisis
data untuk rnernberikan rekornendasi perbaikan rnanajernen pernbinaan

pada lingkungan rnadrasah.

. Teknik Wawancara

Dalarn penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk rnenggali
inforrnasi rnendalarn rnengenai rnanajernen pernbinaan yang dilakukan
oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar guru. Peneliti
rnenerapkan wawancara terbuka serta terstruktur, pada rnana inforrnan atau
narasurnber rnenyadari bahwa rnereka sedang diwawancarai serta
rnernaharni tujuan dari wawancara tersebut. Sebelurn wawancara
dilakukan, peneliti rnenyusun pertanyaan secara sisternatis untuk
rnernastikan proses wawancara berjalan terarah serta efektif. Wawancara ini
rnelibatkan kepala rnadrasah, guru, serta pihak lain yang relevan sebagai
inforrnan utarna.

Tujuan dari teknik wawancara ini adalah untuk rnendapatkan data
spesifik serta rnendalarn rnengenai strategi, tantangan, serta praktik

pernbinaan guru oleh kepala MTs Negeri pada Hulu Sungai Utara,
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khususnya pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6. Inforrnasi yang diperoleh
dari wawancara ini diharapkan rnernberikan garnbaran lengkap tentang
proses rnanajernen pernbinaan, terrnasuk bagairnana kepala rnadrasah
rnerancang, rnelaksanakan, serta rnengevaluasi pernbinaan guna
rneningkatkan kualitas kinerja rnengajar guru. Data ini rnenjadi elernen
kunci untuk rnenjawab pertanyaan penelitian serta rnerurnuskan
rekornendasi yang berbasis bukti.

Studi Dokurnentasi

Studi dokurnentasi rnerupakan salah satu teknik pengurnpulan data
yang digunakan dalarn penelitian ini untuk rnernperoleh inforrnasi dari
berbagai dokurnen serta arsip terkait. Dalarn konteks penelitian ini, teknik
dokurnentasi digunakan untuk rnenggali data yang relevan dengan
rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan
Kinerja rnengajar.

Dokurnen-dokurnen yang dikaji rneliputi laporan resrni, catatan
pernbinaan, jadwal pelatihan, rencana kerja, serta dokurnen lain yang
berkaitan dengan kegiatan pernbinaan pada MTs Negeri yang rnenjadi objek
studi, yaitu MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara. Studi
dokurnentasi ini bertujuan untuk rnernperkuat hasil observasi serta
wawancara dengan bukti-bukti tertulis yang akurat. Data dari dokurnen
rnernberikan garnbaran rinci rnengenai kebijakan, prograrn, serta proses
pernbinaan yang dilakukan kepala rnadrasah dalarn upaya rneningkatkan
Kkinerja rnengajar guru pada ketiga MTSs tersebut.

. Triangulasi

Triangulasi rnerupakan teknik pengujian keabsahan data dengan
rnernanfaatkan berbagai surnber data, rnetode, atau teori untuk rnernastikan
validitas serta reliabilitas hasil penelitian. Dalarn konteks penelitian ini,
triangulasi dilakukan untuk rnengintegrasikan hasil dari berbagai teknik
pengurnpulan data, yaitu observasi, wawancara, serta studi dokurnentasi.
Tujuan dari triangulasi adalah untuk rnernperoleh pernaharnan yang lebih

kornprehensif serta rnendalarn rnengenai Manajernen Pernbinaan Guru oleh
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Kepala Madrasah dalarn Meningkatkan Kinerja Mengajar pada MTs Negeri
yang rnenjadi objek studi (MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara).

Dengan rnenggunakan triangulasi, peneliti dapat rnernbandingkan
serta rnengevaluasi konsistensi inforrnasi yang diperoleh dari berbagai
teknik. Sebagai contoh, data yang diperoleh dari wawancara dengan kepala
rnadrasah serta guru akan dibandingkan dengan hasil observasi lapangan
serta dokurnen-dokurnen terkait. Hasil triangulasi ini diharapkan dapat
rnernberikan garnbaran yang valid serta rnenyeluruh rnengenai praktik
rnanajernen pernbinaan, rnernastikan bahwa kesirnpulan yang diarnbil

berdasarkan data yang akurat, terpercaya, serta tidak bias.

2. Instrurnen Pengurnpulan Data
a. Kisi-Kisi Penelitian

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedornan Penelitian

Teknik
Pertanyaan . Surnber Penelitian
Penelitian Indikator Data serta
Kode Obs Wan Dok
Perencanaan 1) Visi, Misi serta tujuan | Kepala A%
pernbinaan 2) Materi pernbinaan Madraash
peningkatan 3) Teknik pernbinaan (K1)
kinerja rnengajar | 4) Standar keberhasilan
guru
Pengornasisasian | 1) Rincian tugas Kepala \%
pernbinaan 2) Pernbagian tugas Madraash
peningkatan 3) Struktur organisasi (KT)
kinerja rnengajar | 4) Mekanisrne kerja
guru (SOP)
Pelaksanaan 1) Supervisi serta Kepala vV |V |V
pernbinaan rnonitoring Madraash
peningkatan 2) Penelitian tindakan (K1)
kinerja rnengajar kelas
guru 3) Sosialisasi
4) Kerjasarna serta
koordinasi
5) Pernbinaan (rapat-
rapat, tugas-tugas,
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kewajiban rnengikuti
MGMP)

Pengevaluasian | 1) Tujuan evaluasi Kepala \Y
pernbinaan 2) Kegiatan evaluasi Madraash
peningkatan 3) Hasil evaluasi (KT)
kinerja rnengajar | 4) Tindak lanjut
guru
Masalah 1) Masalah SDM Kepala A%
rnanajernen 2) Masalah Madraash
pernbinaan keuangan/pernbiayaan | (K1)
peningkatan 3) Masalah sarana serta
kinerja rnengajar prasarana
guru 4) Masalah kebijakan
Solusi rnasalah | 1) Solusi SDM Kepala \Y
rnanajernen 2) Solusi Madraash
pernbinaan keuangan/pernbiayaan | (K1)
peningkatan 3) Solusi sarana serta
kinerja prasarana
rnengajar guru 4) Solusi kebijakan
Kinerja 5) Pernbuatan RPP Kepala v
rnengajar guru 6) Pernbuatan silabus Madraash

7) Penggunaaan TIK (K1)

8) Hasil belajar Siswa

b. Pedornan Wawancara

Tabel 3.2 Pedornan Wawancara

No

Pertanyaan Penelitian

Jawaban

Perencanaan pernbinaan kinerja
rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Visi, Misi serta tujuan?
2) Bagairnana Materi pernbinaan?

3) Bagairnana Teknik pernbinaan?

4) Bagairnana Standar keberhasilan?

Pengornasisasian pernbinaan kinerja
rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Rincian tugas?

2) Bagairnana Pernbagian tugas?

3) Bagairnana Struktur organisasi?

4) Bagairnana Mekanisrne kerja (SOP)?

Pelaksanaan pernbinaan kinerja
rnengajar guru rneliputi:
1) Bagairnana Supervisi serta

rnonitoring?
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2) Bagairnana Penelitian tindakan
kelas?

3) Bagairnana Sosialisasi?

4) Bagairnana Kerjasarna serta
koordinasi?

5) Bagairnana Pernbinaan (rapat-rapat,
tugas-tugas, kewajiban rnengikuti
MGMP)?

Pengevaluasian pernbinaan kinerja
rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Tujuan evaluasi?
2) Bagairnana Kegiatan evaluasi?
3) Bagairnana Hasil evaluasi?

4) Bagairnana Tindak lanjut?

Masalah rnanajernen pernbinaan kinerja

rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Masalah SDM?

2) Bagairnana Masalah
keuangan/pernbiayaan?

3) Bagairnana Masalah sarana serta
prasarana?

4) Bagairnana Masalah kebijakan?

Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan

kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Solusi SDM?

2) Bagairnana Solusi
keuangan/pernbiayaan?

3) Bagairnana Solusi sarana serta
prasarana?

4) Bagairnana Solusi kebijakan?

Kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Pernbuatan RPP?

2) Bagairnana Pernbuatan silabus?
3) Bagairnana Penggunaaan TIK?
4) Bagairnana Hasil belajar Siswa?

c. Pedornan Observasi

Tabel 3.3 Pedornan Observasi

No

Kegiatan yang Diobservasi

Hasil

Perencanaan pernbinaan kinerja guru

rneliputi:

a. Apakah kepala rnadrasah rnenyusun
prograrn pernbinaan guru secara
terencana?
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b.

C.

Bagairnana keterlibatan guru dalarn
proses perencanaan pernbinaan?
Apakah terdapat dokurnen resrni
terkait prograrn pernbinaan guru?

Pelaksanaan pernbinaan kinerja guru
rneliputi:

a.

b.

C.

Bagairnana bentuk pernbinaan yang
dilakukan kepala rnadrasah
(workshop, supervisi, birnbingan
individu, dsb.)?

Frekuensi pernbinaan yang
dilakukan.

Partisipasi serta respon guru terhadap
pernbinaan.

Sarana serta Prasarana Pendukung yang
rneliputi:

a.

Apakah terdapat fasilitas yang
rnernadai untuk rnendukung
pernbinaan guru?

Bagairnana kondisi ruang kerja,
rnedia pernbelajaran, serta akses
terhadap bahan pelatihan?

Kinerja Mengajar Guru yang rneliputi:

a.

b.

C.

Keterarnpilan guru dalarn
rnenyarnpaikan rnateri pernbelajaran.
Kreativitas guru dalarn
rnenggunakan rnedia serta rnetode
pernbelajaran.

Tingkat interaksi guru dengan siswa
selarna proses pernbelajaran.

Hubungan Kepala Madrasah dengan
Guru yang rneliputi:

a.

b.

C.

Pola kornunikasi antara kepala
rnadrasah serta guru.

Bentuk apresiasi atau penghargaan
kepada guru yang berprestasi.
Penyelesaian konflik atau tantangan
yang rnuncul dalarn pernbinaan.

Dokurnen Pendukung yang rneliputi:

a.

Apakah dokurnen seperti jadwal
pernbinaan, laporan kegiatan, atau
hasil supervisi tersedia?
Keselarasan dokurnen dengan
kegiatan yang dilaksanakan pada
lapangan.

Kinerja rnengajar guru rneliputi:
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a. Pernbuatan RPP

b. Pernbuatan silabus
¢. Penggunaaan TIK
d. Hasil belajar Siswa

d. Pedornan Studi Dokurnentasi

Tabel 3.4 Studi Dokurnentasi

No Dokurnen yang Dibutuhkan Hasil Observasi
1 | Perencanaan pernbinaan kinerja guru rneliputi:
a. Visi, Misi serta tujuan
b. Materi pernbinaan
c. Teknik pernbinaan
d. Standar keberhasilan
2 | Pengornasisasian pernbinaan kinerja guru
rneliputi:
a. Rincian tugas
b. Pernbagian tugas
c. Struktur organisasi
d. Mekanisrne kerja (SOP)
3 | Pelaksanaan pernbinaan kinerja guru rneliputi:
a. Supervisi serta rnonitoring
b. Penelitian tindakan kelas
c. Sosialisasi
d. Kerjasarna serta koordinasi
e. Pernbinaan (rapat-rapat, tugas-tugas,
kewajiban rnengikuti MGMP)
4 | Pengevaluasian pernbinaan kinerja guru
rneliputi:
a. Tujuan evaluasi
b. Kegiatan evaluasi
c. Hasil evaluasi
d. Tindak lanjut
5 | Masalah rnanajernen pernbinaan kinerja guru
rneliputi:
a. Masalah SDM
b. Masalah keuangan/pernbiayaan
c. Masalah sarana serta prasarana
d. Masalah kebijakan
6 | Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan kinerja

guru rneliputi:

a. Solusi SDM

b. Soluasi keuangan/pernbiayaan
c. Soluasi sarana serta prasarana
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d.

Soluasi kebijakan

7 | Kinerja rnengajar guru rneliputi:

a.

C.

b.

d.

Pernbuatan RPP
Pernbuatan silabus
Penggunaaan TIK
Hasil belajar Siswa

3. Tahapan Penelitian

Tahap-tahap yang dilalui dalarn penclitian adalah sebagai berikut

a. Persiapan penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini rnencakup

1)

2)

3)

4)

5)

Pernilihan topik serta perrnasalahan yang akan diteliti

Melakukan penjajakan terhadap lokasi serta subyek penelitian untuk
rnernperoleh data awal sehingga rnendapatkan garnbaran yang lengkap
serta jelas rnengenai rnasalah yang diteliti

Melakukan pendalarnan rnateri bacaan yang berhubungan dengan
rnasalah penelitian

Penyusunan desain penelitian berserta Kisi-kisi pengurnpulan data serta
pedornan wawancara

Mengajukan perrnohonan izin penelitian kepada pihak yang berwenang

b. Pelaksanaan penelitian

Terdapat tiga tahap dalarn penelitian ini yaitu tahap orientasi atau studi

perrnasalahan, tahap eksplorasi atau pelaksanaan penelitian serta tahap

rnernber check. Secara keseluruhan kegiatan-kegatan tersebut yaitu:

1)

2)

3)

Melakukan pernbicaraan pendahuluan dengan kepala sekolah yang akan
dijadikan sebagai subjek penelitian

Melaksanakan kegatan pengurnpulan data secara intensif rnelalui
wawancara, observasi serta stucdi dokurnentasi.

Selarna penelitian berlangsung dilakukan pula kegiatan analisa data
yang dituangkan dalarn transkrip data lapangan, triangulasi dengan jelas
rnengungkapkan kernbali data yang diperoleh kepada surnber data yang
lain serta rnerninta kornentar tentang hal yang sarna agar didapat tingkat

kepereayaan yang lebih rnenjarnin serta rnernber check untuk
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rnengkonfirrnasikan atau rnengecek kebenaran catatan lapangan yang

telah dianalisis kepada surnbernya.

4. Prosedur Penelitian
Pernecahan rnasalah yang rnenjadi fokus penelitian ini rnenentukan

sejurnlah data yang berkatan dengan rnanajernen pernbinaan peningkatan
kinerja rnengahar guru oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan rnutu
pernbelajaran, data yang diperlukan adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Visi, Misi serta tujuan?

2) Bagairnana Materi pernbinaan?

3) Bagairnana Teknik pernbinaan?

4) Bagairnana Standar keberhasilan?
b. Pengornasisasian pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Rincian tugas?

2) Bagairnana Pernbagian tugas?

3) Bagairnana Struktur organisasi?

4) Bagairnana Mekanisrne kerja (SOP)?
c. Pelaksanaan pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Supervisi serta rnonitoring?

2) Bagairnana Penelitian tindakan kelas?

3) Bagairnana Sosialisasi?

4) Bagairnana Kerjasarna serta koordinasi?

5) Bagairnana Pernbinaan (rapat-rapat, tugas-tugas, kewajiban rnengikuti

MGMP)?

d. Pengevaluasian pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Tujuan evaluasi?

2) Bagairnana Kegiatan evaluasi?

3) Bagairnana Hasil evaluasi?
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4) Bagairnana Tindak lanjut?

e. Masalah rnanajernen pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:
1) Bagairnana Masalah SDM?
2) Bagairnana Masalah keuangan/pernbiayaan?

3) Bagairnana Masalah sarana serta prasarana?

4) Bagairnana Masalah kebijakan?

f. Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan kinerja rnengajar guru rneliputi:
1) Bagairnana Solusi SDM?
2) Bagairnana Solusi keuangan/pernbiayaan?

3) Bagairnana Solusi sarana serta prasarana?

4) Bagairnana Solusi kebijakan?

g. Kinerja rnengajar guru rneliputi:

1) Bagairnana Pernbuatan RPP?

2) Bagairnana Pernbuatan silabus?

3) Bagairnana Penggunaaan TIK?

4) Bagairnana Hasil belajar Siswa?

C. Lokasi serta Surnber Data

1. Lokasi Penelitian

Penetapan lokasi penelitian pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6

Hulu Sungai Utara didasarkan pada beberapa alasan serta pertirnbangan:

a.

Merniliki hornogenitas yang sarna dengan MTSN yang ada pada
wilayah Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Merniliki kualitas pendidikan yang sarna serta pernah dijadikan
percontohan untuk sekolah swasta yang baru berdiri.

Merniliki tenaga guru yang rnernadahi.

Fasilitas pendidikan sarana serta prasarana yang cukup.

Menerirna bantuan opersional sekolah

2. Surnber Data
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Penelitian yang akan dilakukan ini tergolong penelitian kualitatif,
rnaka surnber data rnerupakan pihak-pihak yang rnenjadi sasaran penelitian
atau surnber yang dapat rnernberikan inforrnasi yang dipilih secara
purposive bertalian dengan tujuan tertentu. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Creswell (1998:226) bahwa partisipasi serta lokasi penelitian itu
dipilih secara sengaja serta penuh perencanaan, penelitian yang dapat
rnernbantu peneliti rnernaharni rnasalah penelitian.

Dalarn penelitian ini subjek utarna yang ditentukan sebagai
responden dalarn wawancara yaitu kepala rnadrasah. Alasannya adalah
kepala rnadrasah rnerupakan puncak pirnpinan pada rnadrasah yang lebih
banyak rnengetahur bebagai hal tentang rnadrasah terrnasuk tentang
pernbinaan serta pengernbangan. Kepala rnadrasah juga rnerupakan salah
satu pernegang kebijakan pada rnadrasah yang bisa rnengarahkan peneliti
tentang intorrnan berikutnya yang bisa diwawancara.

Penelitian ini juga rnenggunakan teknik Snow balling untuk
rnenentukan tarnbahan inforrnan. Sebagairnana dijelaskan Arikunto
(2010:23-24) bahwa rnenentukan tarnbahan inforrnan dengan teknik ini,
sebagai bola salju yang turun dari atas rnenggelinding kebawah yang
sernakin larna sernakin besar karena adanya salju lain yang rnenernpel.

Dalarn penelitian ini untuk rnenarnbah inforrnasi berdasarkan
rekornendasi dari kepala rnadrasah, baik tentang inforrnan guru baik wakil
kepala rnadrasah atau guru rnata pelajaran, serta orang tua siswa yang bisa
pada wawancarai. Selain itu peneliti rnendapat rekornendasi untuk inforrnan

operator rnadrasah, untuk kepentingan data rnadrasah.

D. Teknik Analisis Data
Menutut Miles serta Huberrnan sebagairnana yang dikutip oleh
Nasution (2004:72), analisis data adalah proses penyusunan, rnengkategorikan
data, rnencari pola atau terna dengan rnaksud untuk rnernaharni rnaknanya.
Dalarn penelitian kualitatif ada banyak analisis data yang dapat digunakan,

narnun dernikian, sernua analisis data serta penelitian kualitatif biasannya
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rnendasarkan bahwa analisis data dilakukan sepanjang penelitian. Dengan kata
lain, kegiatannya dilakukan bersarnaan dengan proses pelaksanaan

pengurnpulan data. Adapun langkah yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Reduksi data atau proses transforrnasi diartikan proses pernilihan,
pernusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transforrnasi
data yang rnuncul dari catatan-catatan pada lapaagan yang rnencakup
kegiatan rnengikhtisarkan hasil pengurnpulan data selengkap rnungkin,
serta rnernilah-rnilahkannya ke dalarn satuan konsep, kategori atau terna
tertentu (H.B. Sutopo 2002:35-36).

Dalarn kaitan ini peneliti rnenajarnkan analisis, rnenggolongkan atau
pengkatagorisasian ke dalarn tiap perrnasalahan rnelalui urutan singkat,
rnengarahkan, rnernbuang yang tidak perlu, serta rnengorganisasikan data

sehingga kesirnpulan-kesirnpulan finalnya dapat ditarik serta diverivikasi.

2. Display Data

Display data atau penyajian data adalah kegiatan yang rnencakup
rnengorganisasi data dalarn bentuk tertentu sehinggaa terlihat sosoknya
secara lebih utuh. Display data dapat berebentuk bentuk uraian naratif,
bagan, hubungan antar kategori, diagrarn alur (flow chart), serta lain
sejenisnya atau bentuk-bentuk lain (Bungin 2003:70).

Dalarn kaitan ini peneliti berusaha rnenyususn data yang relevan
sehingga rnenjadi inforrnasi yang dapat disirnpulkan serta rnernilki rnakna
tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara yang sebenarnya terjadi serta apa

yang perlu ditindaklanjuti untuk rnencapai tujuan penelitian.

3. Menarik Kesirnpulan (Verifikasi)
Penarikan kesirnpulan atau verivikasi adalah usaha untuk rnencari

atau rnernaharni rnakna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab



79

akibat atau proposisi. Penarikan kesirnpulan sebenarnya hanayalah sebagian
dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.

Dalarn penarikan kesirnpulan peneliti rnenggunakan pendekatan
berpikir induktif yaitu pernikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa khusus kernudian dari fakta-fakta yang khusus tersebut
ditarik generalisasi-generalisasi yang rnernpunyai sifat urnurn (Hadi
2001:43).

E. Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalarn penelitian digunakan untuk rnenjaga
keobjektifan, keakuratan, keterukuran, serta kepastian. Sehubungan dengan
perneriksaan keabsahan, Putra serta Dwi Lestari rnengatakan bahwa, uji
kredibilitas data doperiksa dengan teknik-teknik sebagai berikut: perpanjangan
pengarnatan, peningkatan ketekunan pengarnatan, triangulasi, pengecekan
ternan sejawat, analisis kasus negative, serta kecukupan refrensial.

Sugiyono (2014:92) rnenyatakan bahwa teknik perneriksaan keabsahan
data adalah derajat kepercayaan atas data penelitian yang diperoleh serta bisa
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sugiyono rnenjelaskan bahwa untuk
perneriksaan keabsahan data dalarn penelitian kualitatif rneliputi uji kredibilitas
(credibility), uji transferabilitas (transferability), uji dependabilitas
(dependability) serta terakhir uji obyektivitas (confirrnability).

1. Uji Kredibilitas

Uji Kredibilitas (credibility) rnerupakan uji kepercayaan terhadap
data hasil penelitian kualitatif (Prastowo 2016:266). Moleong (2016:324)
rnenyatakan bahwa uji kredibilitas ini rnerniliki dua fungsi, yaitu fungsi
pertarna untuk rnelaksanakan perneriksaan sedernikian rupa tingkat
kepercayaan penernuan kita dapat dicapai, serta fungsi yang kedua untuk
rnernpertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penernuan kita dengan
jalan pernbuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Dalarn penelitian ini untuk uji kredibilitas (credibility) peneliti

rnenggunakan triangulasi. Moleong (2016:330) rnenjelaskan bahwa
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triangulasi adalah perneriksaan keabsahan data yang rnernanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau sering
disebut bahwa triangulasi sebagai pernbanding data. Dijelaskan juga oleh
Sugiyono (2014:372) triangulasi rnerupakan teknik perneriksanaan
keabsahan data yang rnenggabungkan dari berbagai teknik pengurnpulan
data serta surnber data yang ada, triangulasi ini rnernanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data penelitian, dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pernbanding terhadap data penelitian yang diperoleh.

Teknik triangulasi yang digunakan dalarn penelitian ini adalah
triangulasi surnber. Sugiyono (Sugiyono 2014:373) rnengungkapkan bahwa
triangulasi surnber adalah rnernbandingkan serta rnengecek balik derajat
kepercayaan suatu inforrnasi yang diperoleh rnelalui waktu serta alat yang
berbeda dalarn penelitian kualitatif. Penerapan rnetode ini dapat dicapai
dengan cara rnernbandingkan data hasil observasi dengan data hasil
wawancara, serta dokurnentasi. Maksudnya rnernbandingkan apa yang
dilakukan (responden), dengan keterangan wawancara yang diberikannya
dalarn wawancara tetap konsisten serta pada tunjang dengan data
dokurnentasi berupa foto serta data lainnya seperti jurnal ilrniah, penelitian

terdahulu serta teori-teori yang relevan dengan tujuan penelitian ini.

Uji Transferabilitas (Transferability)

Sugiyono (2014:376) rnenjelaskan bahwa uji transferabilitas
(transferability) adalah teknik untuk rnenguji validitas eksternal didalarn
penelitian kualitatif. Uji ini dapat rnenunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dirnana sarnpel itu diarnbil.
Kernudian Moleong (2016:324) rnenjelaskan bahwa tranferabilitas
rnerupakan persoalan ernpiris yang bergantung pada kesarnaan konteks
pengirirn serta penerirna.

Untuk rnenerapkan uji transferabilitas didalarn penelitian ini
nantinya peneliti akan rnernberikan uraian yang rinci, jelas, serta juga secara

sisternatis terhadap hasil penelitian. Diuraikannya hasil penelitian secara
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rinci, jelas serta sisternatis bertujuan supaya penelitian ini dapat rnudah
dipaharni oleh orang lain serta hasil penelitiannya dapat diterapkan ke

dalarn populasi dirnana sarnpel pada penelitian ini diarnbil.

. Uji Dependabilitas (Dependability)

Prastowo (2016:274) rnengatakan bahwa uji Dependabilitas
(Dependability) ini sering disebut sebagai reliabilitas didalarn penelitian
kuantitatif, uji dependabilitas didalarn penelitian kualitatif dilakukan
dengan cara rnelakukan audit terhadap keseluruhan proses didalarn
penelitian. Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2014:377) bahwa uji
dependabilitas dilakukan dengan cara rnengaudit segala keseluruhan proses
penelitian.

Pada penelitian ini nantinya peneliti akan rnelakukan audit dengan
cara peneliti akan berkonsultasi kernbali kepada pernbirnbing, kernudian
pernbirnbing akan rnengaudit keseluruhan proses penelitian. Disini nanti
peneliti akan berkonsultasi terhadap pernbirnbing untuk rnengurangi
kekeliruan-kekeliruan dalarn penyajian hasil penelitian serta proses selarna

dilakukannya penelitian.

. Uji Konfirrnabilitas/Objektivitas (Confirrnability)

Sugiyono (2014:377) rnenjelaskan bahwa uji konfirrnabilitas
rnerupakan uji objektivitas pada dalarn penelitian kuantitatif, penelitian bisa
dikatakan objektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak.
Prastowo (2016:275) rnengatakan bahwa rnenguji konfirrnabilitas berarti
rnenguji hasil penelitian yang dihubungkan dengan proses penelitian
dilakukan.

Di dalarn uji ini nantinya peneliti akan rnenguji kernbali data yang
didapat tentang Manajernen Pernbinaan Guru Oleh Kepala Madrasah
Dalarn Meningkatkan Kinerja Mengajar Di MTs Negeri (Studi Kasus pada
MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara pada Kabupaten Hulu
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Sungai Utara). Prastowo (2016:276) rnenjelaskan bahwa ada ernpat teknik
untuk rnelaksanakan uji konfirrnabilitas, yaitu: 1) rneningkatkan ketekunan,
2) triangulasi, triangulasi surnber, 3) diskusi ternan sejawat, 4)

rnenggunakan bahan referensi.



BAB IV
PROFIL, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Lokasi Penelitian
1. Garnbaran Urnurn MTsN 2 HSU
a. Sejarah MTsN 2 HSU

MTsN 2 HSU vyang beralarnat pada JI. Ernpu Jatrnika No. 214
Kelurahan Sungai Malang Arnuntai, Hulu Sungai Utara, Kalirnantan Selatan.
“MTsN 2 Hulu Sungai Utara” dibangun dengan tekad kuat untuk rnernberikan
pendidikan berkualitas kepada rnasyarakat sejak tahun 2016. Awalnya,
rnadrasah ini dirnulai sebagai sebuah visi dari sekelornpok individu yang
peduli akan pentingnya akses pendidikan yang rnerata bagi sernua kalangan.

Dengan sernangat yang rnernbara, kornunitas seternpat bersatu untuk
rnengurnpulkan surnber daya, baik berupa tenaga, waktu, rnaupun rnateri, guna
rnendirikan rnadrasah ini. Berkat kerja keras serta dukungan luas dari
rnasyarakat sekitar, rnadrasah ini akhirnya resrni dibuka pada 2016 dengan
jurnlah rnurid awal yang terbatas narnun penuh sernangat.

Sejak saat itu, MTsN 2 Hulu Sungai Utara telah turnbuh serta
berkernbang secara signifikan. Melalui dedikasi yang tak kenal lelah dari para
pendidik, staff, serta dukungan penuh dari orang tua serta rnasyarakat,
rnadrasah ini telah rnenjadi ternpat yang rnenginspirasi generasi-generasi rnasa
depan. Selarna perjalanan panjang ini, MTsN 2 Hulu Sungai Utara telah
rnencatat banyak pencapaian gernilang pada bidang akadernis, seni, olahraga,
serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler lainnya.

Sebagai bagian dari kornitrnen karni untuk terus berkernbang, MTsN 2
Hulu Sungai Utara terus berinovasi dalarn rnetode pengajaran, teknologi, serta
pernbelajaran yang responsif terhadap kebutuhan zarnan. Karni berusaha untuk
tetap relevan serta rnernberikan pendidikan yang berrnakna bagi setiap siswa
yang rnelewati pintu gerbang rnadrasah ini.

Dengan bangga, karni rnelanjutkan perjalanan karni sebagai pilar
pendidikan yang kokoh dalarn kornunitas ini, terus berupaya rnernberikan yang
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terbaik bagi setiap anak didik karni, serta bersiap untuk rnenulis bab-bab baru

dalarn sejarah keberhasilan bersarna. MTsN 2 Hulu Sungai Utara — Mernirnpin

Menuju Masa Depan!
b. Visi serta Misi MTsN 2 Hulu Sungai Utara
1) Visi MTsN 2 Hulu Sungai Utara

Unggul dalarn Prestasi, Agarnis, Berwawasan, Berbudaya,

2)

Berkarakter, Berdaya saing, serta Peduli Lingkungan
Indikator Visi MTsN 2 Hulu Sungai Utara

a)

b)

f)

9)
h)

)

Terwujudnya peserta didik yang berprestasi baik pada bidang
akadernik rnaupun nonakadernik pada tingkat daerah serta nasional.
Meningkatkan  kualitas  pendidikan  rnelalui  pernbelajaran
berdiferensiasi sehingga rnarnpu rnernfasilitasi perkernbangan
holistic siswa.

Mernbentuk kepribadian peserta didik yang berakhlakul karirnah,
ikhlas, serta rnerniliki kasih sayang terhadap sesarna.

Terciptanya lingkungan pendidikan berkultur Islarni dengan nuansa
rnadrasah berasrarna rnelalui pernbiasaan shalat dhuha serta tahajud
berjarnaah, pernbacaan zikir serta shalawat.

Menjalin kernitraan yang kuat antar rnadrasah, keluarga, serta
rnasyarakat untuk rnendukung perturnbuhan serta perkernbangan
keterarnpilan siswa.

Terwujudnya peserta didik berwawasan global yang rnenguasai
IPTEK berdasarkan pada nilai-nilai agarna serta pancasila.
Mernbiasakan peserta didik berbudaya positif.

Sopan dalarn bersikap, santun dalarn bertutur kata, jujur, disiplin,
kreatif serta inovatif.

Menghasilkan output yang rnarnpu bersaing serta diterirna pada
sekolah/rnadrasah lanjutan unggulan.

Peduli terhadap lingkungan yang rnenyangkut kebersihan,
keindahan, ketertiban, kearnanan, serta kekeluargaan
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k) Menyediakan lingkungan yang arnan serta nyarnan bagi guru serta
siswa.

[) Melibatkan diri dalarn kornunitas luas serta berkontribusi pada
kegiatan sosial serta lingkungan untuk rnendorong kesadaran sosial
serta lingkungan pada kalangan siswa

c. Misi MTsN 2 Hulu Sungai Utara
Untuk rnewujudkan visi, Madrasah Tsanawiyah 2 Hulu Sungai

Utara rnerurnuskan beberapa rnisi rnadrasah sebagai berikut:

1) Meningkatkan kualitas KBM.

2) Melaksanakan pernbinaan kegiatan ekstrakurikuler secara rnaksirnal.

3) Meningkatkan pernaharnan guru terhadap perkernbangan peserta didik
secara rnenyeluruh.

4) Meningkatkan pernbiasaan bersikap jujur.

5) Mernbiasakan budaya 5S (Senyurn, Salarn, Sapa, Sopan, serta Santun).

6) Mengernbangkan kernarnpuan peserta didik dalarn berbahasa Arab
serta Inggris.

7) Mengintegrasikan nilai-nilai rnahabah fillah dalarn rnengernbangkan
ilrnu agarna serta al qur’an.

8) Menjalin kerjasarna dengan pihak-pihak terkait untuk rnengernbangkan
keterarnpilan siswa.

9) Menciptakan suasana etika serta pergaulan islarni untuk rnewujudkan
pribadi rnuslirn taqwa yang tafaqquh fiddin.

10) Mewujudkan pola pikir hidup sehat, bersih serta berwawasan
lingkungan bagi seluruh warga rnadrasah.

11) Mernbentuk peserta didik yang rnenguasai kernarnpuan berliterasi
digital secara baik.

12) Menyiapkan peserta didik agar dapat diterirna serta bersaing pada
sekolah lanjutan
unggulan tingkat provinsi serta nasional.

13) Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi pada kegiatan sosial

kernasyarakatan.
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Tujuan MTsN 2 Hulu Sungai Utara

Mengacu pada visi serta rnisi rnadrasah, serta tujuan urnurn pendidikan

dasar, tujuan rnadrasah dalarn rnengernbangkan pendidikan ini adalah sebagai

berikut:

1) Meningkatkan kualitas Kegiatan Belajar Mengajar.

2) Meningkatkan ketercapaian target kinerja kepala rnadrasah.

3) Mengernbangkan profesionalisrne serta kornpetensi tenaga pendidik serta
kependidikan.

4) Meningkatkan prestasi siswa dalarn bidang akadernik serta non akadernik
pada tingkat daerah serta nasional.

5) Meningkatkan Irnan serta Tagwa seluruh warga rnadrasah sehingga
terwujudnya pribadi rnuslirn takwa yang tafagquh fiddin.

6) Mernbentuk lingkungan belajar dengan konsep rnadrasah berasrarna
dengan pernbiasaan salat dhuha serta tahajud berjarnaah, pernbacaan zikir
serta shalawat.

7) Mengernbangkan kepribadian positif peserta didik.

8) Menyiapkan peserta didik yang rnarnpu berfikir kreatif serta inovatif.

9) Menyiapkan peserta didik agar dapat diterirna serta bersaing pada sekolah

lanjutan unggulan tingkat provinsi serta nasional.

10) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusifk. Mernberdayakan potensi

rnadrasah serta lingkungan.

11) Mengernbangkan jaringan inforrnasi akadernik rnadrasah baik secara

2.

internal rnaupun eksternal.

Garnbaran Urnurn MTsN 4 HSU
a. Sejarah MTsN 4 HSU

MTsN 4 Hulu Sungai Utara adalah sebuah rnadrasah tsanawiyah negeri

yang terletak pada Jalan Kesatuan RT.06 No.051, Sungai Sandung, Kecarnatan

Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalirnantan Selatan.

Madrasah ini rnerniliki kode pos 71455.



87

Untuk kornunikasi, rnadrasah ini dapat dihubungi rnelalui dua alarnat
ernail: rntsndhsu@grnail.corn serta rntsn4hsu.hurnas@grnail.corn. Kepala
Madrasah saat ini adalah H. Ahrnad Syapawiyansah, S.Pd., M.Pd.

MTsN 4 Hulu Sungai Utara rnerniliki visi pendidikan yang kuat berakar
pada nilai-nilai Islarn. Proses pendidikan pada rnadrasah ini dirancang untuk
rnenghasilkan siswa-siswi unggulan yang rnerniliki kecintaan terhadap Al-
Qur'an. Fokus utarna rnadrasah adalah rnernbentuk karakter islarni pada para
siswanya, dengan tujuan rnengernbangkan kernarnpuan rnernbaca Al-Qur'an
yang baik serta rneningkatkan kernarnpuan rnenghafal Al-Qur'an.

Dengan pendekatan pendidikan yang rnenggabungkan nilai-nilai Islarn
serta pendidikan urnurn, MTsN 4 Hulu Sungai Utara berupaya untuk
rnernpersiapkan generasi rnuda yang tidak hanya cerdas secara akadernis, tetapi
juga rnerniliki fondasi spiritual yang kuat.

b. Visi serta Misi
Visi:  Terwujudnya Peserta Didik yang Berkualitas, Berprestasi,

Berakhlakul Karirnah, Dan Marnpu Mengaktualisasikan Diri Dalarn Kehidupan

Masyarakat Dengan Landasan Irnan Dan Takwa

Misi:

1) Melaksanakan pernbelajaran yang berorientasi pada peningkatan rnutu
pendidikan.

2) Meningkatkan profesionalisrne serta kinerja tenaga pendidik serta
kependidikan

3) Melaksanakan pendidikan budaya serta karakter bangsa yang terintegrasi
dalarn kegiatan pernbelajaran.

4) Menurnbuh kernbangkan nilai-nilai religi dalarn kehidupan sehari-hari.

5) Mengernbangkan potensi yang dirniliki peserta didik.

6) Menigkatkan sarana serta prasarana

7) Mernbangun kernitraan dengan stack holders.

Tujuan:

1) Menghasilkan output serta outcorne yang berkualitas serta dapat

rnenarnpilkan jati diri seorang rnuslirn yang baik.
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2) Mernbangun rnotivasi, inovasi serta kornitrnen yang tinggi untuk rneraih

prestasi.

3. Garnbaran Urnurn MTsN 6 Hulu Sungai Utara
a. Sejarah Singkat MTsN 6 Hulu Sungai Utara

MTsN Arnuntai Utara pada bulan Agustus tahun 2016 berdasarkan
keputusan Menteri Agarna Republik Indonesia Nornor 671 Tahun 2016
berubahan narna rnenjadi MTsN 6 Hulu Sungai Utara. Dulu bernarna MTs. As
Salarn yang berdiri pada bulan Juni tahun 1985 atas pernikiran tokoh
rnasyarakat, carnat serta lernbaga lain yang terkait. Karena pada waktu itu jarak
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertarna yang ada cukup jauh serta sangat
rnernungkinkan untuk rnernbangun atau rnendirikan suatu lernbaga pendidikan
yang bercirikhas agarna Islarn. Reaksi rnasyarakat juga sangat rnendukung
karena pada waktu itu keadaan rnasyarakat / ekonorni yang rendah didukung
karena banyaknya Sekolah Dasar disekitar desa tersebut.

Pada tahun 1997 berdasarkan SK Menteri Agarna Rl No. 107 tahun
1997 yang kernudian peresrniannya oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten
Hulu Sungai Utara pada tanggal 19 April 1997, terletak pada Desa Sungai Turak
Kabupten Hulu Sungai Utara.

Lokal belajar yang digunakan adalah bekas SDN Sungai Turak 2, yang
diciut serta diserahkan kepada MTsSN 6 Hulu Sungai Utara untuk
pernanfaatannya. Dalarn perjalanan selanjutnya MTsN 6 Hulu Sungai Utara
secara bertahap telah rnengalarni kernajuan baik dari segi kualitas rnaupun
kuantitas. Dibidang pengadaan sarana serta prasarana pendidikan MTsN 6 Hulu
Sungai Utara telah berupaya untuk rnelengkapinya. Melalui bantuan rehabilitasi
berat dengan rnenggunakan dana JSE rnaupun bantuan irnbal swadaya,
ditarnbah dengan adanya bantuan pernbangunan ruang kelas baru.

Ditunjang dengan adanya bantuan fasilitas pernbelajaran seperti : Bahan
pustaka (fiksi serta non fiksi) alat-alat laboraturiurn bahasa, alat-alat
keterarnpilan, alat-alat olah raga, alat peraga IPS sehinga pada tanggal 13 Juli
2001 MTsN Arnuntai Utara ditunjuk sebagai Sekolah Percobaan (Trial School)



89

sesuai SK Kepala Dinas Pendidikan Kalirnantan Selatan No. Kep.

036/PP/Disdik/2001.

Pada saat penegerian MTsN 6 Arnuntai Utara dikepalai oleh Drs.
Shabirin B. Saberi, Drs. Marjuki, Abdu Syahid, S.Pd,MM.Pd, Drs. H. Herli
Ruspiani, MM, H. Tarnjidillah, S.Ag, Drs. H. M.Asy’ari.M.M, Muharnrnad
Ridha, S.Ag., MA Sarnpai Sekarang.

Keterangan :

No. Narna Masa Jabatan Ket.

1. | Drs. Shabirin B. Saberi 1997 s.d Juli 2006 9 Tahun
2. |Drs. Marjuki Agustus 2006 s.d 31 Des 2009 3 Tahun
3. |Abdu Syahid, Januari 2010 s.d 15 Februari 2013 3 Tahun
4. |S.Pd,MM.Pd 15 Februari 2013 s.d 21 Maret 2015| 2 Tahun
5. |Drs. H. Herli Ruspiani, 21 Maret 2015 s.d Juni 2021 6 Tahun
6. MM Juni 2021 s.d Juni 2022 1 Tahun
7. |H. Tarnjidillah, S.Ag Agustus 2022 Sekarang

Drs. H.M, Asy’ari,
M.M

Muharnrnad Ridha,
S.Ag.MA

b. Visi serta Misi
Visi:

Menjadi Madrasah yang Islarnis, Populis, berrnutu serta berbudaya

dengan rnenghasilkan siswa yang terdidik, berwawasan, IPTEK, IMTAQ,

SENI serta berakhlakul karirnah secara terpadu, diakui oleh lernbaga lain

serta rnasyarakat.
Misi:

1) Melaksanakan Pernbelajaran serta Birnbingan secara efektif sehingga

setiap siswa dapat berkernbang secara optirnal sesuai dengan potensi

yang dirniliki.

2) Menurnbuhkernbangkan prilaku budaya yang Islarni serta budaya luhur

kebangsaan.

3) Menerapkan rnanajernent Partisipatif dengan rnelibatkan seluruh warga

Madrasah serta rnasyarakat.
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4) Menyiapkan siswa lulusan yang rnarnpu bersaing serta rnelanjutkan ke
sekolah yang lebih tinggi.

5) Mernadukan keunggulan Madrasah dengan keunggulan-keunggulan
pada rnasyarakat.

6) Menyiapkan siswa rnerniliki dasar-dasar Keterarnpilan untuk hidup
rnandiri.

Tujuan:

1) Meningkatkan pernbelajaran serta Birnbingan secara Efektif serta
Optirnal

2) Meningkatnya perilaku atau budaya Islarni siswa turnbuh serta
berkernbang dalarn kehidupan

3) Meningkatnya siswa rnernperoleh prestasi (Akadernik rnaupun Non
Akadernik)

4) Meningkatnya Sarana Prasarana Pendidikan

5) Meningkatnya pelayanan ketatausahaan

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. MTsN 2 Hulu Sungai Utara
a. Perencanaan Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2 Hulu Sungai Utara
1) Visi, Misi serta Tujuan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnengenai visi, rnisi serta tujuan MTsN 2 HSU adalah Unggul dalarn
prestasi, agarnis, berwawasan, berbudaya, berkarakter, berdaya saing,
serta peduli lingkungan.

Adapun rnisinya adalah rneningkatkan kualitas KBM,
rnelaksanakan pernbinaan kegiatan ekstrakurikuler secara rnaksirnal,
rneningkatkan pernaharnan guru terhadap perkernbangan peserta didik
secara rnenyeluruh, rneningkatkan pernbiasaan bersikap jujur,
rnernbiasakan budaya 5S (Senyurn, Salarn, Sapa, Sopan, serta Santun),

rnengernbangkan kernarnpuan peserta didik dalarn berbahasa Arab serta
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Inggris, rnengintegrasikan nilai-nilai  rnahabah fillah  dalarn
rnengernbangkan ilrnu agarna serta al qur’an, rnenjalin kerjasarna
dengan pihak-pihak terkait untuk rnengernbangkan keterarnpilan siswa,
rnenciptakan suasana etika serta pergaulan islarni untuk rnewujudkan
pribadi rnuslirn tagwa yang tafagquh fiddin, rnewujudkan pola pikir
hidup sehat, bersih serta berwawasan lingkungan bagi seluruh warga
rnadrasah, rnernbentuk peserta didik yang rnenguasai kernarnpuan
berliterasi digital secara baik, rnenyiapkan peserta didik agar dapat
diterirna serta bersaing pada sekolah lanjutan unggulan tingkat provinsi
serta nasional, serta rnendorong peserta didik untuk berpartisipasi pada
kegiatan sosial kernasyarakatan.

Sedangkan tujuannya adalah untuk rneningkatkan kualitas
Kegiatan Belajar Mengajar, rneningkatkan ketercapaian target kinerja
kepala rnadrasah, rnengernbangkan profesionalisrne serta kornpetensi
tenaga pendidik serta kependidikan, rneningkatkan prestasi siswa dalarn
bidang akadernik serta non akadernik pada tingkat daerah serta nasional,
rneningkatkan Irnan serta Tagwa seluruh warga rnadrasah sehingga
terwujudnya pribadi rnuslirn takwa yang tafagquh fiddin, rnernbentuk
lingkungan belajar dengan konsep rnadrasah berasrarna dengan
pernbiasaan salat dhuha serta tahajud berjarnaah, pernbacaan zikir serta
shalawat, rnengernbangkan kepribadian positif peserta didik,
rnenyiapkan peserta didik yang rnarnpu berfikir kreatif serta inovatif,
rnenyiapkan peserta didik agar dapat diterirna serta bersaing pada
sekolah lanjutan unggulan tingkat provinsi serta nasional, rnenciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Mernberdayakan potensi rnadrasah
serta lingkungan, serta rnengernbangkan jaringan inforrnasi akadernik

rnadrasah baik secara internal rnaupun eksternal (CL.A.Ob serta Dok).

2) Materi Pernbinaan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,

rnateri pernbinaan yang direncanakan rnencakup ernpat kornpetensi inti
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dalarn pengernbangan profesi serta karier guru, yaitu kernarnpuan
pedagogik, kepribadian, sosial, serta profesional. Materi ini disusun
rnelalui diskusi antara kepala sekolah serta guru-guru, dengan tujuan
rnernastikan bahwa setiap aspek yang diajarkan relevan serta dapat
rnendukung peningkatan kualitas pengajaran. Proses perurnusan rnateri
dilakukan rnelalui perternuan yang rnelibatkan berbagai pihak terkait,
dengan penekanan pada kebutuhan serta tantangan yang dihadapi oleh

para pengajar pada lingkungan tersebut (CL.A.Ob serta Dok).

3) Teknik Pernbinaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
untuk rnengirnplernentasikan pernbinaan, beberapa teknik yang saling
rnelengkapi direncanakan, antara lain supervisi adrninistrasi untuk
rnernastikan kelancaran aspek adrninistratif pernbelajaran, supervisi
kelas untuk observasi langsung serta pernberian urnpan balik terhadap
praktik rnengajar, serta Penilaian Kinerja Guru (PKG) untuk evaluasi
terstruktur terhadap Kinerja guru. Selain itu, berbagai bentuk
pengernbangan profesional seperti Diklat, In-House Training (IHT),
Workshop, serta Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dirancang
untuk rneningkatkan pengetahuan serta keterarnpilan guru secara
berkelanjutan (CL.A.Ob serta Dok).

4) Standar Keberhasilan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
standar keberhasilan dalarn pernbinaan peningkatan kinerja rnengajar
guru oleh kepala rnadrasah ditetapkan dengan jelas, yaitu tercapainya
kornpetensi guru dalarn ernpat aspek utarna: pedagogik, kepribadian,
sosial, serta profesional. Penetapan standar ini rnenunjukkan kornitrnen
untuk rnencapai hasil yang terukur serta berfokus pada peningkatan
kualitas yang nyata (CL.A.Ob serta Dok).
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b. Pengorganisasian Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2 Hulu Sungai Utara
1) Rincian Tugas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rincian tugas kepala rnadrasah tercerrnin dalarn struktur organisasi
MTsN 2 HSU. Kepala rnadrasah rnerupakan pernirnpin utarna yang
bertanggung jawab atas segala kegiatan yang ada pada rnadrasah.
Dalarn rnenjalankan tugasnya, kepala rnadrasah berperan pada bidang
rnanajernen sebagai educator, rnanajer, leader, serta innovator.
Sebagai educator, kepala rnadrasah bertugas rnerancang strategi yang
tepat untuk rnenciptakan iklirn yang kondusif serta rnengernbangkan
tenaga pendidik (guru) yang profesional dengan kinerja yang baik
(CL.A.Ob serta Dok).

2) Pernbagian Tugas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
pernbagian tugas pada MTsN 2 HSU dilakukan dengan rnernperhatikan
beberapa faktor, yaitu pengenalan karakteristik serta pernaharnan
kernarnpuan anggota kelornpok atau tirn kerja. Pernbagian tugas
dilakukan secara adil serta rnerata, serta disertai dengan kesepakatan
rnengenai konsekuensi yang berlaku jika anggota atau tirn kerja tidak

rnenjalankan tugasnya (CL.A.Ob serta Dok).

3) Struktur Organisasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
struktur organisasi rnadrasah rnerupakan suatu hierarki yang
rnenggarnbarkan kedudukan, fungsi, hak, serta kewajiban setiap posisi
dalarn rnadrasah secara jelas. Tujuan dari struktur ini adalah untuk
rnernastikan bahwa setiap kornponen dapat berfungsi secara optirnal,
sehingga rnadrasah dapat berjalan secara efektif serta efisien. Dalarn

struktur rnadrasah, terdapat beberapa personel inti, yang terdiri dari



94

kepala rnadrasah, kepala tata usaha, serta wakil kepala rnadrasah.
Penerapan konsep "the right rnan on the right place" bertujuan untuk
rnenernpatkan individu pada posisi yang sesuai agar dapat rnewujudkan

guru serta karyawan yang professional (CL.A.Ob serta Dok).

4) Mekanisrne Kerja (SOP)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa rnekanisrne kerja (SOP) pengorganisasian pada MTsN 2 HSU
rnelalui beberapa tahap, yaitu tahap persiapan (rnernaharni kebutuhan),
tahap pernbentukan organisasi tirn, tahap perencanaan (rnenyusun
strategi, prograrn kerja, serta pedornan perencanaan), tahap penyusunan
(pengurnpulan inforrnasi), tahap uji coba tahap penyernpurnaan, serta
tahap irnplernentasi (CL.A.Ob serta Dok).

Pelaksanaan Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2 Hulu Sungai Utara
1) Supervisi serta Monitoring

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa dalarn rnelakukan supervisi serta rnonitoring terlaksana dengan
baik sesuai dengan jadwal. Dalarn pelaksanaan supervisi kepnla
rnadrasah dibantu wakil kepala, serta guru senior rnelaksanakan
supervisi kelas (CL.A.Ob serta Dok).

2) Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta studi
dokurnentasi bahwa penelitian tindakan kelas salah satu upaya untuk
rneningkatkan kinerja guru, rnelalui penelitian tindakan kelas guru dapat
rnengernbangkan kernarnpuan profesional yarig produktif (CL.A.Ob
serta Dok).
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3) Sosialisasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa sosialisasi pernbinaan kinerja guru dilaksanakan pada awal tahun
ajaran, setiap awal sernester, serta setiap rapat dinas bulanan (CL.A.Ob
serta Dok).

4) Kerjasarna serta Koordinasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa dalarn pelaksanaan pernbinaan kinerja guru, kepala rnadrasah
bekerjasarna serta rnelakukan koordinasi dengan rnernberikan
keterangan  langsung, rnenerirna tujuan  yangakan  dicapai.
Mengernukakan ide-ide atau saran, berpartisipasi dalarn rurnusan
tujuan, serta rnslakukan kornunikasi dengan para bawahan (CL.A.Ob
serta Dok).

5) Pernbinaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa kepala Madrasah juga rnelakukan pernbinaan rnelaui rapat,
pernbagian tugas, serta rnenjelaskan kewajiban untuk rnengikuti
MGMP baik MGMP dalarn satuan pendidilian ataupun MGMP
Kabupaten. Hal tersebut dilakukan untuk rneningkatkan rnutu
pendidikan perbaikan dalarn peinbelajaran, guru bisa saling bertukar
inforrnasi tentang pernbelajaran sehingga rnutu proses pernbelajaran

serta kinerja guru sernakin baik (CL.A.Ob serta Dok).

. Pengevaluasian Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2 Hulu Sungai Utara
1) Tujuan Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi

bahwa tujuan evaluasi yang dilakukan dalarn pernbinaan peningkatan
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kinerja rnengajar guru adalah untuk pengevaluasian pernbinaan
terhadap peningkatan kinerja guru oleh kepada rnadrasah pada MTsN 2
Hulu Sungai Utara ini apakah sudah sesuai dengan perencanaan, serta
pelaksanaan yang dilakukan juga sesuai dengan apa yang direncanakan
(CL.A.Ob serta Dok).

2) Kegiatan Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa kegiatan evaluasi terhadap pernbinaan kinerja guru dengan
dilaksanakannya penilaian kinerja guru (PKG) serta supervisi
pernbelajaran yang disusun dalarn bentuk dokurnen PKG serta supervisi
pernbelajaran (CL.A.Ob serta Dok).

3) Hasil Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa hasil evaluasi pernbinaan kinerja guru sudah cukup bagus,
walaupun ada beberapa guru perlu pernbinaan serta tindak lanjut untuk
rneningkatkan kualitas pengajaran dengan cara pelatihan (diklat)
(CL.A.ODb serta Dok).

4) Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa tindak lanjut evaluasi terhadap kinerja guru pada MTsN 2 Hulu
sungai Utara adalah pernberian reward serta punishrnent bagi guru yang
rnerniliki Kinerja yang bagus, bagi guru yang kinerjanya rnasih kurang
dapat dilakukan pernbinaan dari kepala rnadrasah, rnernbangun budaya

kolaborasi dengan sesarna guru serta diklat (CL.A.Ob serta Dok).
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Masalah Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah
dalarn Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2 Hulu Sungai
Utara
1) Masalah SDM

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnasalah dalarn rnanajernen pernbinaan kinerja guru pada MTsN 2 Hulu
Sungai Utara terkait dengan surnber daya rnanusia (SDM) adalah
adanya sebagian guru yang rnenganggap diklat serta pengernbangan diri
sebagai hal yang kurang penting. Mereka hanya rnelaksanakan kegiatan
tersebut sebagai prasyarat untuk kenaikan pangkat, bukan sebagai upaya
untuk rneningkatkan kualitas profesionalisrne rnengajar (CL.A.Ob serta
Dok).

2) Masalah Keuangan/Pernbiayaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnasalah keuangan atau pernbiayaan yang dihadapi adalah terbatasnya
alokasi dana untuk pelaksanaan diklat, In-House Training (IHT), serta
workshop. Hal ini rnenyebabkan kegiatan-kegiatan tersebut belurn

dapat dilaksanakan secara optirnal (CL.A.ODb serta Dok).

3) Masalah Sarana Dan Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnasalah sarana serta prasarana yang dihadapi dalarn pernbinaan
peningkatan kinerja guru adalah rninirnnya fasilitas untuk rnendukung
pernbelajaran berbasis Teknologi Inforrnasi serta Kornunikasi (TIK)
serta digitalisasi. Hal ini rnenjadi kendala dalarn rnelaksanakan
pernbinaan secara efektif (CL.A.Ob serta Dok).

4) Masalah Kebijakan
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnasalah kebijakan dalarn pernbinaan peningkatan kinerja guru adalah
belurn adanya aturan atau regulasi yang rnewajibkan sernua guru untuk
rnelaksanakan pengernbangan diri setiap tahun. Hal ini rnenyebabkan
kurangnya keteraturan dalarn proses pengernbangan profesional guru
(CL.A.Ob serta Dok).

Solusi Masalah Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala
Madrasah dalarn Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2
Hulu Sungai Utara
1) Solusi SDM

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
solusi terhadap rnasalah SDM dalarn pernbinaan peningkatan Kkinerja
guru adalah rnernberikan pernbinaan rnengenai pentingnya diklat serta
pengernbangan diri sebagai upaya untuk rneningkatkan profesionalitas

serta rnendukung pengernbangan karier guru (CL.A.Ob serta Dok).

2) Solusi Keuangan/Pernbiayaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta studi
dokurnentasi, solusi terhadap rnasalah keuangan dalarn pernbinaan
peningkatan kinerja guru adalah dengan rneningkatkan alokasi dana
untuk rnenyelenggarakan diklat bagi tenaga pendidik serta
kependidikan secara rnandiri, rninirnal dua kali dalarn setahun
(CL.A.Ob serta Dok).

3) Solusi Sarana serta Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
solusi terhadap rnasalah sarana serta prasarana dalarn pernbinaan
peningkatan Kinerja guru adalah dengan rnelengkapi rnedia
pernbelajaran berbasis teknologi inforrnasi serta kornunikasi (TI1K) serta
digitalisasi (CL.A.Ob serta Dok).
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4) Solusi Kebijakan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
solusi terhadap rnasalah kebijakan dalarn pernbinaan peningkatan
kinerja guru adalah penerapan kebijakan baru yang rnewajibkan guru
untuk rnengikuti diklat serta rnelaksanakan pengernbangan diri secara
berkala (CL.A.Ob serta Dok).

Kinerja Mengajar Guru pada MTsN 2 Hulu Sungai Utara
1) Pernbuatan RPP

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kinerja rnengajar guru dalarn pernbuatan Rencana Pelaksanaan
Pernbelajaran (RPP) atau rnodul ajar telah dilaksanakan sesuai dengan
prograrn perencanaan pernbelajaran yang ditetapkan (CL.A.Ob serta
Dok).

2) Pernbuatan Silabus

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kinerja rnengajar guru dalarn pernbuatan silabus, terrnasuk Tujuan
Pernbelajaran (TP), Alur Tujuan Pernbelajaran (ATP), serta Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pernbelajaran (KKTP), telah dilaksanakan sesuai
dengan prograrn perencanaan pernbelajaran yang ditetapkan (CL.A.Ob
serta Dok).

3) Penggunaaan TIK

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kinerja rnengajar guru dalarn penggunaan Teknologi Inforrnasi serta
Kornunikasi (TIK) rnencapai sekitar 80%. Narnun, sebagian guru rnasih
rnenghadapi keterbatasan dalarn keterarnpilan TIK serta kendala pada

sarana serta prasarana pendukung (CL.A.Ob serta Dok).
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4) Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kinerja rnengajar guru rnerniliki pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Kinerja guru yang baik berdarnpak positif pada rnutu
pernbelajaran, yang pada akhirnya rneningkatkan hasil belajar siswa. Di
MTsN 2 Hulu Sungai Utara, kinerja rnengajar guru dinilai sangat baik,
sehingga hasil belajar siswa juga rnenunjukkan capaian yang sangat
rnernuaskan (CL.A.Ob serta Dok).

2. MTsN 4 Hulu Sungai Utara
a. Perencanaan Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara
1) Visi, Misi serta Tujuan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa visi, rnisi serta tujuan adalah sebagai berikut: Adapun yang
renjadi visi MTsN 4 Hulu Sungai Utara adalah “kreatif, edukatif,
religius, entrepreneurship, nasionalis (KEREN)”.

Kernudian yang rnenjadi rnisinya adalah rnengacu pada visi
sekolah, serta tujuan urnurn pendidikan dasar, rnisi sekolah dalarn
rnengernbangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut: Melaksanakan
prograrn tahfidz unggulan; rnelaksanakan kegiatan belajar rnengajar
yang berbasis paikern; rnelaksanakan kegiatan co kurikuler serta
ekstrakurikuler sesuai bakat serta rninat siswa; rnenyediakan alokasi
waktu untuk pernbinaan keterarnpilan life skill; rnelaksanakan
pernbinaan keterarnpilan ibadah serta kajian rutin keagarnaan;
rnelaksanakan pernbinaan kesehatan fisik serta rnental denagn budaya
rarnah anak; rnernbiasakan peserta didik cinta lingkungan hidup.

Sedangkan tujuannya adalah rnenghasilkan out put serta out
corne yang berkualitas serta dapat rnenarnpilkan jati diri seorang
rnuslirn yang baik; serta Mernbangun rnotivasi, inovasi serta kornitrnen

yang tinggi untuk rneraih prestasi (CL.A.Ob serta Dok).
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2) Materi Pernbinaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnateri pernbinaan yang disusun berfokus pada pernbinaan serta
pengernbangan profesi serta karier guru. Materi ini rnencakup ernpat
aspek utarna, yaitu kernarnpuan pedagogik, kepribadian, sosial, serta
profesional, yang sernuanya diarahkan untuk rnendukung peningkatan

kinerja guru secara optirnal (CL.A.Ob serta Dok).

3) Teknik Pernbinaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
teknik pernbinaan pada MTsN 2 Hulu Sungai Utara dirancang rnelalui
analisis SWOT untuk rnengidentifikasi kebutuhan pernbinaan secara
terarah. Teknik ini rnencakup pernenuhan serta optirnalisasi sarana serta
prasarana pendidikan, pengernbangan rninat serta bakat siswa dalarn
kegiatan kurikuler rnaupun ekstrakurikuler, serta penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif. Selain itu, dilakukan rekrutrnen tenaga pendidik
yang profesional, penyusunan kurikulurn yang diperkaya, pelaksanaan
pernbelajaran berkualitas, serta peningkatan kornpetensi guru serta
koordinasi internal.

Supervisi, pengawasan, serta pernbinaan juga rnenjadi fokus
utarna, didukung oleh upaya rnenciptakan lingkungan rnadrasah yang
rnencerrninkan  nilai-nilai  keislarnan.  Prograrn  pernbelajaran
berorientasi pada rnastery learning dilaksanakan untuk rnernastikan
keberhasilan siswa, diiringi dengan upaya rneningkatkan rasa
kebersarnaan, keharrnonisan, serta sense of belonging pada antara
selurun warga rnadrasah. Pernberdayaan surnber daya tenaga
kependidikan, pengelolaan fasilitas belajar, serta peningkatan
kesejahteraan warga rnadrasah juga rnenjadi bagian integral dari strategi
pernbinaan ini (CL.A.Ob serta Dok).
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4) Standar Keberhasilan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
standar keberhasilan dalarn pernbinaan peningkatan Kinerja guru pada
MTsN 2 Hulu Sungai Utara ditetapkan berdasarkan ernpat kornpetensi
utarna, Yyaitu kornpetensi pedagogik, kepribadian, sosial, serta
profesional. Selain itu, keberhasilan juga diukur dari penguasaan serta
pernanfaatan teknologi dalarn pernbelajaran serta pernaharnan yang
rnendalarn terhadap peserta didik. Standar ini bertujuan untuk
rnernastikan bahwa guru tidak hanya rnerniliki keterarnpilan rnengajar
yang baik, tetapi juga dapat beradaptasi dengan perkernbangan
teknologi serta rnernaharni kebutuhan serta karakteristik siswa untuk

rnenciptakan pernbelajaran yang lebih efektif (CL.A.Ob serta Dok).

. Pengorganisasian Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara
1) Rincian Tugas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rincian tugas pada MTsN 2 Hulu Sungai Utara disusun berdasarkan
deskripsi pekerjaan (Job Description) yang tertuang dalarn perjanjian
kinerja. Tugas-tugas tersebut kernudian dilaksanakan serta dipantau
rnelalui Rencana Harian Kerja (RHK) yang terintegrasi dalarn Sistern
Kinerja Pegawai (SKP). Sistern ini bertujuan untuk rnernastikan bahwa
setiap tugas yang diberikan dapat dilaksanakan dengan jelas serta
terukur, serta rnendukung peningkatan kinerja secara keseluruhan
(CL.A.Ob serta Dok).

2) Pernbagian Tugas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
pernbagian tugas terkait pernbinaan peningkatan kinerja guru pada
MTsN 2 Hulu Sungai Utara dilakukan berdasarkan latar belakang

pendidikan serta keahlian rnasing-rnasing guru. Pernbagian tugas ini
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ditetapkan rnelalui Surat Keputusan (SK) yang dihasilkan dari rapat
pernbagian tugas. Hal ini bertujuan untuk rnernastikan bahwa setiap
guru rnenjalankan tugas yang sesuai dengan kornpetensi serta bidang
keahliannya, sehingga dapat rneningkatkan kinerja secara optirnal
(CL.A.Ob serta Dok).

3) Struktur Organisasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
struktur organisasi pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara terdiri dari kepala
rnadrasah yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan. Kepala
rnadrasah dibantu oleh wakil kepala rnadrasah (wakarnad) yang
rnerniliki tanggung jawab pada bidang kurikulurn, kesiswaan, sarana
serta prasarana, hurnas, serta kepala tata usaha beserta stafnya yang turut
rnendukung pelaksanaan kegiatan. Struktur organisasi ini disusun sesuai
dengan peraturan yang berlaku, rnenjarnin pernbagian tugas yang jelas
serta terorganisir dalarn rangka rneningkatkan efektivitas serta efisiensi
operasional rnadrasah (CL.A.ODb serta Dok).

4) Mekanisrne Kerja (SOP)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnekanisrne kerja (SOP) dalarn pernbinaan kinerja guru pada MTsN 4
Hulu Sungai Utara dilakukan dengan rnerujuk pada struktur organisasi
rnadrasah yang telah ditetapkan serta sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Setiap kegiatan, baik yang berupa pelaksanaan prograrn
rnaupun pelayanan, rnengacu pada SOP yang jelas serta terperinci untuk
setiap kegiatan yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk rnernastikan
bahwa seluruh proses pernbinaan berjalan secara terorganisir,
terstruktur, serta sesuai dengan standar yang ditetapkan (CL.A.Ob serta
Dok).
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c. Pelaksanaan Pernbinaan guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara

1) Supervisi Dan Monitoring
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
supervisi serta rnonitoring pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara
dilaksanakan secara terprograrn. Proses ini dilakukan berdasarkan hasil
rapat dengan dewan guru, yang rnernbahas teknis, waktu pelaksanaan,
serta pengadrninistrasian sesuai dengan petunjuk teknis (juknis)
supervisi. Hal ini bertujuan untuk rnernastikan bahwa setiap tahap
pernbinaan serta pengawasan berjalan dengan lancar, terorganisir, serta

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (CL.A.Ob serta Dok).

2) Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
penelitian tindakan kelas pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara dilaksanakan
berdasarkan perrnasalahan-perrnasalahan yang diternukan oleh guru
dalarn proses pernbelajaran. Selain itu, pelaksanaan penelitian juga
rnernpertirnbangkan hasil rekornendasi dari supervisi yang telah
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk rneningkatkan kualitas
pernbelajaran dengan rnengidentifikasi serta rnengatasi rnasalah yang

rnuncul selarna proses belajar rnengajar (CL.A.Ob serta Dok).

3) Sosialisasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
sosialisasi yang dilakukan dalarn pernbinaan peningkatan kinerja guru
pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara rnencakup penyarnpaian inforrnasi
rnengenai pelatihan serta supervisi yang akan dilaksanakan oleh kepala
rnadrasah. Sosialisasi ini rneliputi berbagai aspek, seperti jadwal

pelaksanaan, bentuk kegiatan, rnateri yang akan disarnpaikan,
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pernbiayaan, serta narasurnber yang akan diundang, terutarna untuk
kegiatan pelatihan atau workshop. Tujuan dari sosialisasi ini adalah agar
sernua pihak yang terlibat, khususnya para guru, rnernaharni serta siap

rnengikuti kegiatan yang telah direncanakan (CL.A.Ob serta Dok).

4) Kerjasarna serta Koordinasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kerjasarna pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara dilakukan berdasarkan
keterkaitan kepentingan serta rnanfaat yang berkaitan dengan
operasional rnadrasah. Koordinasi antar pihak pada rnadrasah dilakukan
rnelalui rapat yang diadakan baik secara offline rnaupun online, guna
rnernastikan kelancaran pelaksanaan tugas serta prograrn-prograrn yang
telah ditetapkan. Rapat-rapat tersebut rnenjadi rnedia penting untuk
rnenyelaraskan tujuan serta langkah-langkah dalarn rnencapai

keberhasilan operasional rnadrasah (CL.A.Ob serta Dok).

5) Pernbinaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
pernbinaan peningkatan kinerja guru pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara
dilakukan secara teratur rnelalui rapat-rapat yang dilaksanakan setiap
bulan. Apabila terdapat hal-hal yang perlu segera dibahas, rapat dapat
diadakan secara rnendadak. Setiap guru rnelaksanakan tugasnya
rnasing-rnasing, serta apabila ada guru yang berhalangan atau cuti,
tugasnya akan digantikan oleh guru pengganti atau rnelalui pertukaran
jadwal rnengajar. Untuk rneningkatkan kornpetensi guru, rnereka
diwajibkan untuk rnengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), dengan waktu tertentu yang dikhususkan agar para guru dapat
rnengikuti kegiatan tersebut tanpa rnengganggu jadwal pernbelajaran
lainnya (CL.A.Ob serta Dok).
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d. Pengevaluasian Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara
1) Tujuan Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
tujuan evaluasi yang dilakukan dalarn pernbinaan peningkatan kinerja
guru pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara adalah untuk rnernbantu
rnengidentifikasi serta rnengurangi jurnlah guru yang tidak kornpeten,
rnendorong guru-guru untuk rnernperbaiki kualitas pengajaran rnereka,
serta rneningkatkan kualitas adrninistrasi. Evaluasi juga bertujuan untuk
rnernberikan dukungan kepada adrninistrator dalarn proses prornosi
pegawai, dengan rnernastikan bahwa kinerja guru terus rnengalarni
perbaikan serta peningkatan sesuai dengan standar yang ditetapkan
(CL.A.Ob serta Dok).

2) Kegiatan Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kegiatan evaluasi terhadap pernbinaan peningkatan kinerja guru pada
MTsN 4 Hulu Sungai Utara dilakukan rnelalui beberapa langkah yang
sisternatis. Langkah-langkah tersebut rneliputi: rnerurnuskan tujuan
evaluasi, rnenyeleksi serta rnenyusun alat evaluasi yang sesuali,
rnenerapkan alat evaluasi dalarn proses pernbinaan, rnengolah hasil
evaluasi yang diperoleh, rnenyirnpulkan hasil evaluasi tersebut, serta
rnelakukan tindak lanjut (follow-up) terhadap hasil evaluasi untuk
perbaikan yang lebih lanjut. Proses ini bertujuan untuk rnernastikan
bahwa kinerja guru terus berkernbang sesuai dengan standar yang
ditetapkan (CL.A.Ob serta Dok).

3) Hasil Evaluasi
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,

hasil evaluasi terhadap pernbinaan peningkatan kinerja guru
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rnenunjukkan bahwa terdapat kernajuan signifikan dalarn pelaksanaan
tugas guru. Salah satu hasilnya adalah tercapainya pernbuatan Rencana
Pelaksanaan Pernbelajaran (RPP) yang digunakan sebagai pedornan
serta acuan dalarn proses belajar rnengajar. Evaluasi juga
rnengungkapkan bahwa sebagian besar guru telah berhasil dalarn
rnengelola adrninistrasi pernbelajaran, terrnasuk penyusunan bahan
perencanaan yang selalu dikerjakan dengan baik. Selain itu, dalarn
pelaksanaan pernbelajaran, penilaian terhadap hasil belajar juga
dilakukan dengan baik, rnencerrninkan bahwa guru cenderung

rnernenuhi sernua kriteria yang ditetapkan (CL.A.Ob serta Dok).

4) Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
tindak lanjut dari evaluasi pernbinaan peningkatan Kkinerja guru
dilakukan dengan rnenyusun rencana kegiatan yang rneliputi pelatihan
serta supervisi. Rencana tersebut disesuaikan dengan hasil evaluasi
terhadap kegiatan yang telah dilakukan sebelurnnya, dengan
rnengadakan pelatihan yang sesuai dengan hasil supervisi pernbelajaran.
Selain itu, pengernbangan lebih lanjut juga rnencakup inovasi dalarn
adrninistrasi yang berbasis teknologi inforrnasi, yang terintegrasi
dengan website rnadrasah. Di sisi lain, teknik pernbelajaran juga
rnengalarni inovasi dengan rnenyesuaikan potensi lokal atau local
genius, guna rneningkatkan efektivitas serta relevansi pernbelajaran
(CL.A.Ob serta Dok).

Masalah Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah
dalarn Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 4 Hulu Sungai
Utara
1) Masalah SDM

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,

tidak diternukan rnasalah terkait SDM dalarn rnanajernen pernbinaan
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peningkatan kinerja guru pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara. SDM pada
rnadrasah ini dinilai cukup rnernadai, pada rnana seluruh guru rnerniliki
latar belakang pendidikan rninirnal S1, serta hanya 3% dari rnereka yang
belurn rnerniliki sertifikasi (CL.A.ODb serta Dok).

2) Masalah Keuangan/Pernbiayaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
dalarn pelaksanaan rnanajernen pernbinaan peningkatan kinerja guru,
pernbiayaan didukung oleh dana BOS, anggaran operasional rnadrasah
yang tercanturn dalarn DIPA, serta infak Jurnat yang berasal dari guru
serta siswa untuk rnendukung kegiatan sosial pada lingkungan
rnadrasah (CL.A.Ob serta Dok).

3) Masalah Sarana serta Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnasalah sarana serta prasarana pada rnadrasah terkait dengan
penggunaan fasilitas yang ada, rneskipun banyak yang perlu diperbaiki,
karena sebagian besar sarana serta prasarana sudah larna digunakan

serta rnernerlukan pernbaruan (CL.A.Ob serta Dok).

4) Masalah Kebijakan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kebijakan dalarn rnanajernen pernbinaan kinerja guru pada MTsN 4
Hulu Sungai Utara disusun berdasarkan hasil rapat pengernbangan
rnadrasah. Kebijakan tersebut rnerupakan kesepakatan bersarna antara
elernen-elernen rnadrasah serta kornite rnadrasah yang bertujuan untuk
rneningkatkan kinerja guru serta rnernajukan kualitas pendidikan pada
rnadrasah (CL.A.Ob serta Dok).
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Solusi Masalah Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala
Madrasah dalarn Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 4
Hulu Sungai Utara
1) Solusi SDM

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
solusi terhadap rnasalah SDM dalarn pernbinaan peningkatan kinerja
guru adalah dengan berupaya rneningkatkan kornpetensi guru. Salah
satu langkah yang diarnbil adalah dengan rnernberikan rekornendasi
bagi guru untuk rnengikuti diklat serta pelatihan yang relevan dengan
peningkatan Kinerja profesi rnereka. Langkah ini diharapkan dapat
rnernbantu rneningkatkan kernarnpuan serta keterarnpilan guru dalarn

rnenjalankan tugasnya (CL.A.Ob serta Dok).

2) Solusi Keuangan/Pernbiayaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
solusi terhadap rnasalah keuangan/pernbiayaan dalarn pernbinaan
peningkatan kinerja guru adalah dengan rnenggunakan dana yang
tersedia  seefisien  rnungkin. Hal ini dilakukan  dengan
rnernpertirnbangkan  pengajuan dari  tenaga pendidik  serta
kependidikan, yang juga disesuaikan dengan kondisi keuangan yang
ada. Pendekatan ini diharapkan dapat rnengoptirnalkan penggunaan
anggaran untuk rnendukung peningkatan Kinerja guru secara
berkelanjutan (CL.A.Ob serta Dok).

3) Solusi Sarana serta Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
solusi terhadap rnasalah sarana serta prasarana dalarn pernbinaan
peningkatan kinerja guru pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara adalah
dengan rnernanfaatkan sarana serta prasarana yang ada. Selain itu,

dilakukan perawatan serta perbaikan rutin untuk rnernastikan sarana
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serta prasarana tersebut tetap berfungsi dengan baik serta rnendukung

proses pernbelajaran secara optirnal (CL.A.Ob serta Dok).

4) Solusi Kebijakan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
solusi terhadap rnasalah kebijakan dalarn pernbinaan peningkatan
kinerja guru pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara adalah dengan
rnelaksanakan setiap kegiatan berdasarkan hasil rapat yang telah
direncanakan sebelurnnya. Setiap kegiatan dilaksanakan dengan
rnernperhatikan tahapan evaluasi, serta tindak lanjut dilakukan untuk
perbaikan, dengan tujuan untuk rneningkatkan kualitas serta efektivitas

pernbinaan kinerja guru secara berkelanjutan (CL.A.Ob serta Dok).

Kinerja Mengajar Guru pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara
1) Pernbuatan RPP

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
pernbuatan RPP pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara dilakukan dengan
rnengacu pada MGMP serta rnelalui koordinasi antara guru serta kepala
rnadrasah. Dalarn proses ini, kepala rnadrasah rnernastikan bahwa RPP
yang disusun oleh guru sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku
(CL.A.Ob serta Dok).

2) Pernbuatan Silabus

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
silabus pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara dikernbangkan dari Dokurnen
1 (KTSP) oleh tirn pengernbang kurikulurn. Setelah itu, silabus dibawa
ke forurn MGMP untuk pengernbangan lebih lanjut serta
dikoordinasikan dengan kepala rnadrasah untuk rnernastikan

kelayakannya digunakan dalarn pernbelajaran (CL.A.Ob serta Dok).
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3) Penggunaaan TIK

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
penggunaan TIK pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara sudah rnenjadi
kebiasaan yang diterapkan sejak larna. Kepala rnadrasah secara rutin
rnengirnbau para tenaga pendidik untuk selalu rnenggunakan teknologi
inforrnasi dalarn proses pernbelajaran (PBM) rnaupun dalarn evaluasi
(CL.A.Ob serta Dok).

4) Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
hasil belajar siswa pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara rnengalarni
peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tercapainya Kriteria
Ketuntasan Minirnal (KKM) yang sernakin baik setiap kali evaluasi
proses belajar rnengajar (PBM) dilakukan (CL.A.Ob serta Dok).

3. MTsN 6 Hulu Sungai Utara
a. Perencanaan Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara
1) Visi, Misi serta Tujuan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa visi, rnisi serta tujuan adalah sebagai berikut: Adapun yang
rnenjadi visi dari MTsN 6 Hulu Sungai Utara adalah “rnenjadi rnadrasah
yang islarnis, populis, berrnutu serta berbudaya dengan rnenghasilkan
siswa yang terdidik, berwawasan, IPTEK, IMTAQ, SENI serta
berakhlakul karirnah secara terpadu, diakui oleh lernbaga lain serta
rnasyarakat”.

Kernudian yang rnenjadi rnisinya adalah Melaksanakan
Pernbelajaran serta Birnbingan secara efektif sehingga setiap siswa
dapat berkernbang secara optirnal sesuai dengan potensi yang dirniliki;
Menurnbuh kernbangkan prilaku budaya yang Islarni serta budaya luhur

kebangsaan; Menerapkan rnanajernent Partisipatif dengan rnelibatkan
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seluruh warga Madrasah serta Masyarakat; Menyiapkan siswa lulusan
yang rnarnpu bersaing serta rnelanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi;
Mernadukan keunggulan Madrasah dengan keunggulan-keunggulan
pada Masyarakat; serta Menyiapkan siswa rnerniliki dasar-dasar
Keterarnpilan untuk hidup rnandiri.

Sedangkan tujuannya adalah Meningkatkan pernbelajaran serta
Birnbingan secara Efektif serta Optirnal; Meningkatnya perilaku atau
budaya islarni siswa turnbuh serta berkernbang dalarn kehidupan;
Meningkatnya siswa rnernperoleh prestasi (Akadernik rnaupun Non
Akadernik); Meningkatnya Sarana Prasarana Pendidikan; serta

Meningkatnya pelayanan ketata usahaan (CL.A.Ob serta Dok).

2) Materi Pernbinaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnateri pernbinaan peningkatan kinerja guru pada MTsN 4 Hulu Sungai
Utara rnencakup beberapa aspek kornpetensi, yaitu kornpetensi
pedagogik, kornpetensi kepribadian, kornpetensi sosial, serta
kornpetensi  profesional.  Langkah-langkah  pernbinaan  yang
dikernbangkan dalarn proses ini rneliputi: perancangan serta
perencanaan prograrn pernbelajaran, pengernbangan prograrn
pernbelajaran, pengelolaan pelaksanaan prograrn pernbelajaran,
penilaian terhadap proses serta hasil pernbelajaran, serta diagnosis
faktor-faktor yang rnernpengaruhi keberhasilan proses pernbelajaran
(CL.A.Ob serta Dok).

3) Teknik Pernbinaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
teknik pernbinaan pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara rneliputi dua jenis
supervisi utarna, yaitu supervisi individu serta supervisi kelornpok.
Teknik supervisi individu rnencakup kunjungan kelas, observasi kelas,

perternuan individu, serta penilaian diri sendiri. Kunjungan kelas
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dilakukan oleh kepala rnadrasah untuk rnelakukan supervisi akadernik
serta observasi langsung terhadap kegiatan pernbelajaran guru.
Sedangkan perternuan pribadi bertujuan untuk rnelakukan percakapan
atau dialog antara guru serta kepala rnadrasah guna rnendapatkan
forrnulasi pernbelajaran yang lebih tepat. Selain itu, teknik supervisi
kelornpok rnelibatkan rapat dinas rnadrasah, pelatihan inservice/in-
house training, workshop, perternuan rnusyawarah guru bidang studi,
kunjungan antar sekolah/rnadrasah, serta perternuan dalarn kelornpok
kerja (CL.A.Ob serta Dok).

4) Standar Keberhasilan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
standar keberhasilan dalarn pernbinaan peningkatan Kinerja guru pada
MTsN 4 Hulu Sungai Utara dianggap tercapai apabila daya serap siswa
terhadap bahan pengajaran yang diajarkan rnencapai prestasi tinggi,
baik secara individu rnaupun kelornpok. Selain itu, keberhasilan juga
diukur berdasarkan tercapainya perilaku yang digariskan dalarn
pengajaran (indikator pernbelajaran) oleh siswa, baik secara individual
rnaupun kelornpok (CL.A.Ob serta Dok).

. Pengorganisasian Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara
1) Rincian Tugas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rincian tugas guru pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara disusun berdasarkan
Perrnendikbud No. 15 Tahun 2018 tentang pernenuhan beban kerja guru,
kepala sekolah, serta pengawas sekolah. Pernbagian tugas dilakukan
dengan rnernpertirnbangkan beberapa kornponen penting, antara lain:
tujuan yang spesifik, pada rnana setiap tugas harus rnerniliki tujuan yang
jelas serta terukur; pernbagian peran yang jelas, rnernastikan setiap

anggota tirn rnernaharni tanggung jawabnya dalarn rnenyelesaikan
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tugas; jadwal kerja yang tepat, dengan rnenetapkan tenggat waktu
realistis untuk efisiensi penyelesaian tugas; kornunikasi efektif, dengan
saluran kornunikasi terbuka untuk bertukar inforrnasi serta rnengatasi
rnasalah; pernbagian tugas yang adil, rnernastikan pernbagian pekerjaan
sesuai dengan keahlian serta kapasitas setiap anggota tirn; pernantauan
kernajuan, dengan rnelakukan pernantauan secara berkala terhadap
kernajuan serta rnenyesuaikan rencana kerja jika diperlukan; serta
evaluasi serta pernbelajaran, yang dilakukan setelah selesai untuk
rnenilai proses serta hasil guna rneningkatkan kualitas pada rnasa depan
(CL.A.Ob serta Dok).

2) Pernbagian Tugas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
pernbagian tugas guru pada MTsN 4 Hulu Sungai Utara didasarkan pada
penentuan peran serta tanggung jawab yang harus diernban oleh setiap
guru sesuai dengan jadwal pelajaran pada rnadrasah. Pernbagian tugas
ini rnelibatkan alokasi waktu yang tepat serta penugasan rnasing-rnasing
guru untuk rnengajar rnata pelajaran tertentu pada waktu yang telah
ditetapkan, sehingga setiap guru rnerniliki tanggung jawab yang jelas

dalarn proses pernbelajaran (CL.A.Ob serta Dok).

3) Struktur Organisasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
MTsN 6 Hulu Sungai Utara rnerniliki struktur organisasi yang sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, rnadrasah ini juga telah
rnerancang serta rnernbuat Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
disesuaikan dengan kebutuhan rnadrasah, guna rnernastikan kelancaran

operasional serta pencapaian tujuan pendidikan (CL.A.Ob serta Dok).

4) Mekanisrne Kerja (SOP)
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnekanisrne kerja dalarn pernbinaan peningkatan kinerja guru pada
MTsN 6 Hulu Sungai Utara disusun berdasarkan struktur organisasi
yang telah ditentukan serta sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Proses kerja dirnulai dari kepala rnadrasah, wakil kepala rnadrasah,
kepala tata usaha, wali kelas, hingga sarnpai kepada siswa, yang
rnasing-rnasing rnerniliki peran serta tanggung jawab dalarn rnencapai

tujuan pernbinaan yang diinginkan (CL.A.Ob serta Dok).

Pelaksanaan Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara
1) Supervisi serta Monitoring

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
supervisi serta rnonitoring dalarn pernbinaan peningkatan kinerja guru
pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara dilakukan secara reguler, baik forrnatif
rnaupun surnatif. Kegiatan ini dilaksanakan oleh kepala rnadrasah untuk
rnernastikan Kkinerja guru terus berkernbang serta rnencapai standar
yang diharapkan (CL.A.Ob serta Dok).

2) Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
penelitian tindakan kelas dalarn pernbinaan peningkatan Kinerja guru
pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara telah dilaksanakan oleh sebagian guru
sebagai bagian dari upaya untuk rnenunjang profesi rnereka. Penelitian
ini bertujuan untuk rneningkatkan kualitas pernbelajaran rnelalui
refleksi praktis serta penerapan strategi yang dapat rnernperbaiki kinerja

guru dalarn proses pengajaran (CL.A.Ob serta Dok).

3) Sosialisasi
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,

sosialisasi dalarn pernbinaan peningkatan kinerja guru pada MTsN 6



116

Hulu Sungai Utara dilakukan secara berkala, baik secara individu
rnaupun kelornpok. Sosialisasi ini bertujuan untuk rnernastikan para
guru rnernaharni standar kinerja yang diharapkan serta rnendapatkan
inforrnasi  terkait langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
rneningkatkan kinerja rnereka (CL.A.Ob serta Dok).

4) Kerjasarna serta Koordinasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kerjasarna serta koordinasi yang dilakukan pada MTsN 6 Hulu Sungai
Utara rnelibatkan sernua pihak terkait serta berjalan dengan efektif serta
lancar. Proses kerjasarna ini rnernastikan kornunikasi yang baik antar
sernua elernen rnadrasah, sehingga setiap kegiatan dalarn pernbinaan
serta peningkatan kinerja guru dapat dilaksanakan dengan baik
(CL.A.Ob serta Dok).

5) Pernbinaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
pernbinaan terhadap peningkatan kinerja guru pada MTsN 6 Hulu
Sungai Utara dilakukan rnelalui berbagai kegiatan. Pernbinaan
dilaksanakan secara rutin rnelalui rapat rnadrasah yang diadakan setiap
awal bulan untuk seluruh Guru serta Tenaga Kependidikan (GTK).
Selain itu, terdapat juga rapat terbatas dengan Wakil Kepala Madrasah
(Wakarnad) yang disesuaikan dengan waktu yang fleksibel. Selain itu,
kewajiban untuk rnengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
untuk setiap rnata pelajaran selalu diingatkan kepada para guru agar
pengernbangan profesionalisrne rnereka terus berjalan (CL.A.Ob serta
Dok).

. Pengevaluasi Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara

1) Tujuan Evaluasi
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
tujuan evaluasi yang dilakukan dalarn pernbinaan peningkatan kinerja
guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara adalah untuk rnengukur
efektivitas keterarnpilan rnengajar para guru, kernarnpuan rnanajerial
dalarn pengelolaan siswa, serta untuk rnengidentifikasi potensi
pelatihan serta peluang pengernbangan bagi guru. Evaluasi ini bertujuan
untuk rnernastikan bahwa para guru dapat rnernberikan pelayanan yang
terbaik bagi rnadrasah (CL.A.Ob serta Dok).

2) Kegiatan Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
kegiatan evaluasi yang dilaksanakan terhadap pernbinaan peningkatan
kinerja guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara dilakukan rnelalui
beberapa tahapan. Kepala rnadrasah rnenjelaskan bahwa proses evaluasi
dirnulai dengan perencanaan yang rnatang, diikuti dengan pengurnpulan
data yang relevan. Selanjutnya, data yang terkurnpul diverifikasi
rnelalui kerja tirn yang rnelibatkan kepala rnadrasah. Proses evaluasi ini
bertujuan untuk rnernastikan bahwa pernbinaan terhadap guru dapat
dilaksanakan dengan efektif serta rnendukung peningkatan kinerja guru
secara berkelanjutan (CL.A.Ob serta Dok).

3) Hasil Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
hasil evaluasi terhadap pernbinaan peningkatan kinerja guru pada MTsN
6 Hulu Sungai Utara digunakan untuk rnengukur tingkat pencapaian
kinerja guru berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan oleh
rnadrasah. Hasil evaluasi ini juga bertujuan untuk rnengidentifikasi
kelernahan-kelernahan yang dirniliki oleh seorang guru dalarn proses
pernbelajaran. Dengan dernikian, evaluasi ini rnenjadi dasar untuk
perbaikan serta pengernbangan kinerja guru pada rnasa yang akan dating
(CL.A.Ob serta Dok).
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4) Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil evaluasi peningkatan kinerja
guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara adalah dengan rnernberikan
urnpan balik langsung kepada guru. Selain itu, pernbinaan lebih lanjut
dilakukan rnelalui Prograrn Keprofesian Berkelanjutan (PKB) untuk
rnendukung pengernbangan serta perbaikan Kkinerja guru secara
berkelanjutan (CL.A.Ob serta Dok).

Masalah Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah
dalarn Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 6 Hulu Sungai
Utara
1) Masalah SDM

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnasalah surnber daya rnanusia (SDM) dalarn pernbinaan peningkatan
kinerja guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara berkaitan dengan
kurangnya kreativitas sebagian guru, terutarna pada kalangan guru yang
rnasih junior, dalarn proses pernbelajaran. Hal ini dianggap perlu untuk
dikernbangkan lebih lanjut agar tercipta suasana pernbelajaran yang
nyarnan serta tenang, yang dapat rnendukung proses belajar rnengajar
yang lebih efektif (CL.A.Ob serta Dok).

2) Masalah Keuangan/Pernbiayaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnasalah keuangan dalarn pelaksanaan rnanajernen pernbinaan
peningkatan kinerja guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara terkait
dengan keterbatasan dana yang tersedia untuk rnendukung kreativitas

guru. Keuangan rnadrasah belurn sepenuhnya rnencukupi kebutuhan
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yang diperlukan untuk rneningkatkan kreativitas serta kinerja guru
secara rnaksirnal (CL.A.Ob serta Dok).

3) Masalah Sarana serta Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
rnasalah sarana serta prasarana dalarn pernbinaan peningkatan kinerja
guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara terletak pada ketersediaan
fasilitas yang rnasih belurn rnernadai. Sarana serta prasarana yang ada
saat ini belurn sepenuhnya rnendukung kreativitas guru dalarn proses
pernbelajaran, yang berdarnpak pada efektivitas kegiatan belajar
rnengajar (CL.A.Ob serta Dok).

4) Masalah Kebijakan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
terkait dengan rnasalah kebijakan dalarn pernbinaan peningkatan
kinerja guru, kebijakan yang diterapkan pada MTsN 6 Hulu Sungai
Utara selalu disusun berdasarkan perundang-undangan yang berlaku
serta dilandasi oleh nilai-nilai keagarnaan. Pendekatan yang digunakan
dalarn pelaksanaan kebijakan ini rnencakup pendekatan partisipatif,
hurnanis, serta kekeluargaan, yang bertujuan untuk rnelibatkan sernua
pihak secara aktif serta rnenjaga hubungan yang harrnonis antara
pengelola rnadrasah, guru, serta staf (CL.A.Ob serta Dok).

Solusi Masalah Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala
Madrasah dalarn Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 6
Hulu Sungai Utara
1) Solusi SDM

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
terkait dengan solusi rnasalah SDM dalarn pernbinaan peningkatan
kinerja guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara, solusi yang diterapkan

adalah dengan rnengadakan pelatihan yang dapat rnenunjang kualitas
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serta kreativitas guru. Pelatihan ini bertujuan untuk rnernberikan strategi
rnengajar yang baru serta rnenarik bagi siswa, sehingga tercipta suasana
pernbelajaran yang nyarnan serta tenang. Dengan dernikian, diharapkan
kualitas pengajaran guru dapat rneningkat serta proses pernbelajaran
rnenjadi lebih efektif (CL.A.ODb serta Dok).

2) Solusi Keuangan/Pernbiayaan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
terkait dengan solusi rnasalah keuangan/pernbiayaan dalarn
pelaksanaan pernbinaan peningkatan kinerja guru pada MTsN 6 Hulu
Sungai Utara, solusi yang diusulkan adalah dengan rnernperinci lebih
detail penggunaan dana yang ada. Tujuannya adalah untuk rnernastikan
bahwa dana yang dialokasikan dapat sepenuhnya rnendukung
kreativitas guru, sehingga kebutuhan untuk peningkatan Kinerja guru

dapat terpenuhi secara rnaksirnal (CL.A.Ob serta Dok).

3) Solusi Sarana serta Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
terkait dengan solusi rnasalah sarana serta prasarana dalarn pelaksanaan
pernbinaan peningkatan kinerja guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara,
solusi yang diarnbil adalah dengan rnelengkapi sarana serta prasarana
rnadrasah secara bertahap. Upaya ini bertujuan untuk rnendukung visi
serta rnisi rnadrasah, serta rnernastikan tersedianya fasilitas yang
rnernadai untuk rnenunjang proses pernbelajaran serta pengernbangan
kreativitas guru (CL.A.Ob serta Dok).

4) Solusi Kebijakan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
terkait dengan solusi kebijakan dalarn pernbinaan peningkatan kinerja
guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara, solusi yang dikernbangkan

adalah rnelalui beberapa langkah koordinasi serta pengajuan proposal.
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Kepala Madrasah (K1) rnenjelaskan bahwa solusi kebijakan yang
diarnbil rneliputi koordinasi dengan instansi terkait, seperti Kernenag
Kabupaten serta Kernenag Provinsi, terkait pengernbangan surnber daya
rnanusia, keuangan rnadrasah, serta peningkatan sarana serta prasarana.
Selain itu, rnadrasah juga aktif rnencari surnber dana rnelalui pengajuan
proposal kepada instansi terkait untuk rnendukung pengernbangan
sarana serta prasarana. Untuk pengernbangan profesionalisrne tenaga
pendidik, rnadrasah rnenginstruksikan para guru serta tenaga
kependidikan untuk rnengikuti kegiatan pengernbangan diri, seperti
MGMP, serninar, diklat, serta workshop, dengan rnenerbitkan surat
tugas sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas serta keterarnpilan
rnengajar (CL.A.Ob serta Dok).

Kinerja Mengajar Guru pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara
1) Pernbuatan RPP

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi
bahwa dalarn pernbuatan RPP adalah sebagai berikut: RPP dibuat oleh
guru sebelurn rnelaksanakan pernbelajaran dikelas bisa perkali
perternuan atau satu sernester berjalan, pernbuatan RPP karni arahkan
agar bersifat efektif serta rnernenuhi kaidah pernbuatan RPP yang benar
yaitu rneliputi: Identifikasi Standar Kornpetensi, yaitu rnengidentifikasi
standar kornpetensi atau tujuan pernbelajaran yang ingin dicapai. Ini
dapat berupa kurikulurn nasional, kurikulurn sekolah, atau standar
pernbelajaran yang relevan;

Menentukan tujuan pernbelajaran, rnaksudnya pastikan tujuan
ini sesuai dengan standar kornpetensi serta dapat diukur; rencanakan
kegiatan pernbelajaran, yaitu rencanakan kegiatan pernbelajaran yang
dibuat harus rnendukung pencapaian tujuan pernbelajaran. ini terrnasuk
pengenalan rnateri, kegiatan interaktif, serta penilaian; pernilihan
rnetode pernbelajaran yang tepat, yaitu rnetode pernbelajaran dipilih

harus sesuai dengan tujuan pernbelajaran, kebutuhan siswa, serta rnateri
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yang diajarkan. Metode pernbelajaran dapat rnencakup cerarnah,
diskusi kelornpok, praktikurn, serta sebagainya;

Menyisiapkan bahan serta surnber pernbelajaran, yaitu bahan
serta surnber pernbelajaran yang diperlukanharus rneliputi rnateri ajar,
alat pernbelajaran, serta surnber daya tarnbahan seperti video, artikel,
atau garnbar; penyesuaian untuk rnelihat keanekaragarnan siswa, yaitu
pertirnbangkan kebutuhan serta gaya belajar siswa dalarn
rnerencanakan pernbelajaran. siapkan strategi untuk rnenangani variasi
tersebut serta rnernberikan dukungan tarnbahan jika diperlukan;
pernilihan penilaian pernbelajaran yang tepat, yaitu penilaian harus
rnencerrninkan tujuan pernbelajaran serta rnernberikan inforrnasi yang
berguna tentang kernajuan siswa; refleksi serta evaluasi, yaitu setelah
pelaksanaan pernbelajaran, refleksikan keberhasilan serta tantangan
yang rnuncul, hal ini digunakan untuk rnengevaluasi efektivitas RPP
serta rnelakukan perbaikan pada rnasa depan siswa (CL.A.Ob serta
Dok).

2) Pernbuatan Silabus

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
pernbuatan silabus pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara dilaksanakan
berdasarkan capaian pernbelajaran yang sudah ditetapkan. Silabus
disusun untuk rnernastikan bahwa rnateri yang diajarkan sesuai dengan
tujuan pernbelajaran yang ingin dicapai, serta untuk rnernberikan
pedornan yang jelas bagi guru dalarn rnerencanakan kegiatan
pernbelajaran (CL.A.Ob serta Dok).

3) Penggunaaan TIK

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
penggunaan TIK dalarn pernbelajaran pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara
sangat ditekankan. Diantaranya adalah pernbelajaran interaktif, yaitu

rnenggunakan perangkat lunak pernbelajaran interaktif, aplikasi, atau
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platforrn e-learning untuk rnernbuat pengalarnan pernbelajaran yang
rnenarik serta berinteraksi dengan siswa; akses ke surnber daya luar
biasa, yaitu rnanfaatkan internet untuk rnengakses surnber daya
pernbelajaran yang beragarn, seperti video, artikel, sirnulasi, serta lain-
lain, yang dapat rnernbantu rnendukung pernbelajaran;

Kolaborasi serta kornunikasi, yaitu gunakan alat kolaborasi
online seperti forurn diskusi, grup chat, atau platforrn kolaboratif untuk
rnernfasilitasi diskusi antara siswa serta guru, serta kerja sarna antara
siswa; personalisasi pernbelajaran, yaitu gunakan teknologi untuk
rnenyediakan rnateri pernbelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
serta rninat individu siswa, rnisalnya dengan rnenggunakan perangkat
lunak pernbelajaran adaptif; penilaian interaktif, yaitu rnanfaatkan alat-
alat penilaian online untuk rnernberikan urnpan balik yang cepat serta
rnendalarn kepada siswa, serta rnelacak kernajuan rnereka secara
individual (CL.A.Ob serta Dok).

4) Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta dokurnentasi,
hasil belajar siswa pada MTsN 6 Hulu Sungai Utara rnenunjukkan
peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
grafik hasil asesrnen rnadrasah yang rnenunjukkan tren positif dalarn
pencapaian hasil belajar siswa dari waktu ke waktu. Peningkatan ini
rnencerrninkan efektivitas dari berbagai upaya yang dilakukan oleh
rnadrasah dalarn rnendukung perkernbangan akadernik siswa (CL.A.Ob
serta Dok).

C. Pernbahasan Hasil Penelitian
1. Perencanaan Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara
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Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa perencanaan pernbinaan guru
oleh Kepala Madrasah pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara rnencakup beberapa elernen kunci: visi, rnisi, serta tujuan, rnateri
pernbinaan, teknik pernbinaan, serta standar keberhasilan. Ketiga rnadrasah
rnerniliki visi, rnisi, serta tujuan spesifik yang rnengarahkan prograrn
pernbinaan guru sesuai dengan kebutuhan institusi. Materi pernbinaan
rnencakup ernpat kornpetensi inti (pedagogik, kepribadian, sosial, serta
profesional). Teknik pernbinaan rnelibatkan pendekatan yang beragarn,
seperti supervisi adrninistrasi, supervisi kelas, serta pelatihan profesional
(Diklat, IHT, MGMP). Standar keberhasilan difokuskan pada pencapaian
kornpetensi guru yang terukur rnelalui penguasaan teknologi, pernaharnan
peserta didik, serta prestasi pengajaran.

Menurut Terry (2006:17), planning (perencanaan) adalah proses
rnenetapkan pekerjaan yang harus dilakukan oleh kelornpok untuk
rnencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan rnelibatkan
pengarnbilan keputusan, terrnasuk pernilihan alternatif terbaik, serta
visualisasi rnasa depan untuk rnenyusun langkah-langkah strategis. Dalarn
konteks pernbinaan guru, teori ini relevan karena perencanaan pernbinaan
rnernbutuhkan analisis kebutuhan, penyusunan prograrn, serta pelaksanaan
tindakan berbasis prioritas.

Menurut George R. Terry, rnanajernen rnencakup ernpat fungsi
utarna: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengendalian.
Dalarn konteks pernbinaan guru, hasil penelitian rnenunjukkan bahwa
perencanaan pernbinaan oleh kepala rnadrasah telah rnernenuhi aspek
perencanaan rnanajerial, yakni dengan rnenentukan visi, rnisi, serta tujuan
yang jelas. Pengorganisasian terlihat dalarn penyusunan rnateri pernbinaan
yang rnencakup ernpat kornpetensi inti guru. Pengarahan diwujudkan
rnelalui supervisi serta pelatihan profesional, sedangkan pengendalian
dilakukan dengan rnenetapkan standar keberhasilan yang terukur. Dengan
dernikian, rnodel rnanajernen Terry dapat digunakan untuk rnengevaluasi

efektivitas perencanaan pernbinaan guru pada rnadrasah tersebut.
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Dari perspektif teleologi, suatu tindakan dinilai berdasarkan
rnanfaatnya. Pernbinaan guru yang dilakukan kepala rnadrasah dapat
dikategorikan sebagai tindakan yang berorientasi pada rnanfaat jangka
panjang bagi guru serta peserta didik. Dengan adanya pernbinaan yang
sisternatis, guru  rnernperolen  peningkatan  kornpetensi  yang
rnernungkinkan rnereka rnernberikan pengajaran yang lebih berkualitas.
Manfaat ini tidak hanya dirasakan oleh guru, tetapi juga oleh peserta didik
yang rnendapatkan pernbelajaran lebih efektif serta berorientasi pada
pencapaian akadernik serta karakter.

Dalarn Pasal 7 UU No. 14 Tahun 2005, disebutkan bahwa guru harus
rnerniliki kualifikasi akadernik, kornpetensi, serta sertifikasi pendidik.
Ternuan penelitian rnenunjukkan bahwa kepala rnadrasah telah
rnelaksanakan tugasnya dengan rnernbina guru dalarn rnernenuhi standar
kornpetensi ini rnelalui berbagai strategi pernbinaan. Dengan dernikian,
penelitian ini rnenguatkan pentingnya irnplernentasi kebijakan pendidikan
dalarn rnendukung peningkatan profesionalisrne guru.

Ternuan penelitian rnenegaskan bahwa pernbinaan guru rnencakup
ernpat kornpetensi inti: pedagogik, kepribadian, sosial, serta profesional.
Kornpetensi pedagogik ditingkatkan rnelalui pelatihan serta supervisi kelas,
yang rnernbantu guru rnernaharni kebutuhan peserta didik. Kornpetensi
kepribadian diperkuat dengan pendekatan birnbingan rnoral, yang
rnencerrninkan nilai-nilai Islarn. Kornpetensi sosial dikernbangkan rnelalui
kegiatan kolaboratif seperti MGMP, sernentara kornpetensi profesional
ditingkatkan rnelalui Diklat serta IHT.

Hasil  penelitian  rnenunjukkan bahwa kepala rnadrasah
rnenggunakan berbagai teknik pernbinaan, terrnasuk supervisi adrninistrasi,
supervisi kelas, serta pelatihan profesional seperti Diklat, IHT, serta
MGMP. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pengernbangan surnber daya
rnanusia yang rnenekankan pentingnya evaluasi serta peningkatan

berkelanjutan dalarn kinerja tenaga pendidik.
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Dalarn rnenentukan keberhasilan pernbinaan, kepala rnadrasah
rnenetapkan standar yang rnencakup penguasaan teknologi, pernaharnan
peserta didik, serta prestasi pengajaran. Standar ini relevan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang rnenekankan pentingnya teknologi dalarn
pernbelajaran, pernaharnan yang lebih rnendalarn terhadap peserta didik,
serta pencapaian hasil belajar yang optirnal.

Jika dibandingkan dengan rnodel pernbinaan pada institusi
pendidikan lainnya, pendekatan yang digunakan oleh kepala rnadrasah pada
MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara rnerniliki keunggulan
dalarn aspek integrasi nilai-nilai keislarnan dalarn proses pernbinaan.
Narnun, ada beberapa tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap
teknologi serta surnber daya yang lebih rnaju, yang perlu diperhatikan agar
efektivitas pernbinaan dapat lebih optirnal.

Beberapa studi sebelurnnya rnenunjukkan bahwa efektivitas
pernbinaan guru sangat bergantung pada kesinarnbungan prograrn pelatihan
serta dukungan dari kepala sekolah atau rnadrasah. Penelitian ini
rnenguatkan ternuan tersebut dengan rnenyoroti bagairnana kepala
rnadrasah rnernainkan peran aktif dalarn rnernastikan bahwa guru
rnendapatkan pernbinaan yang berkelanjutan serta berbasis kebutuhan.

Meskipun supervisi kelas rnenjadi bagian integral dari pernbinaan
guru, ada beberapa tantangan dalarn irnplernentasinya, seperti resistensi dari
guru terhadap pengawasan yang terlalu ketat. Oleh karena itu, pendekatan
supervisi yang lebih kolaboratif perlu dikernbangkan agar guru rnerasa
didukung, bukan diawasi secara berlebihan.

Berdasarkan analisis ini, disarankan agar pernbinaan guru pada
rnadrasah lebih rnenekankan pada pendekatan berbasis teknologi,
peningkatan akses terhadap pelatihan daring, serta penguatan supervisi
berbasis refleksi diri. Hal ini akan rnernbantu rneningkatkan efektivitas
pernbinaan serta rnernastikan bahwa guru lebih siap rnenghadapi tantangan

pendidikan rnasa kini.
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Secara keseluruhan, penelitian ini rnernberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pernaharnan rnengenai peran kepala rnadrasah dalarn
pernbinaan guru. Dengan pendekatan yang terstruktur serta berbasis
kebijakan, pernbinaan ini dapat rnenjadi rnodel yang dapat diterapkan pada
berbagai institusi pendidikan lainnya.

Berdasarkan wuraian pada atas, dapat disirnpulkan bahwa
perencanaan pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN
4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara sudah sesuai dengan teori Terry, UU
No. 14 Tahun 2005 Pasal 7, serta dudukung dengan sistern nilai teleologis.
Langkah-langkah yang diarnbil rnencakup penyusunan visi, rnisi, serta
tujuan yang jelas, pernilihan rnateri pernbinaan yang relevan, penerapan
teknik pernbinaan yang tepat, serta penetapan standar keberhasilan. Hasil
penelitian rnenunjukkan bahwa perencanaan pernbinaan rnelibatkan
elernen-elernen kunci seperti visi, rnisi, tujuan, rnateri pernbinaan yang
rnencakup ernpat kornpetensi inti (pedagogik, kepribadian, sosial,
profesional), teknik pernbinaan rnelalui supervisi adrninistrasi, supervisi
kelas, serta pelatihan profesional, serta standar keberhasilan yang fokus
pada penguasaan teknologi, pernaharnan peserta didik, serta prestasi

pengajaran.

Pengorganisasian Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara

Pengorganisasian pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta
MTsN 6 Hulu Sungai Utara rneliputi ernpat elernen utarna: rincian tugas,
pernbagian tugas, struktur organisasi serta rnekanisrne kerja (SOP). Rincian
tugas difokuskan pada peran kepala rnadrasah sebagai educator, rnanager,
leader, serta innovator, dengan tanggung jawab rnenciptakan lingkungan
kerja yang kondusif. Pernbagian tugas dilakukan berdasarkan kernarnpuan

serta karakteristik individu, rnernastikan keadilan serta kesesuaian dengan
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latar belakang pendidikan. Struktur organisasi rnadrasah adalah hierarki
yang rnenjelaskan kedudukan, fungsi, hak, serta kewajiban setiap posisi.
Tujuannya adalah rnernastikan setiap kornponen bekerja optirnal agar
rnadrasah berjalan efektif serta efisien. Personel inti dalarn struktur ini
rneliputi kepala rnadrasah, kepala tata usaha, serta wakil kepala rnadrasah.
SOP rnencakup tahapan forrnal, rnulai dari persiapan hingga irnplernentasi,
guna rnernastikan efisiensi serta efektivitas kerja sesuai struktur organisasi
yang telah ditentukan.

Menurut Terry (2006:28), organizing adalah proses pengelornpokan
kegiatan untuk rnencapai tujuan serta penugasan kelornpok kepada seorang
rnanajer. Proses ini rnelibatkan pengelolaan surnber daya secara teratur,
pernbagian tugas, hubungan kerja yang baik, serta penyediaan fasilitas yang
rnendukung. Pengorganisasian berfungsi untuk rnenciptakan pola kerja
yang rnernungkinkan anggota tirn rnenyelesaikan pekerjaan secara efektif
serta terarah sesuai dengan tujuan organisasi.

Pengorganisasian pernbinaan guru pada rnadrasah rnerupakan aspek
penting dalarn rnanajernen pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian,
diternukan bahwa pengorganisasian pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN
4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara rneliputi ernpat elernen utarna: rincian
tugas, pernbagian tugas, struktur organisasi, serta rnekanisrne kerja (SOP).
Elernen-elernen ini selaras dengan prinsip-prinsip rnanajernen rnenurut
teori Terry, yang rnenekankan pentingnya perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta pengawasan dalarn rnencapai efektivitas organisasi.

Dari segi rincian tugas, kepala rnadrasah rnerniliki peran strategis
sebagai educator, rnanager, leader, serta innovator. Hal ini rnenunjukkan
bahwa kepernirnpinan kepala rnadrasah tidak hanya terbatas pada aspek
adrninistratif, tetapi juga rnencakup aspek pengernbangan kornpetensi guru
serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Peran ini diperkuat oleh
UU Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen, yang rnenegaskan
bahwa kepala rnadrasah bertanggung jawab dalarn pernbinaan serta

pengernbangan profesionalisrne guru.
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Pernbagian tugas dalarn pernbinaan guru pada tiga rnadrasah
tersebut didasarkan pada kernarnpuan serta karakteristik individu. Hal ini
sejalan dengan prinsip rnanajernen surnber daya rnanusia yang rnenekankan
pentingnya alokasi tugas sesuai dengan kornpetensi rnasing-rnasing
individu agar efektivitas kerja dapat rneningkat. Narnun, dalarn
irnplernentasinya, perlu ada rnekanisrne evaluasi untuk rnernastikan bahwa
sistern pernbagian tugas ini berjalan secara adil serta efektif.

Struktur organisasi rnadrasah yang bersifat hierarkis juga berperan
dalarn rnendukung efektivitas pernbinaan guru. Keberadaan kepala
rnadrasah, kepala tata usaha, serta wakil kepala rnadrasah rnernastikan
adanya koordinasi serta pengawasan yang baik dalarn setiap aspek
rnanajerial. Struktur ini sejalan dengan prinsip organisasi dalarn teori
rnanajernen Terry, yang rnenekankan bahwa organisasi harus rnerniliki
struktur yang jelas untuk rnengoptirnalkan kinerja serta pencapaian tujuan.

Mekanisrne kerja atau SOP yang diterapkan bertujuan untuk
rnernastikan bahwa seluruh proses pernbinaan guru berjalan secara
sisternatis. SOP rnencakup tahapan rnulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi pernbinaan. Dengan adanya SOP, proses pernbinaan dapat
lebih terstruktur serta akuntabel. Hal ini juga rnendukung prinsip efisiensi
dalarn teori rnanajernen, pada rnana setiap proses harus rnerniliki prosedur
yang jelas untuk rnenghindari pernborosan surnber daya.

Dalarn konteks teori sistern nilai etik, pengorganisasian pernbinaan
guru pada rnadrasah harus berorientasi pada nilai-nilai rnoral serta etika
dalarn dunia pendidikan. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, serta
profesionalisrne harus rnenjadi landasan utarna dalarn rnenjalankan
pernbinaan guru. Dengan pendekatan ini, pernbinaan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan kornpetensi teknis, tetapi juga pada
pengernbangan karakter serta etos kerja yang tinggi.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian lain, pengorganisasian
pernbinaan guru pada MTsN Hulu Sungai Utara rnerniliki keunggulan

dalarn hal kejelasan struktur organisasi serta pernbagian tugas yang
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sisternatis. Narnun, tantangan utarna yang dihadapi adalah efektivitas
irnplernentasi SOP serta rnekanisrne evaluasi terhadap hasil pernbinaan.
Beberapa penelitian sebelurnnya rnenunjukkan bahwa tanpa evaluasi yang
sisternatis, pernbinaan guru sering kali rnenjadi forrnalitas tanpa darnpak
nyata pada peningkatan kualitas pengajaran.

Pernbinaan guru juga perlu rnernperhatikan aspek inovasi dalarn
rnetode pernbelajaran. Kepala rnadrasah harus berperan sebagai innovator
dengan rnendorong guru untuk rnengadopsi teknologi dalarn pernbelajaran.
Hal ini relevan dengan perkernbangan digital learning yang sernakin
rnenjadi tren dalarn dunia pendidikan.

Dalarn konteks kebijakan, pernbinaan guru yang dilakukan oleh
kepala rnadrasah dapat dikaitkan dengan Peraturan Pernerintah Nornor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Pasal 28 dalarn PP
ini rnenegaskan bahwa guru harus rnerniliki kornpetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, serta sosial. Oleh karena itu, kepala rnadrasah
sebagai rnanajer pendidikan wajib rnengelola pernbinaan untuk
rnernastikan bahwa guru rnarnpu rnencapai standar kornpetensi yang telah
ditetapkan.

Dalarn analisis yang lebih rnendalarn, diternukan bahwa kepala
rnadrasah rnerniliki peran ganda sebagai rnanajer serta pernbina. Hal ini
rnernerlukan keseirnbangan antara tanggung jawab adrninistratif serta
upaya peningkatan kualitas guru. Model kepernirnpinan yang efektif
diperlukan untuk rnernastikan bahwa kedua peran ini dapat dijalankan
dengan optirnal.

Secara keseluruhan, pengorganisasian pernbinaan guru pada MTsN
2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara telah rnerniliki landasan yang
kuat dari aspek rnanajerial, etika, serta kebijakan. Narnun, rnasih diperlukan
langkah-langkah strategis untuk rnengatasi tantangan irnplernentasi,
terutarna dalarn rnernastikan keberlanjutan pernbinaan serta efektivitas

evaluasi hasilnya.
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Dalarn perspektif teori rnanajernen, efektivitas pernbinaan guru
sangat bergantung pada kepernirnpinan kepala rnadrasah. Kepala rnadrasah
yang rnerniliki visi serta strategi yang jelas dalarn pernbinaan akan lebih
rnarnpu rnenciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkernbangan guru.
Oleh karena itu, peningkatan kornpetensi kepala rnadrasah dalarn aspek
rnanajerial rnenjadi faktor penting dalarn keberhasilan prograrn pernbinaan.

Selain itu, peran kolaborasi antara kepala rnadrasah serta guru dalarn
pengernbangan prograrn pernbinaan juga rnenjadi faktor kunci. Melibatkan
guru dalarn perencanaan serta evaluasi pernbinaan dapat rneningkatkan rasa
kepernilikan serta rnotivasi rnereka dalarn rnengikuti prograrn tersebut.

Secara praktis, rekornendasi yang dapat diberikan adalah
peningkatan sistern evaluasi berbasis data, penerapan rnodel pelatihan yang
lebih inovatif, serta penguatan supervisi akadernik secara berkala. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan pernbinaan guru dapat berjalan lebih
efektif serta rnernberikan darnpak positif bagi peningkatan kualitas
pendidikan pada rnadrasah.

Sebagai kesirnpulan, pengorganisasian pernbinaan guru pada MTsN
Hulu Sungai Utara telah rnerniliki dasar yang kuat dalarn aspek rnanajerial,
etika, serta kebijakan. Narnun, diperlukan inovasi dalarn pelaksanaan serta
evaluasi untuk rnernastikan keberlanjutan serta efektivitas prograrn
pernbinaan. Dengan pendekatan yang sisternatis serta berbasis pada prinsip-
prinsip rnanajernen yang efektif, rnadrasah dapat lebih optirnal dalarn
rneningkatkan kornpetensi serta kinerja guru.

Berdasarkan wuraian pada atas, dapat disirnpulkan bahwa
pengorganisasian pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2,
MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara sudah sesuai dengan teori Terry
serta Peraturan Pernerintah Nornor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP), serta didukung oleh nilai etik. Langkah-langkah yang
diarnbil rnencakup rincian tugas, pernbagian tugas, struktur organisasi, serta
rnekanisrne kerja (SOP). Pernbinaan difokuskan pada peran kepala

rnadrasah sebagai educator, rnanager, leader, serta innovator, dengan
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pernbagian tugas berdasarkan kernarnpuan individu. Struktur organisasi
rnadrasah hierarkis untuk rnernastikan efektivitas serta efisiensi, dengan
kepala rnadrasah, kepala tata usaha, serta wakil kepala rnadrasah sebagai
personel inti. SOP rnernastikan kerja yang terstruktur serta sesuai dengan

tujuan organisasi.

Pelaksanaan Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar Pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara

Pelaksanaan pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara dilaksanakan dengan rnenggunakan berbagai strategi
yang terstruktur serta terprograrn. Salah satunya adalah supervisi serta
rnonitoring, yang dilakukan secara terjadwal dengan pendekatan forrnatif
serta surnatif untuk rnernastikan peningkatan Kinerja guru. Selain itu,
penelitian tindakan kelas diterapkan sebagai langkah inovatif yang berbasis
pada rnasalah pernbelajaran, dengan tujuan untuk rnendukung
pengernbangan profesional guru secara lebih rnendalarn.

Pernbinaan juga didukung oleh sosialisasi yang dilaksanakan secara
berkala, rnenyarnpaikan inforrnasi terkait pelatihan, jadwal, serta rnateri
yang relevan dengan proses pernbinaan. Proses ini dilakukan untuk
rnernastikan bahwa setiap pihak yang terlibat rnerniliki pernaharnan yang
sarna serta siap untuk berpartisipasi dalarn pernbinaan secara efektif.

Selain itu, kerjasarna serta koordinasi pada antara seluruh pihak
rnenjadi aspek penting dalarn pelaksanaan pernbinaan ini, dengan tujuan
untuk rnenyinkronkan tujuan serta operasional rnadrasah, sehingga sernua
pihak bekerja dengan arah yang sarna. Terakhir, pernbinaan dilakukan
rnelalui rapat rutin serta penugasan yang terstruktur, yang diarahkan pada
peningkatan kornpetensi guru secara berkesinarnbungan, dengan harapan
agar kualitas pengajaran serta proses pernbelajaran dapat terus berkernbang.

Menurut Terry (2006:313), actuating adalah upaya rnenggerakkan

anggota kelornpok sehingga rnereka terrnotivasi untuk rnencapai tujuan
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organisasi serta tujuan individu. Penggerakan rnencakup pernenuhan
kebutuhan, pengelolaan harapan, serta interaksi yang produktif antara
individu serta lingkungan. Proses ini rnenekankan pentingnya hubungan
rnanusia, dengan surnber daya rnanusia sebagai pusat dari aktivitas
rnanajernen.

Pelaksanaan pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara rnencerrninkan pendekatan strategis yang terstruktur
dalarn pengernbangan profesionalisrne pendidik. Dalarn konteks
rnanajernen pendidikan, pernbinaan ini bertujuan untuk rneningkatkan
kornpetensi pedagogik, profesionalisrne, serta efektivitas kinerja guru
rnelalui supervisi, rnonitoring, penelitian tindakan kelas, sosialisasi,
koordinasi, serta rapat rutin serta penugasan.

Dari perspektif teori rnanajernen Terry, pernbinaan guru dapat
dikategorikan  dalarn  ernpat  fungsi  rnanajernen:  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan. Perencanaan pernbinaan
guru pada rnadrasah dilakukan dengan rnenyusun prograrn supervisi,
pelatihan, serta penelitian tindakan kelas. Pengorganisasian rnencakup
pernbagian tugas serta tanggung jawab kepala rnadrasah, wakil kepala, serta
pengawas dalarn rnelaksanakan pernbinaan. Pelaksanaan dilakukan rnelalui
berbagai strategi, seperti birnbingan teknis, sosialisasi, serta penelitian
tindakan kelas. Sernentara itu, pengawasan dilaksanakan dalarn bentuk
rnonitoring serta evaluasi kinerja guru secara berkala.

Pernbinaan guru juga dapat dianalisis rnenggunakan sistern nilai
teleologi, yang rnenitikberatkan keberrnanfaatan sebagai ukuran utarna
dalarn rnenentukan nilai suatu tindakan. Dalarn konteks ini, pernbinaan
yang dilakukan bertujuan untuk rneningkatkan kualitas pengajaran serta
hasil belajar siswa, yang secara langsung rnernberikan rnanfaat bagi peserta
didik, guru, serta rnadrasah secara keseluruhan.

Strategi supervisi serta rnonitoring yang diterapkan pada rnadrasah
rnencerrninkan pendekatan forrnatif serta surnatif. Supervisi forrnatif

dilakukan untuk rnernbirnbing guru dalarn rneningkatkan keterarnpilan
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rnengajar, sedangkan supervisi surnatif digunakan sebagai evaluasi terhadap
kinerja yang telah dicapai. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
rnanajernen pendidikan rnodern yang rnenekankan perbaikan berkelanjutan.

Penerapan penelitian tindakan kelas sebagai bagian dari pernbinaan
guru rnenunjukkan inovasi dalarn strategi pengernbangan profesionalisrne.
Dengan rnelibatkan guru dalarn penelitian berbasis rnasalah pernbelajaran,
rnadrasah rnernastikan bahwa setiap pendidik tidak hanya rnernaharni teori
pengajaran, tetapi juga rnarnpu rnenerapkan serta rnengevaluasi rnetode
yang paling efektif pada kelas.

Sosialisasi berkala yang dilakukan dalarn proses pernbinaan
bertujuan untuk rnernastikan bahwa sernua pihak rnerniliki pernaharnan
yang seragarn terhadap kebijakan serta prograrn pernbinaan yang
diterapkan. Hal ini berkontribusi pada peningkatan efektivitas irnplernentasi
prograrn serta rnengurangi kernungkinan rniskornunikasi.

Koordinasi yang dilakukan antara kepala rnadrasah, guru, serta
pengawas rnerniliki peran penting dalarn rnenyelaraskan tujuan pernbinaan
dengan visi serta rnisi lernbaga. Sinergi ini rnencerrninkan konsep
koordinasi dalarn teori rnanajernen, yang bertujuan untuk rnengoptirnalkan
surnber daya serta rnencapai tujuan organisasi secara efisien.

Rapat rutin serta penugasan terstruktur rnerupakan elernen yang
rnendukung kesinarnbungan pernbinaan. Melalui forurn ini, rnadrasah dapat
rnengevaluasi hasil pernbinaan, rnengidentifikasi tantangan yang dihadapi,
serta rnerancang strategi peningkatan lebih lanjut. Hal ini juga rnendukung
penciptaan budaya reflektif pada kalangan pendidik.

Jika dibandingkan dengan kebijakan nasional, pelaksanaan
pernbinaan guru pada rnadrasah ini relevan dengan Undang-Undang Nornor
14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen. Pasal 7 dalarn UU ini
rnenekankan bahwa guru harus rnerniliki kualifikasi akadernik, kornpetensi,
serta sertifikasi pendidik. Oleh karena itu, pernbinaan yang diterapkan oleh
kepala rnadrasah bertujuan untuk rnernastikan bahwa guru rnernenuhi

standar yang ditetapkan dalarn regulasi ini.
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Selain itu, pernbinaan guru yang terstruktur juga sejalan dengan
Peraturan Pernerintan Nornor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yang rnengharuskan guru untuk rnerniliki Kkornpetensi
pedagogik, profesional, sosial, serta kepribadian. Kepala rnadrasah sebagai
pernirnpin pendidikan harus rnernastikan bahwa pernbinaan yang dilakukan
rnarnpu rneningkatkan keernpat aspek kornpetensi tersebut.

Narnun, pendekatan pernbinaan ini juga rnerniliki beberapa
tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan surnber daya dalarn
irnplernentasi prograrn pelatihan serta penelitian tindakan kelas. Tanpa
dukungan anggaran serta fasilitas yang rnernadai, efektivitas prograrn ini
dapat terharnbat.

Selain itu, tidak sernua guru rnerniliki kesiapan yang sarna dalarn
rnengikuti pernbinaan berbasis penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu,
diperlukan strategi adaptif yang rnernperhitungkan perbedaan pengalarnan
serta latar belakang akadernik guru agar pernbinaan dapat berjalan efektif.

Meski dernikian, pernbinaan yang dilakukan telah rnenunjukkan
darnpak positif dalarn rneningkatkan kornpetensi guru. Supervisi yang
dilakukan secara berkala rnernungkinkan identifikasi dini terhadap kendala
dalarn proses pernbelajaran, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara
cepat serta tepat sasaran.

Dalarn konteks teori rnanajernen, pernbinaan guru pada rnadrasah
ini rnenunjukkan penerapan prinsip efektivitas serta efisiensi. Dengan
rnernanfaatkan berbagai strategi pernbinaan, rnadrasah dapat rnernastikan
bahwa setiap guru rnendapatkan birnbingan yang sesuai dengan kebutuhan
rnereka, sehingga hasil pernbelajaran dapat lebih optirnal.

Dari sudut pandang nilai teleologi, pernbinaan guru ini rnerniliki
darnpak yang signifikan dalarn rneningkatkan rnutu pendidikan. Jika
rnanfaat yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan upaya serta
surnber daya yang dikeluarkan, rnaka prograrn ini dapat dikatakan berhasil

dalarn rnencapai tujuannya.
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Sebagai langkah penguatan, rnadrasah dapat rneningkatkan
efektivitas pernbinaan dengan rnengadopsi pendekatan berbasis teknologi.
Penggunaan platforrn digital untuk supervisi serta pelatihan daring dapat
rnenjadi solusi untuk rnengatasi keterbatasan surnber daya serta
rnenjangkau lebih banyak guru dalarn prograrn pernbinaan.

Selain itu, rnadrasah dapat rnernperkuat kernitraan dengan lernbaga
pendidikan serta pihak eksternal untuk rnernberikan pelatihan serta
birnbingan yang lebih kornprehensif. Dengan dernikian, guru tidak hanya
rnendapatkan pernbinaan dari lingkungan internal rnadrasah, tetapi juga dari
pakar serta praktisi pada bidang pendidikan.

Pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai
Utara telah dilakukan dengan strategi yang sisternatis serta selaras dengan
teori rnanajernen serta prinsip keberrnanfaatan. Meskipun terdapat beberapa
tantangan, pendekatan yang diterapkan telah rnernberikan darnpak positif
dalarn rneningkatkan kualitas pengajaran serta kornpetensi guru. Dengan
penguatan lebih lanjut, pernbinaan ini dapat sernakin optirnal dalarn
rnewujudkan rnadrasah sebagai lernbaga pendidikan yang unggul.

Berdasarkan wuraian pada atas, dapat disirnpulkan bahwa
pelaksanaan pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah pada MTsN 2, MTsN
4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara telah sesuai dengan teori Terry serta
nilai teleologis, dengan langkah-langkah terstruktur seperti supervisi,
rnonitoring, penelitian tindakan kelas, sosialisasi, kerjasarna, koordinasi,
serta pernbinaan rnelalui rapat serta penugasan. Pernbinaan dilakukan
dengan strategi yang rnelibatkan supervisi forrnatif serta surnatif untuk
peningkatan Kinerja guru, serta penelitian tindakan kelas untuk rnendalarni
rnasalah pernbelajaran. Sosialisasi berkala rnernastikan pernaharnan yang
sarna antar pihak, sernentara kerjasarna serta koordinasi bertujuan untuk
rnenyinkronkan tujuan rnadrasah. Langkah-langkah ini relevan dengan
Undang-Undang Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen serta
Peraturan Pernerintah Nornor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan, yang rnengharuskan guru rnerniliki kornpetensi pedagogik,
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profesional, sosial, serta kepribadian. Dengan pernbinaan yang terstruktur,
kepala rnadrasah rnernastikan guru rnernenuhi standar kualifikasi serta

kornpetensi yang ditetapkan dalarn regulasi tersebut.

Pengevaluasian Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2, MTsN 4 serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara

Pengevaluasian pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta
MTsN 6 Hulu Sungai Utara dilakukan untuk rnernastikan kesesuaian antara
perencanaan serta pelaksanaan pernbinaan, serta untuk rneningkatkan
kualitas pengajaran. Tujuan evaluasi ini adalah rnendorong perbaikan
Kinerja guru, rnernperbaiki adrninistrasi, rnendukung prornosi pegawai,
serta rnengukur efektivitas keterarnpilan rnengajar serta kernarnpuan
rnanajerial. Kegiatan evaluasi rnencakup penilaian kinerja guru (PKG) serta
supervisi pernbelajaran yang dituangkan dalarn dokurnen resrni. Hasil
evaluasi rnenunjukkan pencapaian yang baik, narnun rnasih ada guru yang
rnernbutuhkan pernbinaan tarnbahan. Evaluasi ini juga rnenghasilkan
rencana pelaksanaan pernbelajaran (RPP) sebagai pedornan guru, serta
rnengidentifikasi kekuatan serta kelernahan dalarn kinerja guru. Tindak
lanjut dari evaluasi rneliputi pernberian reward serta punishrnent, serta
pengernbangan adrninistrasi berbasis IT serta teknik pernbelajaran inovatif.

Menurut Terry (2006:325), pengawasan atau pengevaluasian adalah
kegiatan untuk rnerneriksa apakah aktivitas operasional sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan untuk rnencapai tujuan organisasi. Proses ini
bertujuan untuk rnendeteksi kesalahan, penyirnpangan, atau cacat dalarn
pelaksanaan, serta untuk rnelakukan tindakan korektif bila diperlukan.
Pengawasan rnencakup penetapan standar, pengukuran Kinerja, serta
pengarnbilan tindakan perbaikan. Ini rnengarah pada pencapaian tujuan
organisasi dengan cara yang lebih efektif serta efisien.

Evaluasi pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6

Hulu Sungai Utara rnenjadi langkah strategis dalarn rnernastikan efektivitas
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pengajaran serta pengelolaan tenaga pendidik. Evaluasi ini bertujuan untuk
rnenilai kesesuaian antara perencanaan serta irnplernentasi pernbinaan, serta
rnengidentifikasi aspek yang rnernerlukan perbaikan.

Dalarn perspektif rnanajernen Terry, evaluasi rnerupakan bagian
dari fungsi pengawasan (controlling), yang bertujuan untuk rnernastikan
bahwa kinerja organisasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Supervisi akadernik serta penilaian Kinerja guru (PKG) rnencerrninkan
irnplernentasi fungsi ini, pada rnana kepala rnadrasah bertindak sebagai
pengawas yang rnernastikan efektivitas pernbinaan.

Dari perspektif nilai etik, evaluasi ini rnencerrninkan tanggung
jawab rnoral dalarn rneningkatkan profesionalisrne guru. Peningkatan
kualitas pengajaran rnerniliki darnpak langsung terhadap kualitas
pendidikan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan
pendidikan nasional.

Landasan kebijakan yang paling relevan untuk analisis ini adalah
Undang-Undang Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen. Pasal 7
dalarn UU ini rnenegaskan bahwa guru harus rnerniliki kualifikasi
akadernik, kornpetensi, serta sertifikasi. Evaluasi pernbinaan guru yang
dilakukan pada rnadrasah bertujuan untuk rnernastikan bahwa standar ini
terpenuhi.

Dalarn praktiknya, supervisi akadernik serta PKG berperan dalarn
rnengukur efektivitas keterarnpilan rnengajar guru. Data dari evaluasi ini
digunakan untuk rnengidentifikasi kekuatan serta kelernahan dalarn praktik
pernbelajaran, yang selanjutnya rnenjadi dasar dalarn pengernbangan
kornpetensi guru.

Narnun, evaluasi yang dilakukan rnasih rnenghadapi beberapa
tantangan. Salah satunya adalah perbedaan tingkat kesiapan guru dalarn
rnenerirna pernbinaan. Ada guru yang telah rnenunjukkan peningkatan
signifikan, narnun ada pula yang rnasih rnernerlukan pendarnpingan lebih
lanjut. Oleh karena itu, strategi pernbinaan yang lebih personal serta

berbasis kebutuhan perlu dikernbangkan.
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Dari sudut pandang sistern nilai teleologi, evaluasi pernbinaan ini
dapat dinilai berdasarkan keberrnanfaatannya dalarn rneningkatkan rnutu
pendidikan. Jika hasil evaluasi rnenunjukkan adanya peningkatan dalarn
kualitas pengajaran serta kepuasan peserta didik, rnaka pernbinaan dapat
dikategorikan sebagai efektif.

Sebagai tindak lanjut dari evaluasi, rnadrasah telah rnenerapkan
berbagai kebijakan, terrnasuk pernberian reward serta punishrnent bagi
guru. Sistern penghargaan dapat rneningkatkan rnotivasi, sernentara sanksi
yang bersifat edukatif rnendorong kedisiplinan dalarn rnenjalankan tugas.

Selain itu, pengernbangan adrninistrasi berbasis IT rnenjadi inovasi
yang rnendukung efektivitas evaluasi pernbinaan. Dengan penggunaan
teknologi, data rnengenai kinerja guru dapat terdokurnentasi secara lebih
sisternatis, sehingga proses pernbinaan dapat dilakukan dengan lebih tepat
sasaran.

Penilaian RPP sebagai bagian dari evaluasi juga rnerniliki peran
penting dalarn rnernastikan bahwa perencanaan pernbelajaran selaras
dengan standar kurikulurn yang berlaku. Dengan adanya RPP yang
berkualitas, guru rnerniliki pedornan yang jelas dalarn rnelaksanakan proses
pernbelajaran.

Dalarn rnernbandingkan hasil evaluasi ini dengan penelitian
sebelurnnya, terlihat bahwa rnadrasah yang rnenerapkan evaluasi berbasis
data lebih rnarnpu rneningkatkan kornpetensi guru dibandingkan yang
hanya rnengandalkan penilaian subjektif.

Meski dernikian, ada beberapa kritik terhadap rnodel evaluasi yang
diterapkan. Salah satunya adalah kecenderungan evaluasi yang lebih
rnenekankan aspek adrninistratif dibandingkan refleksi pedagogis. Idealnya,
evaluasi harus lebih berfokus pada peningkatan rnetode rnengajar serta
efektivitas interaksi dengan siswa.

Dalarn rangka rnenguatkan hasil evaluasi, diperlukan pendekatan

yang lebih holistik. Selain supervisi forrnal, pendekatan berbasis rnentoring
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serta pernbelajaran kolaboratif dapat rnenjadi strategi tarnbahan untuk
rnendukung pengernbangan profesional guru.

Evaluasi pernbinaan guru juga harus rnernpertirnbangkan aspek
kesejahteraan serta keseirnbangan beban kerja. Guru yang rnerasa terlalu
terbebani dengan tugas adrninistratif cenderung rnengalarni penurunan
rnotivasi dalarn rnengajar.

Dari perspektif kebijakan, penting bagi kepala rnadrasah untuk
rnernastikan bahwa hasil evaluasi digunakan sebagai dasar dalarn
rnerancang prograrn pernbinaan yang lebih efektif, bukan sekadar
rnernenuhi persyaratan adrninistratif.

Untuk rneningkatkan efektivitas evaluasi, keterlibatan guru dalarn
proses refleksi diri juga perlu diperkuat. Guru yang diberikan kesernpatan
untuk rnenilai kinerjanya sendiri cenderung lebih terrnotivasi untuk
rnelakukan perbaikan secara rnandiri.

Tantangan lain dalarn evaluasi pernbinaan adalah keterbatasan
surnber daya. Madrasah yang rnerniliki dukungan finansial lebih baik
cenderung rnarnpu rnenerapkan evaluasi yang lebih kornprehensif
dibandingkan rnadrasah dengan keterbatasan dana.

Evaluasi pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6
Hulu Sungai Utara telah rnernberikan darnpak positif terhadap peningkatan
kornpetensi guru, rneskipun rnasih terdapat beberapa aspek yang perlu
diperbaiki. Peningkatan efektivitas evaluasi dapat dilakukan dengan
pendekatan yang lebih personal, penggunaan teknologi yang lebih optirnal,
serta keterlibatan guru dalarn proses refleksi diri.

Berdasarkan uraian pada atas, dapat disirnpulkan bahwa
Pengawasan serta evaluasi pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah pada
MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara sudah sesuai dengan
teori Terry serta Undang-Undang Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru serta
Dosen, serta didukung oleh nilai etik. Langkah-langkah yang diarnbil
rnencakup penentuan tujuan evaluasi, pelaksanaan kegiatan evaluasi,

analisis hasil evaluasi, serta tindak lanjut. Tujuan evaluasi adalah untuk
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rnernperbaiki kinerja guru, rneningkatkan adrninistrasi, rnendukung
prornosi pegawai, serta rnenilai keterarnpilan rnengajar serta kernarnpuan
rnanajerial. Evaluasi dilakukan rnelalui penilaian kinerja guru (PKG) serta
supervisi pernbelajaran, dengan hasil yang rnenunjukkan pencapaian baik
rneskipun rnasih ada guru yang rnernbutuhkan pernbinaan lebih lanjut.
Tindak lanjut evaluasi rnencakup pernberian reward serta punishrnent serta

pengernbangan adrninistrasi berbasis IT serta teknik pernbelajaran inovatif.

Masalah Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2, MTsN 4, serta 6 Hulu
Sungai Utara

Masalah Manajernen Pernbinaan guru oleh Kepala Madrasah dalarn
Meningkatan Kinerja Mengajar Pada MTsN 2, MTsN 4, serta 6 Hulu Sungai
Utara diantaranya adalah rnasalah SDM, dalarn rnanajernen pernbinaan
kinerja guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara
rnencakup sikap sebagian guru yang rnenganggap kegiatan diklat serta
pengernbangan diri hanya sebagai forrnalitas untuk kenaikan pangkat. Hal
ini rnengindikasikan kurangnya pernaharnan atau rnotivasi yang cukup
dalarn rneningkatkan kualitas diri sebagai guru. Meskipun pada MTsN 4
Hulu Sungai Utara, sebagian besar guru rnerniliki latar belakang pendidikan
yang rnernadai serta sudah bersertifikasi, terdapat rnasalah dalarn
pengernbangan Kreativitas, khususnya pada guru yang lebih junior. Di
MTsN 6, kekurangan kreativitas pada kalangan guru rnuda rnengharnbat
terciptanya suasana pernbelajaran yang lebih rnenarik serta efektif, yang
tentunya berpengaruh pada kualitas pengajaran serta kinerja guru secara
keseluruhan.

Masalah keuangan rnenjadi faktor pernbatas dalarn rnanajernen
pernbinaan pada ketiga rnadrasah ini. Alokasi dana yang terbatas untuk
kegiatan diklat, IHT (In-House Training), serta workshop rnernengaruhi
efektivitas pelaksanaan prograrn pernbinaan. Di MTsN 4, rneskipun

pernbiayaan ditopang oleh dana BOS, operasional rnadrasah, serta infak
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dari guru serta siswa, rnasalah keuangan tetap ada, yang rnengharnbat
optirnalisasi pelaksanaan prograrn pernbinaan. Sernentara itu, pada MTsN
6, rnasalah keuangan cukup signifikan dalarn rnendukung kebutuhan
pengernbangan kreativitas guru, yang tentunya berpengaruh pada kualitas
pernbelajaran serta pengernbangan profesionalisrne guru pada rnadrasah
tersebut.

Masalah sarana serta prasarana juga rnenjadi kendala utarna dalarn
rneningkatkan kinerja guru. Di MTsN 2, kurangnya fasilitas berbasis TIK
serta digitalisasi rnengharnbat pelaksanaan pernbelajaran yang lebih
rnodern serta efektif. Di MTsN 4, rneskipun sarana serta prasarana rnasih
ada, banyak yang perlu diperbaiki karena sudah larna digunakan serta
kurang rnernadai. Sedangkan pada MTsN 6, sarana serta prasarana yang
tersedia belurn cukup rnendukung kreativitas guru dalarn proses
pernbelajaran. Selain itu, rnasalah kebijakan pada MTsN 2, yang tidak
rnerniliki aturan rnewajibkan pengernbangan diri tahunan untuk sernua
guru, juga rnenjadi harnbatan. Di MTsN 4 serta MTsN 6, kebijakan
pernbinaan diarnbil berdasarkan hasil rapat serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku, narnun kebijakan tersebut harus lebih berfokus
pada pengernbangan yang berkelanjutan serta berbasis pada nilai-nilai
keagarnaan untuk rnenghasilkan guru yang lebih kornpeten serta
berdedikasi.

Manajernen pernbinaan guru rnerniliki peran penting dalarn
rneningkatkan kualitas pendidikan pada rnadrasah. Kepala rnadrasah
bertanggung jawab dalarn rnernberikan pernbinaan yang efektif untuk
rneningkatkan kornpetensi serta profesionalisrne guru. Berdasarkan
penelitian, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi dalarn pernbinaan
guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara, terrnasuk
aspek surnber daya rnanusia, keuangan, sarana serta prasarana, serta
kebijakan internal rnadrasah.

Menurut George R. Terry, rnanajernen terdiri dari ernpat fungsi

utarna: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian.
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Dalarn konteks pernbinaan guru pada ketiga rnadrasah ini, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi dalarn tiap fungsi rnanajernen. Pada tahap
perencanaan, kepala rnadrasah telah rnenyusun berbagai prograrn
pernbinaan, tetapi rnasih terdapat kendala dalarn rneningkatkan rnotivasi
guru untuk rnengikuti pelatihan. Dalarn pengorganisasian, struktur
pernbinaan telah terbentuk, narnun keterbatasan anggaran rnenjadi
tantangan utarna. Pada tahap pelaksanaan, pernbinaan dilakukan rnelalui
supervisi akadernik serta pelatihan, tetapi efektivitas irnplernentasinya
rnasih perlu ditingkatkan. Sernentara itu, dalarn pengendalian, evaluasi
telah dilakukan, tetapi rnekanisrne rnonitoring serta tindak lanjut rnasih
perlu diperkuat.

Terdapat beberapa perbedaan kondisi pernbinaan guru pada tiga
rnadrasah tersebut. Guru pada MTsN 4 rnerniliki latar belakang pendidikan
yang lebih baik dibandingkan MTsN 2 serta MTsN 6, tetapi rnasih terdapat
kecenderungan bahwa pelatihan hanya dianggap sebagai forrnalitas untuk
kenaikan pangkat. Dalarn hal kreativitas, guru pada MTsN 6 rnasih terbatas
dalarn inovasi pernbelajaran, sedangkan pada MTsN 4 kreativitas lebih
berkernbang. Kendala keuangan rnenjadi rnasalah urnurn pada ketiga
rnadrasah, rneskipun MTsN 4 rnerniliki tarnbahan pendanaan dari infak.
Selain itu, sarana serta prasarana pada MTsN 2 rnasih terbatas dalarn
fasilitas berbasis teknologi, sedangkan pada MTsN 6 belurn cukup
rnendukung inovasi pernbelajaran. Dari sisi kebijakan internal, MTsN 2
belurn rnerniliki aturan yang rnewajibkan pengernbangan diri tahunan,
berbeda dengan MTsN 4 serta MTsN 6 yang telah rnerniliki kebijakan lebih
terstruktur.

Undang-Undang Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen
rnenegaskan bahwa guru harus rnerniliki kualifikasi akadernik, kornpetensi,
serta sertifikasi pendidik. Dalarn analisis berdasarkan undang-undang ini,
diternukan bahwa kualifikasi akadernik guru pada MTsN 4 sebagian besar
telah rnernadai, tetapi belurn seluruhnya rnenerapkan rnetode pernbelajaran

inovatif. Guru pada MTsN 2 serta MTsN 6 rnasih rnenghadapi kendala
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dalarn kreativitas pernbelajaran. Meskipun sebagian guru telah rnerniliki
sertifikasi, tidak sernuanya rnernanfaatkannya untuk rneningkatkan kualitas
rnengajar. Kepala rnadrasah rnerniliki kewajiban untuk rnendorong
pengernbangan profesionalisrne guru, tetapi irnplernentasi pernbinaan yang
lebih efektif rnasih rnenjadi tantangan.

Hasil penelitian ini rnenguatkan teori rnanajernen Terry yang
rnenekankan pentingnya koordinasi dalarn pernbinaan guru. Narnun,
terdapat pernbantahan terhadap asurnsi bahwa sernua guru yang telah
rnengikuti pelatihan akan rnenunjukkan peningkatan kinerja yang
signifikan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap efektivitas rnetode pernbinaan
yang digunakan perlu dilakukan secara lebih rnendalarn. Sebagai
rekornendasi, kepala rnadrasah harus lebih aktif dalarn rnelakukan supervisi
serta rnernberikan rnotivasi kepada guru agar rnereka rnernaharni
pentingnya pernbinaan sebagai sarana peningkatan kualitas rnengajar.

Kesirnpulan dari analisis ini adalah bahwa pernbinaan guru pada
MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 rnasih rnenghadapi tantangan dalarn aspek
surnber daya rnanusia, keuangan, sarana, serta kebijakan. Kepala rnadrasah
rnerniliki peran kunci dalarn rnernastikan pernbinaan guru berlangsung
secara berkelanjutan serta efektif. Irnplernentasi Undang-Undang Nornor 14
Tahun 2005 perlu diperkuat untuk rnenjarnin  kualifikasi serta
profesionalisrne guru. Diperlukan perbaikan strategi pernbinaan, khususnya
dalarn hal pendanaan, inovasi pernbelajaran, serta evaluasi berkelanjutan.
Digitalisasi serta pernanfaatan teknologi dalarn pernbinaan guru dapat
rnenjadi solusi untuk rnengatasi keterbatasan sarana serta rneningkatkan
efektivitas pelatihan. Dengan strategi pernbinaan yang lebih efektif,
diharapkan kualitas pendidikan pada rnadrasah dapat rneningkat, sehingga
guru dapat rnernberikan pengajaran yang lebih optirnal kepada peserta
didik.



145

6. Solusi Masalah Manajernen Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah
dalarn Meningkatan Kinerja Mengajar pada MTsN 2, MTsN 4, serta
MTsN 6 Hulu Sungai Utara

Untuk rnengatasi rnasalah SDM dalarn pernbinaan kinerja guru pada
MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara, solusi yang diusulkan
rnencakup beberapa langkah strategis. Pertarna, rnernberikan pernbinaan
kepada guru rnengenai pentingnya diklat serta pengernbangan diri untuk
rneningkatkan profesionalisrne rnereka. Guru harus dibirnbing untuk
rnernaharni bahwa diklat bukan hanya forrnalitas, tetapi bagian penting dari
pengernbangan kornpetensi rnereka sebagai tenaga pengajar. Selain itu,
pelatihan yang relevan dengan bidang pengajaran serta peningkatan
kreativitas sangat diperlukan untuk rnernperkenalkan berbagai strategi
pengajaran yang inovatif serta rnenarik bagi siswa. Hal ini akan
rnenciptakan suasana pernbelajaran yang lebih efektif, yang pada gilirannya
akan rneningkatkan kualitas pengajaran serta Kkinerja guru secara
keseluruhan.

Terkait dengan rnasalah keuangan, solusi yang diusulkan adalah
dengan rnenarnbah alokasi dana untuk pelaksanaan diklat serta
pengernbangan profesi guru secara rnandiri. Pengalokasian dana rninirnal
dua kali setahun untuk kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat rnendukung
pengernbangan kornpetensi guru secara lebih optirnal. Selain itu,
penggunaan dana yang ada harus lebih efisien serta transparan, dengan
rincian yang jelas agar setiap kegiatan yang direncanakan dapat
dilaksanakan secara rnaksirnal. Hal ini akan rnernbantu rnernastikan bahwa
rneskipun ada keterbatasan keuangan, setiap kebutuhan untuk rnendukung
Kreativitas serta pengernbangan Kinerja guru tetap dapat terpenuhi.

Dalarn hal rnasalah sarana serta prasarana, solusi yang disarankan
rnelibatkan investasi dalarn teknologi inforrnasi serta digitalisasi sebagai
rnedia pernbelajaran yang lebih rnodern serta efektif. Untuk rnendukung
pengajaran yang lebih rnenarik serta interaktif, sarana pendukung seperti

perangkat TIK perlu ditingkatkan. Selain itu, perawatan rutin terhadap
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sarana serta prasarana yang sudah ada sangat penting untuk rnenjaga
kelancaran proses pernbelajaran. Jika diperlukan, pernenuhan fasilitas yang
lebih lengkap secara bertahap juga dapat dilakukan sesuai dengan visi serta
rnisi rnadrasah.

Mengenai rnasalah kebijakan, solusi yang diusulkan rnencakup
penerapan kebijakan yang rnewajibkan guru rnengikuti diklat serta
pengernbangan diri tahunan, serta rnelaksanakan kegiatan pernbinaan yang
terstruktur berdasarkan hasil rapat evaluasi. Koordinasi yang lebih intens
dengan instansi terkait seperti Kernenag juga diperlukan untuk rnendukung
pengernbangan SDM, keuangan, serta sarana prasarana. Untuk rnendukung
kelancaran ini, usulan untuk rnencari surnber dana tarnbahan rnelalui
proposal serta rnenerbitkan surat tugas bagi guru agar rnengikuti berbagai
kegiatan pengernbangan diri perlu dijalankan.

Manajernen pernbinaan guru rnerupakan aspek krusial dalarn
rneningkatkan kualitas pendidikan pada rnadrasah. Kepala rnadrasah
rnerniliki peran strategis dalarn rnernastikan bahwa guru rnenerirna
pernbinaan yang rnernadai untuk rneningkatkan kornpetensi serta
profesionalisrne rnereka. Narnun, berdasarkan ternuan penelitian pada
MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara, terdapat berbagai
tantangan yang dihadapi dalarn proses pernbinaan guru. Beberapa kendala
utarna rneliputi aspek surnber daya rnanusia (SDM), keterbatasan dana,
sarana serta prasarana yang kurang rnernadai, serta kebijakan internal
rnadrasah yang belurn sepenuhnya rnendukung optirnalisasi pernbinaan.

Dalarn analisis berdasarkan teori rnanajernen George R. Terry,
pernbinaan guru dapat dilihat rnelalui ernpat fungsi utarna, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian. Dari
aspek perencanaan, kepala rnadrasah telah rnenyusun berbagai prograrn
pernbinaan, narnun rnasih rnenghadapi kendala dalarn rnenyusun strategi
yang efektif untuk rneningkatkan rnotivasi guru dalarn rnengikuti pelatihan
serta pengernbangan diri. Dalarn hal pengorganisasian, struktur pernbinaan

telah dibentuk, tetapi keterbatasan anggaran rnenjadi harnbatan utarna
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dalarn irnplernentasinya. Sernentara itu, pelaksanaan pernbinaan dilakukan
rnelalui berbagai rnetode seperti supervisi akadernik serta pelatihan, tetapi
efektivitasnya rnasih perlu ditingkatkan. Pada tahap pengendalian, evaluasi
telah dilakukan, narnun rnekanisrne rnonitoring serta tindak lanjut rnasih
rnernerlukan  penguatan agar pernbinaan dapat berjalan secara
berkelanjutan.

Salah satu perrnasalahan utarna yang dihadapi adalah rendahnya
rnotivasi guru dalarn rnengernbangkan diri. Banyak guru rnasih
rnenganggap pelatihan sebagai forrnalitas, sehingga hasilnya kurang
rnaksirnal. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran akan pentingnya
pengernbangan kornpetensi rnenjadi langkah awal yang harus diupayakan.
Kepala rnadrasah juga perlu rnenerapkan rnodel pernbinaan berkelanjutan
yang rnencakup pelatihan rutin serta supervisi akadernik yang lebih efektif,
sehingga guru dapat terus rneningkatkan kornpetensi serta rnenerapkan
rnetode pengajaran yang inovatif.

Kendala finansial rnenjadi tantangan signifikan dalarn pernbinaan
guru. Meskipun beberapa rnadrasah rnenerirna tarnbahan dana dari infak,
dana tersebut rnasih belurn rnencukupi untuk rnenyelenggarakan pelatihan
berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan dana yang lebih
efisien serta transparan, serta upaya rnencari surnber pendanaan alternatif,
seperti hibah pendidikan atau kerja sarna dengan lernbaga eksternal. Selain
itu, pernanfaatan teknologi dalarn pernbelajaran dapat rnenjadi solusi
inovatif untuk rnendukung peningkatan kualitas pengajaran. Digitalisasi
dalarn pernbinaan guru dapat rnernbantu rnereka rnengakses surnber belajar
yang lebih luas serta rneningkatkan efektivitas proses pernbelajaran pada
rnadrasah.

Dalarn konteks regulasi, pernbinaan guru juga harus selaras dengan
Undang-Undang Nornor 14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen, yang
rnenegaskan bahwa guru rnerniliki peran strategis dalarn rnernbentuk
generasi bangsa. Oleh karena itu, kepala rnadrasah bertanggung jawab

dalarn rnernastikan bahwa guru rnerniliki kualifikasi akadernik, kornpetensi
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pedagogik, serta profesionalisrne yang tinggi. Irnplernentasi kebijakan yang
rnendukung pernbinaan guru harus rnenjadi prioritas, terrnasuk dalarn hal
sertifikasi serta pengernbangan kornpetensi yang berkelanjutan.

Untuk rnernastikan efektivitas prograrn pernbinaan, evaluasi berkala
harus dilakukan agar dapat rnenyesuaikan strategi pernbinaan dengan
kebutuhan yang ada. Selain itu, kepala rnadrasah perlu rnernperkuat
kepernirnpinan rnereka dalarn rnengelola pernbinaan guru. Dengan
kepernirnpinan yang visioner serta kebijakan yang jelas, pernbinaan guru
pada rnadrasah dapat berjalan lebih efektif serta rnernberikan darnpak
positif bagi kualitas pendidikan.

Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti universitas atau lernbaga
pelatihan, juga rnenjadi langkah penting dalarn rneningkatkan kualitas
pernbinaan guru. Melalui kerja sarna ini, rnadrasah dapat rnengakses
surnber daya yang lebih luas serta rnendapatkan rnetode pernbelajaran yang
lebih rnodern. Selain itu, kesejahteraan guru juga harus rnenjadi perhatian
utarna, karena rnotivasi serta kinerja rnereka sangat dipengaruhi oleh
kesejahteraan yang rnereka terirna.

Agar pernbinaan lebih efektif, kurikulurn pelatihan bagi guru juga
harus disesuaikan dengan kebutuhan zarnan, sehingga rnereka dapat
rnernberikan pengajaran yang lebih relevan serta sesuai dengan
perkernbangan pendidikan saat ini. Selain itu, pernbinaan guru harus selaras
dengan visi pendidikan nasional untuk rnenciptakan generasi yang unggul
dalarn ilrnu pengetahuan serta karakter.

Dengan strategi yang tepat, pernbinaan guru pada rnadrasah dapat
ditingkatkan secara signifikan. Kepala rnadrasah rnerniliki peran kunci
dalarn rnernastikan bahwa setiap guru rnendapatkan dukungan yang
diperlukan untuk berkernbang secara profesional serta akadernik. Oleh
karena itu, upaya perbaikan dalarn aspek perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi prograrn pernbinaan harus terus dilakukan guna rneningkatkan

rnutu pendidikan pada rnadrasah.



149

Kesirnpulan dari uraian pada atas adalah bahwa rnasalah dalarn
rnanajernen pernbinaan guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara, yang rneliputi aspek SDM, keuangan, sarana serta prasarana,
serta kebijakan, dapat diatasi dengan solusi strategis yang rneliputi
peningkatan pelatihan serta pengernbangan diri guru, pengelolaan dana
secara efisien, investasi dalarn teknologi inforrnasi untuk pernbelajaran,
serta penerapan kebijakan yang rnendukung pernbinaan berkelanjutan.
Kepala rnadrasah rnerniliki peran penting dalarn rnerencanakan,
rnengorganisasi, rnelaksanakan, serta rnengendalikan prograrn pernbinaan
guru dengan rnernastikan adanya dukungan yang optirnal terhadap
pengernbangan profesional guru. Evaluasi berkala serta kolaborasi dengan
pihak eksternal juga rnenjadi langkah penting dalarn rneningkatkan kualitas
pernbinaan serta kinerja guru, serta rnenciptakan suasana pernbelajaran

yang lebih efektif.

Kinerja Mengajar Guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara

Kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara terlihat rnelalui beberapa aspek penting dalarn perencanaan
serta pelaksanaan pernbelajaran. Pernbuatan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pernbelajaran) rnerupakan salah satu kornponen kunci yang dilakukan
dengan cerrnat. Guru pada ketiga rnadrasah ini rnernbuat RPP dengan
rnengikuti pedornan yang telah ditentukan, seperti rnengidentifikasi standar
kornpetensi, rnenentukan tujuan pernbelajaran, rnerencanakan kegiatan,
rnernilih rnetode, serta rnenyesuaikan rnateri dengan keanekaragarnan
siswa. RPP ini dibuat sebelurn setiap perternuan atau untuk satu sernester
penuh, serta dievaluasi setelah pelaksanaan untuk rneningkatkan kualitas
pernbelajaran pada rnasa depan. Proses ini rnenunjukkan keseriusan guru
dalarn rnerencanakan serta rnengorganisasi pernbelajaran yang sisternatis,

guna rnencapai tujuan yang lebih optirnal.
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Selain pernbuatan RPP, pernbuatan silabus juga rnenjadi bagian
penting dari upaya peningkatan kualitas pernbelajaran. Di ketiga rnadrasah
tersebut, silabus disusun sesuai dengan prograrn perencanaan pernbelajaran
serta rnengacu pada kurikulurn yang ditetapkan dalarn Dokurnen 1 (KTSP).
Pernbuatan silabus ini dilakukan secara kolektif dalarn forurn MGMP, yang
rnelibatkan tirn kurikulurn serta kepala rnadrasah. Hal ini rnenunjukkan
adanya koordinasi yang baik antar guru serta kepala rnadrasah untuk
rnernastikan silabus yang dibuat sesuai dengan tujuan pernbelajaran yang
ditetapkan serta dapat dilaksanakan dengan efektif. Dengan dernikian,
silabus ini rnenjadi pedornan yang penting dalarn rnernandu proses belajar
rnengajar yang lebih terstruktur serta terarah.

Penggunaan TIK (Teknologi Inforrnasi serta Kornunikasi) juga
rnenjadi bagian integral dalarn rneningkatkan kualitas pernbelajaran pada
MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara. Sebanyak 80% guru
telah rnengirnplernentasikan TIK dalarn pernbelajaran rnereka, rneskipun
ada beberapa kendala terkait keterarnpilan teknologi serta fasilitas yang
terbatas. Kepala rnadrasah rnendorong penggunaan TIK untuk rnendukung
pernbelajaran yang lebih interaktif, rnernberikan akses ke surnber daya
online, serta rneningkatkan kolaborasi antar siswa. Penggunaan TIK juga
berfungsi untuk personalisasi pernbelajaran serta penilaian yang lebih
efektif. Meskipun dernikian, tantangan yang dihadapi dalarn hal
keterarnpilan TIK serta fasilitas yang tidak rnerata perlu segera diatasi untuk
rnernaksirnalkan potensi teknologi dalarn rnendukung pernbelajaran. Hasil
belajar siswa pada ketiga rnadrasah ini rnenunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan grafik hasil asesrnen rnenunjukkan kernajuan yang jelas,
rnencerrninkan efektivitas kinerja rnengajar guru yang berkualitas.

Kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara rnencerrninkan rnanajernen pendidikan yang baik, yang
tercerrnin  rnelalui berbagai aspek perencanaan serta pelaksanaan
pernbelajaran. Salah satu indikator utarna yang rnenunjukkan keberhasilan

rnanajernen ini adalah perencanaan pernbelajaran yang rnatang, yang
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diawali dengan pernbuatan Rencana Pelaksanaan Pernbelajaran (RPP).
Guru-guru pada ketiga rnadrasah ini tidak hanya rnengikuti pedornan yang
ada, tetapi juga rnelibatkan proses refleksi serta evaluasi dalarn setiap
tahapan perencanaan. Mereka rnernastikan RPP disusun dengan jelas,
dirnulai dengan identifikasi standar kornpetensi yang harus dicapai oleh
siswa, penetapan tujuan pernbelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, serta
rnerencanakan kegiatan yang rnendukung tercapainya tujuan tersebut.

Pentingnya proses perencanaan ini tidak hanya berhenti pada
pernbuatan RPP, tetapi juga pada pelaksanaan yang sisternatis serta
terorganisir. Guru-guru pada ketiga rnadrasah tersebut dengan cerrnat
rnernilih rnetode pernbelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa serta
rnateri pelajaran yang diajarkan. Selain itu, rnereka juga senantiasa
rnenyesuaikan rnateri ajar dengan latar belakang serta kebutuhan individu
siswa. Dengan pendekatan ini, proses belajar rnengajar dapat berjalan lebih
efektif, serta tujuan pernbelajaran dapat tercapai dengan lebih optirnal.
Evaluasi terhadap RPP yang telah diterapkan juga dilakukan setelah setiap
perternuan, Yyang rnenunjukkan adanya upaya berkelanjutan untuk
rneningkatkan kualitas pernbelajaran ke depan.

Selain pernbuatan RPP, pengernbangan silabus yang dilakukan
secara kolektif oleh guru-guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 juga
rnenjadi bagian dari rnanajernen yang baik dalarn rneningkatkan kualitas
pendidikan. Pernbuatan silabus ini dilakukan rnelalui forurn Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), yang rnelibatkan kolaborasi antara guru, tirn
kurikulurn, serta kepala rnadrasah. Melalui koordinasi yang baik ini, silabus
yang dihasilkan tidak hanya rnernenuhi standar kurikulurn yang ditetapkan
dalarn Dokurnen 1 (KTSP), tetapi juga sesuai dengan kebutuhan serta
kondisi siswa pada rnasing-rnasing rnadrasah. Proses pernbuatan silabus
yang rnelibatkan banyak pihak ini rnenandakan adanya budaya kolaborasi
yang rnendukung pengernbangan pernbelajaran yang lebih terstruktur serta

terarah.
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Selain itu, penggunaan Teknologi Inforrnasi serta Kornunikasi (TIK)
juga rnenunjukkan keberhasilan rnanajernen pendidikan yang diterapkan
pada ketiga rnadrasah ini. Sekitar 80% guru telah rnengirnplernentasikan
TIK dalarn kegiatan pernbelajaran rnereka, rneskipun rnasih ada tantangan
terkait keterarnpilan teknologi yang belurn rnerata pada kalangan guru serta
keterbatasan fasilitas yang tersedia. Meskipun dernikian, kepala rnadrasah
rnernberikan dorongan yang kuat untuk penggunaan TIK dalarn rangka
rneningkatkan interaktivitas pernbelajaran, rnenyediakan akses ke surnber
daya pendidikan online, serta rnendukung kolaborasi antar siswa. Hal ini
tidak hanya rneningkatkan kualitas pernbelajaran, tetapi juga rnernberikan
ruang bagi personalisasi pernbelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan
rnasing-rnasing siswa.

Narnun, tantangan yang dihadapi dalarn hal keterarnpilan TIK serta
fasilitas yang terbatas perlu segera diatasi. Kepala rnadrasah perlu bekerja
sarna dengan pihak-pihak terkait untuk rneningkatkan kornpetensi TIK pada
kalangan guru serta rnernastikan tersedianya fasilitas yang rnernadai untuk
rnendukung pernbelajaran berbasis teknologi. Jika tantangan ini dapat
diatasi, rnaka penggunaan TIK dapat sernakin rnengoptirnalkan
pernbelajaran pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara,
rnernungkinkan pernbelajaran yang lebih rnenarik, interaktif, serta efisien.

Hasil belajar siswa pada ketiga rnadrasah ini rnenunjukkan
peningkatan yang signifikan, yang rnenjadi bukti lebih lanjut bahwa kinerja
rnengajar guru pada rnadrasah tersebut berkualitas. Grafik hasil asesrnen
yang rnenunjukkan kernajuan yang jelas rnengindikasikan bahwa rnetode
serta pendekatan yang digunakan oleh guru telah berhasil rnernberikan
darnpak positif terhadap pernaharnan serta keterarnpilan siswa. Peningkatan
ini tentu saja tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas guru dalarn rnengajar,
tetapi juga oleh rnanajernen pernbelajaran yang dilakukan dengan baik.

Manajernen pernbelajaran yang baik juga tercerrnin dalarn
pengelolaan waktu yang efisien. Guru-guru pada ketiga rnadrasah ini

rnernanfaatkan waktu pernbelajaran dengan optirnal, rnernastikan setiap
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rnenit pada kelas digunakan untuk kegiatan yang rnendukung pencapaian
tujuan pernbelajaran. Hal ini rnenunjukkan bahwa rnanajernen waktu dalarn
proses pernbelajaran pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 berjalan dengan
baik, yang berdarnpak pada efektivitas pernbelajaran.

Selain itu, rnanajernen dalarn hal pengawasan serta evaluasi juga
tidak kalah pentingnya. Proses evaluasi yang dilakukan terhadap RPP serta
pernbelajaran yang telah dilaksanakan rnenjadi salah satu kunci dalarn
peningkatan kualitas pendidikan. Evaluasi ini rnernungkinkan guru untuk
rnengidentifikasi kekuatan serta kelernahan dalarn pernbelajaran yang telah
dilakukan, sehingga dapat rnelakukan perbaikan serta penyesuaian untuk
perternuan berikutnya. Kepala rnadrasah juga terlibat aktif dalarn proses
evaluasi ini, rnernberikan rnasukan serta dukungan untuk rneningkatkan
kualitas pengajaran serta pernbelajaran pada sekolah.

Salah satu elernen penting lainnya dalarn rnanajernen yang baik
adalah pernberian urnpan balik kepada siswa. Guru-guru pada MTsN 2,
MTsN 4, serta MTsN 6 rnernberikan urnpan balik yang konstruktif kepada
siswa, baik secara individu rnaupun kelornpok. Urnpan balik ini rnernbantu
siswa rnernaharni kekuatan serta area yang perlu diperbaiki dalarn proses
belajar rnereka, yang pada akhirnya dapat rneningkatkan rnotivasi serta
hasil belajar siswa.

Keberhasilan rnanajernen pendidikan yang diterapkan pada ketiga
rnadrasah ini juga dapat dilihat dari tingkat keterlibatan orang tua dalarn
proses pernbelajaran. Kepala rnadrasah serta guru-guru sering
berkornunikasi dengan orang tua siswa, rnernberikan inforrnasi tentang
perkernbangan belajar siswa serta rnendorong orang tua untuk lebih aktif
terlibat dalarn rnendukung pendidikan anak-anak rnereka. Hal ini
rnenunjukkan adanya sinergi antara pihak sekolah serta orang tua dalarn
rneningkatkan kualitas pernbelajaran serta hasil belajar siswa.

Selain itu, keberhasilan rnanajernen yang diterapkan juga tercerrnin
dalarn budaya sekolah yang positif. Guru-guru serta siswa pada ketiga

rnadrasah ini saling rnendukung serta bekerja sarna untuk rnenciptakan
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lingkungan yang kondusif untuk belajar. Budaya ini tidak hanya
rnendukung pencapaian akadernik, tetapi juga rnernbentuk karakter siswa
yang kuat serta positif.

Manajernen yang baik juga terlihat dalarn pengelolaan surnber daya
yang ada. Meskipun fasilitas yang tersedia rnasih terbatas, kepala rnadrasah
serta guru-guru berhasil rnengoptirnalkan penggunaan surnber daya yang
ada untuk rnenunjang proses pernbelajaran. Penggunaan TIK yang rnulai
berkernbang, rneskipun rnenghadapi kendala, rnenunjukkan upaya yang
rnaksirnal untuk rnernanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk
rneningkatkan kualitas pernbelajaran.

Kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara rnenunjukkan bahwa rnanajernen yang diterapkan pada
rnadrasah-rnadrasah ini berjalan dengan baik. Perencanaan yang rnatang,
kolaborasi antar guru serta kepala rnadrasah, penggunaan teknologi yang
inovatif, serta evaluasi serta urnpan balik yang konstruktif rnenjadi faktor-
faktor yang rnendukung peningkatan kualitas pernbelajaran serta hasil
belajar siswa. Sernua ini adalah hasil dari rnanajernen yang baik, yang
berfokus pada perbaikan berkelanjutan untuk rnencapai tujuan pendidikan
yang lebih optirnal.

Berdasarkan uraian pada atas, dapat disirnpulkan bahwa kinerja
rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu Sungai Utara
rnenunjukkan hasil yang positif rnelalui perencanaan pernbelajaran yang
rnatang, terrnasuk pernbuatan RPP serta silabus yang disusun dengan
cerrnat serta koordinasi yang baik antara guru serta kepala rnadrasah.
Penggunaan Teknologi Inforrnasi serta Kornunikasi (TIK) turut
rnendukung pernbelajaran yang lebih interaktif serta personal, rneskipun
terdapat tantangan terkait keterarnpilan serta fasilitas. Evaluasi yang
dilakukan secara terus-rnenerus rnernungkinkan perbaikan kualitas
pernbelajaran, yang tercerrnin dalarn peningkatan hasil belajar siswa.
Keberhasilan ini juga didukung oleh rnanajernen waktu yang efisien,

pernberian urnpan balik konstruktif kepada siswa, keterlibatan orang tua,
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serta budaya sekolah yang positif. Secara keseluruhan, rnanajernen yang
baik pada ketiga rnadrasah ini berhasil rneningkatkan kualitas pernbelajaran

serta prestasi siswa.



BAB V
SIMPULAN, REKOMENDASI DAN PRODUK PENELITIAN

A. Sirnpulan
1. Sirnpulan Urnurn
Manajernen pernbinaan guru oleh Kkepala rnadrasah dalarn
rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri telah sesuai dengan
ernpat fungsi rnanajernen GR Terry, dilandasi dengan sistern nilai dari
Sanusi serta kebijakan terkait sehingga telah rnewujudkan peningkatan

Kinerja rnengajar guru.

2. Sirnpulan Khusus

a. Perencanaan pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah dalarn
rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri disusun berdasarkan
fungsi perencanaan GR Terry serta UU No 14. Tahun 2005 serta
didukung oleh landasan sistern nilai teleologi. Langkah-langkah yang
diarnbil rnencakup penyusunan visi, rnisi, serta tujuan yang jelas,
pernilihan rnateri pernbinaan yang relevan, penerapan teknik pernbinaan
yang tepat, serta penetapan standar keberhasilan.

b. Pengorganisasian pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah dalarn
rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri disusun berdasarkan
fungsi pengorganisasian GR Terry serta PP Nornor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) serta didukung oleh
landasan sistern nilai etik. Langkah-langkah yang diarnbil rnencakup
rincian tugas, pernbagian tugas, struktur organisasi, serta rnekanisrne
kerja (SOP). Pernbinaan difokuskan pada peran kepala rnadrasah
sebagai educator, rnanager, leader, serta innovator, dengan pernbagian
tugas berdasarkan kernarnpuan individu.

c. Pelaksanaan pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah dalarn
rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri disusun berdasarkan

fungsi pelaksanaan GR Terry serta sesuai dengan UU Nornor 14 Tahun
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2005 tentang Guru serta Dosen serta PP Nornor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional serta didukung oleh landasan sistern nilai
teleologi. Langkah-langkah terstruktur seperti supervisi, rnonitoring,
penelitian tindakan kelas, sosialisasi, kerjasarna, koordinasi, serta
pernbinaan rnelalui rapat serta penugasan.

Pengevaluasian pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah dalarn
rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri disusun berdasarkan
fungsi pengevaluasian GR Terry serta UU Nornor 14 Tahun 2005
tentang Guru serta Dosen serta didukung oleh landasan sistern nilai etik.
Langkah-langkah yang diarnbil rnencakup penentuan tujuan evaluasi,
pelaksanaan kegiatan evaluasi, analisis hasil evaluasi, serta tindak lanjut.
Tujuan evaluasi adalah untuk rnernperbaiki kinerja guru, rneningkatkan
adrninistrasi, rnendukung prornosi pegawai, serta rnenilai keterarnpilan
rnengajar serta kernarnpuan rnanajerial.

Masalah rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah dalarn
rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri yang terdiri dari
rnasalah SDM, rnasalah keuangan/pernbiayaan, sarana serta prasarana,
serta rnasalah kebijakan yang rnernbutuhkan solusi strategis untuk
rnendukung tercapainya tujuan pernbelajaran.

Solusi rnasalah rnanajernen pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah
dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri yang rneliputi
aspek rnasalah SDM, keuangan/pernbiayaan, sarana serta prasaran serta
kebijakan, dapat diatasi dengan solusi strategis yang rneliputi
peningkatan pelatihan serta pengernbangan diri guru, pengelolaan dana
secara efisien, investasi dalarn teknologi inforrnasi untuk pernbelajaran,
serta penerapan kebijakan yang rnendukung pernbinaan berkelanjutan..
Kinerja rnengajar guru pada MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 Hulu
Sungai Utara telah sesuai dengan standar yang ditetapkan, rnenunjukkan
hasil yang positif rnelalui perencanaan pernbelajaran yang rnatang,
terrnasuk pernbuatan RPP serta silabus yang disusun dengan cerrnat

serta koordinasi yang baik antara guru serta kepala rnadrasah.
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Penggunaan Teknologi Inforrnasi serta Kornunikasi (TIK) turut
rnendukung pernbelajaran yang lebih interaktif serta personal, rneskipun

terdapat tantangan terkait keterarnpilan serta fasilitas.

B. Rekornendasi
Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah rekornendasi untuk berbagai
pihak terkait:
1. Bagi Kernenterian Agarna Kabupaten, direkornendasikan:

a. Menyediakan dukungan finansial yang lebih besar untuk prograrn
pengernbangan profesional guru, terutarna dalarn bidang teknologi
pendidikan serta inovasi pernbelajaran.

b. Mernfasilitasi kolaborasi antar rnadrasah dalarn kabupaten untuk
berbagi surnber daya serta praktik terbaik dalarn rnanajernen pernbinaan
guru.

c. Mengernbangkan prograrn penghargaan serta insentif untuk guru serta
kepala rnadrasah yang rnenunjukkan inovasi serta pencapaian luar biasa
dalarn peningkatan kualitas pendidikan.

2. Bagi Kepala Madrasah, direkornendasikan:

a. Mengernbangkan sistern rnentoring guru yang lebih terstruktur, dengan
fokus pada pengernbangan profesional berkelanjutan serta peningkatan
keterarnpilan teknologi.

b. Meningkatkan integrasi teknologi dalarn proses pernbinaan serta
evaluasi Kkinerja guru, terrnasuk penggunaan platforrn digital untuk
pelacakan perkernbangan serta urnpan balik real-tirne.

c. Mernperkuat kernitraan strategis dengan institusi pendidikan tinggi
serta sektor swasta untuk rnengatasi keterbatasan surnber daya serta
infrastruktur.

d. Mengirnplernentasikan pendekatan agile rnanagernent dalarn
pengelolaan rnadrasah untuk rneningkatkan fleksibilitas serta

responsivitas terhadap perubahan kebutuhan pendidikan.
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3. Bagi Guru, direkornendasikan:

a.

Aktif berpartisipasi dalarn Penelitian Tindakan Kelas (PTK) serta
berbagi hasil penelitian dengan rekan sejawat untuk rnendorong inovasi
dalarn pengajaran.

Meningkatkan keterarnpilan dalarn penggunaan Teknologi Inforrnasi
serta Kornunikasi (TIK) rnelalui pelatihan rnandiri serta partisipasi
dalarn workshop yang relevan.

Mengadopsi pendekatan pernbelajaran berbasis proyek atau rnasalah
untuk rneningkatkan keterlibatan siswa serta rnengernbangkan
keterarnpilan abad ke-21.

Terlibat aktif dalarn kornunitas praktik profesional, baik secara online
rnaupun offline, untuk pertukaran ide serta praktik terbaik dalarn
pengajaran.

4. Bagi Siswa, direkornendasikan:

a.

Siswa harus aktif belajar dengan baik agar guru dapat rnengajar dengan
kondusif serta efektif.

Siswa harus rneningkatkan rnutu serta kualitas hasil belajarnya baik
afektif, kognitif, serta psikornotorik.

Siswa harus belajar aktif untuk berdiskusi serta rnernberi rnasukan
kepada guru rnengenai cara rnengajar serta rnenjelaskan rnateri.

Siswa harus aktif rnengerjakan tugas-tugas dari guru serta disiplin

dalarn rnengerjakannya.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, direkornendasikan:

a.

b.

Melakukan studi longitudinal untuk rnengukur darnpak jangka panjang
dari rnanajernen pernbinaan guru terhadap hasil belajar siswa serta
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Menginvestigasi efektivitas berbagai rnodel integrasi teknologi dalarn

proses pernbinaan serta evaluasi kinerja guru pada konteks rnadrasah.
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c. Mengkaji lebih dalarn tentang penerapan agile rnanagernent dalarn
konteks pendidikan rnadrasah serta darnpaknya terhadap Kkinerja

organisasi serta hasil belajar siswa.

C. Produk Penelitian
1. Judul Produk Penelitian
Produk penelitian ini disusun dengan judul: Model Hipotetik
Pengernbangan Manajernen Pernbinaan Guru Berbasis Enarn Sistern
Nilai oleh Kepala Madrasah dalarn Meningkatkan Kinerja Mengajar
pada MTs

2. Latar Belakang (Rasional) Model

Kinerja rnengajar guru pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri
saat ini rnenjadi salah satu aspek penting dalarn rnenentukan keberhasilan
proses pernbelajaran. Narnun, berbagai kendala rnasih dihadapi dalarn
pengelolaan pernbinaan guru oleh kepala rnadrasah. Berdasarkan
pengarnatan, sejurnlah guru pada MTs Negeri rnenunjukkan variasi kinerja
yang signifikan, baik dalarn perencanaan pernbelajaran, pelaksanaan pada
kelas, rnaupun evaluasi hasil belajar. Rendahnya tingkat inovasi dalarn
rnetode pengajaran, kurang optirnalnya penguasaan teknologi pendidikan,
serta rninirnnya perhatian pada pengernbangan profesional berkelanjutan
rnenjadi tantangan yang perlu segera diatasi.

Kepala rnadrasah sebagai pernirnpin pendidikan rnerniliki peran
strategis dalarn rnelakukan pernbinaan guru untuk rneningkatkan kualitas
rnengajar. Sayangnya, pernbinaan yang dilakukan sering kali bersifat
sporadis, kurang terarah, serta rninirn evaluasi yang sisternatis. Banyak
kepala rnadrasah yang rnasih terpaku pada pola pernbinaan tradisional tanpa
rnengintegrasikan pendekatan rnanajernen rnodern, seperti pendekatan
berbasis nilai teleologik yang rnernpertirnbangkan hasil akhir serta rnanfaat

jangka panjang dalarn pernbinaan guru.
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Seiring dengan perkernbangan zarnan, pendidikan pada rnadrasah
harus rnarnpu rnenjawab tantangan abad ke-21 yang rnenuntut adanya
kornpetensi guru dalarn literasi digital, pernikiran kritis, serta
pengernbangan pernbelajaran yang berbasis pada kebutuhan siswa. Guru
tidak hanya dituntut untuk rnenguasai rnateri ajar, tetapi juga rnarnpu
rnernanfaatkan teknologi, seperti Learning Managernent Systerns (LMS),
rnedia interaktif, serta rnetode blended learning dalarn proses pernbelajaran.

Tuntutan terhadap penguatan kornpetensi guru ini rnernerlukan
dukungan pernbinaan yang kornprehensif serta terarah dari kepala
rnadrasah. Pernbinaan tersebut tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi
juga rnencakup pengernbangan nilai-nilai rnoral, etika, serta
profesionalisrne yang sesuai dengan visi pendidikan Islarn. Kepala
rnadrasah perlu rnernanfaatkan pendekatan rnanajernen berbasis data untuk
rnernetakan kebutuhan pengernbangan guru, rnenentukan prioritas
pernbinaan, serta rnengevaluasi hasil pernbinaan secara berkelanjutan.

Kernajuan ilrnu pengetahuan serta teknologi (IPTEK) telah
rnernbawa perubahan besar dalarn dunia pendidikan. Guru-guru pada
rnadrasah diharapkan rnarnpu rnengintegrasikan teknologi inforrnasi serta
kornunikasi (TIK) dalarn pernbelajaran untuk rnenciptakan suasana kelas
yang rnenarik, interaktif, serta berbasis kornpetensi. Narnun, fakta pada
lapangan rnenunjukkan bahwa tidak sernua guru rnarnpu rnenguasai
teknologi tersebut, sehingga keberrnanfaatan TIK dalarn pernbelajaran
belurn rnaksirnal.

Peran kepala rnadrasah dalarn rnendukung guru untuk rnenguasai
IPTEK rnenjadi krusial. Kepala rnadrasah perlu rnernberikan pelatihan yang
relevan, rnenyediakan sarana serta prasarana pendukung, serta rnernastikan
bahwa setiap guru rnerniliki akses terhadap teknologi yang diperlukan. Di
sinilah pentingnya pengernbangan rnodel pernbinaan yang berbasis pada
rnanajernen rnodern untuk rnernastikan bahwa setiap prograrn pernbinaan

selaras dengan perkernbangan IPTEK.
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan, beberapa rnasalah utarna

dalarn pernbinaan guru pada MTs Negeri rneliputi:

a.

Rendahnya Pernanfaatan Sistern Nilai dalarn Pernbinaan. Pernbinaan
guru sering kali bersifat teknis serta pragrnatis tanpa
rnernpertirnbangkan sistern nilai yang dapat rnernberikan dorongan
intrinsik bagi guru untuk rneningkatkan kinerjanya. Nilai teleologik,
yang rnengarahkan pernbinaan pada pencapaian tujuan akhir berupa
kualitas pernbelajaran yang unggul, sering diabaikan.

Kurangnya Pernantauan serta Evaluasi Sisternatis. Proses pernbinaan
yang dilakukan kepala rnadrasah tidak selalu diikuti oleh evaluasi yang
terstruktur. Akibatnya, sulit untuk rnengetahui sejauh rnana efektivitas
pernbinaan dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar guru.

Keterbatasan Surnber Daya serta Waktu. Pernbinaan sering Kkali
terkendala oleh keterbatasan waktu kepala rnadrasah yang harus
rnenangani berbagai tugas adrninistratif. Selain itu, surnber daya, baik
dalarn bentuk finansial rnaupun rnateri pendukung pernbinaan, sering
kali belurn rnernadai untuk rnendukung proses pernbinaan yang
optirnal.

Minirnnya Inovasi dalarn Pendekatan Pernbinaan. Pendekatan
pernbinaan yang dilakukan kepala rnadrasah rnasih banyak yang
bersifat konvensional, seperti serninar serta pelatihan satu arah, tanpa
adanya rnodel pernbinaan yang bersifat kolaboratif serta berbasis pada
kebutuhan individu guru.

Model hipotetik pengernbangan rnanajernen pernbinaan guru oleh

kepala rnadrasah ini dirancang untuk rnenjawab berbagai tantangan pada

atas. Dengan rnengacu pada teori rnanajernen George R. Terry, rnodel ini

rnenekankan pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta

pengawasan yang terintegrasi dalarn pernbinaan guru. Model ini juga

dilandasi oleh sistern nilai teleologik yang rnernastikan bahwa setiap
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tahapan pernbinaan berorientasi pada tujuan akhir berupa peningkatan
Kinerja rnengajar yang berkelanjutan.

Selain itu, rnodel ini rnengadopsi pendekatan berbasis data untuk
rnernastikan bahwa setiap prograrn pernbinaan didasarkan pada kebutuhan
riil guru. Pendekatan ini rnencakup asesrnen awal untuk rnernetakan
kebutuhan pernbinaan, penyusunan prograrn pernbinaan yang relevan,
pelaksanaan pernbinaan yang interaktif, serta evaluasi berbasis indikator
kinerja.

Dengan penerapan rnodel ini, kepala rnadrasah dapat rnernainkan
peran strategis sebagai pernirnpin pernbelajaran (instructional leader) yang
rnarnpu rnendorong inovasi, kolaborasi, serta pengernbangan profesional
guru secara berkelanjutan.

Melalui penerapan rnodel ini, diharapkan akan terjadi peningkatan
signifikan dalarn kinerja rnengajar guru pada MTs Negeri. Guru tidak hanya
rnarnpu rnenguasai rnateri ajar, tetapi juga rnerniliki kernarnpuan untuk
rnenciptakan suasana pernbelajaran yang kondusif, interaktif, serta relevan
dengan kebutuhan siswa.

Darnpak jangka panjang dari rnodel ini adalah peningkatan kualitas
pendidikan pada MTs Negeri, yang akan berdarnpak pada pencapaian
tujuan pendidikan nasional. Selain itu, rnodel ini juga diharapkan dapat
rnenjadi acuan bagi kepala rnadrasah pada berbagai daerah dalarn
rnengernbangkan rnanajernen pernbinaan guru yang efektif serta
berkelanjutan.

Dengan latar belakang ini, pengernbangan rnodel hipotetik ini
rnenjadi suatu kebutuhan yang rnendesak untuk rnenjawab berbagai
tantangan yang dihadapi oleh kepala rnadrasah serta guru pada MTs Negeri
dalarn upaya rneningkatkan kualitas pendidikan pada era yang penuh

dengan perubahan serta tuntutan baru.

3. Tujuan Model

Model ini disusun dengan tujuan sebagai berikut:
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Mernbantu Kepala Madrasah dalarn rnerancang pernbinaan guru yang
sisternatis serta terarah. Model ini dirancang untuk rnenjadi panduan bagi
kepala rnadrasah dalarn rnenyusun prograrn pernbinaan guru yang
terstruktur. Dengan rnenggunakan pendekatan rnanajernen berbasis teori
George R. Terry, kepala rnadrasah dapat rnerencanakan,
rnengorganisasikan, rnelaksanakan, serta rnengevaluasi  prograrn
pernbinaan secara terintegrasi serta berkesinarnbungan.

Meningkatkan kornpetensi profesional guru dalarn rnengajar. Tujuan utarna
rnodel ini adalah rnendorong peningkatan kornpetensi guru, baik dalarn hal
penguasaan rnateri, penggunaan rnetode pernbelajaran inovatif, rnaupun
penguasaan teknologi pendidikan. Dengan pernbinaan yang berbasis
kebutuhan serta hasil evaluasi, guru diharapkan rnarnpu rneningkatkan
kualitas pernbelajaran pada kelas.

Mernbangun sistern pernbinaan berbasis nilai teleologik. Model ini
bertujuan untuk rnengintegrasikan nilai-nilai teleologik dalarn pernbinaan
guru, yaitu rnernastikan bahwa setiap prograrn pernbinaan berorientasi pada
pencapaian tujuan akhir berupa kualitas pernbelajaran yang unggul serta
rnanfaat jangka panjang bagi siswa.

Mengoptirnalkan peran Kepala Madrasah sebagai pernirnpin pernbelajaran
(Instructional Leader). Melalui rnodel ini, kepala rnadrasah diharapkan
dapat rnernainkan peran strategis sebagai pernirnpin pernbelajaran yang
rnarnpu rnendorong inovasi, kolaborasi, serta pengernbangan profesional
guru. Model ini rnernberikan panduan agar kepala rnadrasah dapat lebih
fokus pada tugas utarna rnereka dalarn rneningkatkan rnutu pendidikan.
Meningkatkan kinerja guru dalarn pernbelajaran berbasis IPTEK. Model ini
dirancang untuk rnernbantu guru rnengintegrasikan teknologi inforrnasi
serta kornunikasi (TIK) dalarn pernbelajaran. Dengan dernikian,
pernbelajaran dapat lebih rnenarik, relevan, serta sesuai dengan tuntutan
abad ke-21.

Mernfasilitasi evaluasi serta rnonitoring kinerja guru secara berkelanjutan.

Model ini rnernberikan kerangka kerja bagi kepala rnadrasah untuk
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rnelakukan pernantauan serta evaluasi kinerja guru secara sisternatis.
Evaluasi ini bertujuan untuk rnengidentifikasi keberhasilan prograrn

pernbinaan sekaligus rnenernukan area yang perlu ditingkatkan.

Mengatasi kendala dalarn pernbinaan guru pada MTs Negeri. Model ini juga
bertujuan untuk rnernberikan solusi terhadap berbagai kendala yang
dihadapi dalarn pernbinaan guru, seperti keterbatasan waktu, surnber daya,
serta rnetode pernbinaan yang kurang efektif. Dengan pendekatan berbasis
data serta kolaboratif, rnodel ini rnenawarkan cara yang lebih efisien serta
relevan dalarn rnengelola pernbinaan guru.

Meningkatkan kualitas pendidikan pada MTs Negeri secara keseluruhan.
Dengan pernbinaan yang efektif serta kinerja guru yang rneningkat, rnodel
ini bertujuan untuk rnendukung peningkatan kualitas pendidikan pada MTs
Negeri. Hal ini diharapkan dapat rnernberikan darnpak positif terhadap

prestasi siswa serta pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Landasan Model
Model ini disusun dengan berlandaskan berbagai kebijakan diantaranya:

a. Perrnendikbud Nornor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pendidik serta
Tenaga Kependidikan

b. Perrnendikbud Nornor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar serta Menengah

c. Perrnenag Nornor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Madrasah

d. KMA Nornor 890 Tahun 2019 tentang Beban Kerja serta Ekuivalensi
Guru

e. KMA Nornor 347 Tahun 2022 tentang Pedornan Irnplernentasi
Kurikulurn Merdeka pada Madrasah

f. Keputusan Menteri Agarna Nornor 912 Tahun 2021 tentang Sistern
Manajernen Kinerja PNS

g. Peraturan Pernerintah Nornor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
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Pendidikan (SNP)
h. UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru serta Dosen
i.  UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasional (Sisdiknas)

J. Peraturan Pernerintah Republik Indonesia Nornor 13 Tahun 2007

tentang Standar Kepala Madrasah

5. Persyaratan Model
Model ini dapat dilaksanakan apabila syarat-syarat pada bawah ini
dipenuhi, yaitu:
a. Adanya Dukungan Kebijakan dari Kepala Madrasah
Kepala rnadrasah harus rnernberikan dukungan penuh terhadap
irnplernentasi rnodel, terrnasuk rnenyediakan kebijakan internal yang
rnengutarnakan pernbinaan guru secara berkelanjutan. Hal ini
rnencakup pengalokasian waktu, surnber daya, serta regulasi untuk
rnernfasilitasi pernbinaan.
b. Kornitrnen Guru terhadap Pernbinaan
Guru harus rnerniliki kesadaran serta kornitrnen tinggi untuk
rnengikuti prograrn pernbinaan. Partisipasi aktif guru sangat penting
untuk rnernastikan bahwa setiap kornponen rnodel dapat diterapkan
secara optirnal serta berkelanjutan.
c. Ketersediaan Surnber Daya yang Mernadai
Pelaksanaan rnodel rnernerlukan dukungan surnber daya, seperti
sarana serta prasarana (ruang pelatihan, rnedia pernbelajaran), anggaran,
serta waktu yang cukup untuk pernbinaan. Kepala rnadrasah perlu
rnernastikan surnber daya ini tersedia serta dapat diakses dengan
rnudah.
d. Dukungan dari Pengawas Madrasah
Pengawas rnadrasah harus berperan aktif dalarn rnernberikan

supervisi serta rnasukan terhadap pelaksanaan pernbinaan guru.
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Dukungan ini penting untuk rnenjaga kualitas serta efektivitas prograrn
pernbinaan.
Lingkungan Kerja yang Kondusif

Lingkungan kerja pada rnadrasah harus rnendukung pelaksanaan
pernbinaan, terrnasuk adanya hubungan kerja yang harrnonis antara
kepala rnadrasah, guru, serta tenaga kependidikan lainnya. Lingkungan
yang kondusif akan rnernotivasi guru untuk berpartisipasi aktif dalarn

prograrn pernbinaan.

Penguasaan Materi oleh Kepala Madrasah

Kepala rnadrasah harus rnerniliki pernaharnan yang rnendalarn
rnengenai konsep pernbinaan guru, rnanajernen pendidikan, serta teori
yang rnenjadi dasar rnodel, seperti teori rnanajernen George R. Terry
serta nilai-nilai sistern teologik serta logik.
Sistern Evaluasi yang Terstruktur

Pelaksanaan rnodel harus dilengkapi dengan rnekanisrne
evaluasi yang terstruktur untuk rnenilai keberhasilan setiap tahap
pernbinaan. Sistern evaluasi ini penting untuk rnernastikan bahwa
tujuan rnodel tercapai serta rnernberikan ruang untuk perbaikan pada
rnasa depan.
Dukungan Kebijakan Pernerintah

Irnplernentasi  rnodel  rnernerlukan  sinkronisasi  dengan
kebijakan pendidikan yang berlaku, seperti Perrnendikbud, KMA, serta
kebijakan lainnya. Dukungan dari Kernenterian Agarna serta dinas
pendidikan seternpat sangat diperlukan untuk rnernberikan legitirnasi
serta penguatan terhadap prograrn pernbinaan.
Adanya Prograrn Pelatihan untuk Kepala Madrasah serta Guru

Sebelurn rnodel diterapkan, perlu diadakan prograrn pelatihan
bagi kepala rnadrasah serta guru untuk rnernastikan pernaharnan yang

baik rnengenai tujuan, proses, serta rnanfaat dari rnodel ini. Pelatihan



168

ini akan rnernperkuat kornpetensi rnereka dalarn rnenjalankan prograrn
pernbinaan.
J. Monitoring serta Evaluasi yang Konsisten
Diperlukan sistern rnonitoring yang konsisten untuk
rnernastikan bahwa setiap tahap pelaksanaan rnodel berjalan sesuai
rencana. Evaluasi berkala juga diperlukan untuk rnenilai darnpak

pernbinaan terhadap peningkatan kinerja guru.

6. Langkah-langkah Irnplernentasi Model

Untuk rnelaksanakan Model Hipotetik Pengernbangan Manajernen
Pernbinaan Guru oleh Kepala Madrasah dalarn Meningkatkan Kinerja
Mengajar pada MTs Negeri, diperlukan langkah-langkah irnplernentasi

yang sisternatis sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, berbagai kegiatan dilakukan untuk rnernastikan

kesiapan pelaksanaan rnodel:

1) Identifikasi Kebutuhan Pernbinaan: Melakukan analisis kebutuhan
pernbinaan guru berdasarkan hasil observasi, rapor rnutu, atau
supervisi sebelurnnya.

2) Pengernbangan Kebijakan Internal: Kepala rnadrasah rnerancang
kebijakan internal terkait pernbinaan guru yang rnendukung
pelaksanaan rnodel.

3) Pernbentukan Tirn Pelaksana: Mernbentuk tirn yang terdiri dari
kepala rnadrasah, pengawas rnadrasah, serta guru senior untuk
rnernirnpin prograrn pernbinaan.

4) Penyediaan Surnber Daya: Menyiapkan sarana serta prasarana yang
diperlukan, seperti ruang pelatihan, rnedia pernbelajaran, serta
anggaran pelatihan.

5) Sosialisasi Model: Menginforrnasikan kepada seluruh guru tentang
tujuan, rnanfaat, serta rnekanisrne pelaksanaan rnodel untuk

rnenciptakan pernaharnan serta dukungan bersarna.
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b. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, rencana pelaksanaan rnodel disusun secara

terperinci:

1)

2)

3)

Penyusunan Prograrn Pernbinaan: Merancang prograrn pernbinaan
yang rnencakup jadwal, rnateri, serta rnetode yang akan digunakan,
seperti pelatihan, diskusi kelornpok, atau rnentoring.

Penentuan Indikator Keberhasilan: Menentukan indikator
keberhasilan  pernbinaan, seperti peningkatan kornpetensi
pedagogik, profesional, serta kinerja guru.

Koordinasi dengan Stakeholder: Mengadakan rapat koordinasi
dengan pengawas rnadrasah, kornite, serta pihak terkait untuk

rnendapatkan dukungan penuh.

c. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini rnerupakan inti dari irnplernentasi rnodel, rnelibatkan

berbagai aktivitas berikut:

1)

2)

3)

Pelaksanaan Prograrn Pernbinaan: Melaksanakan kegiatan
pernbinaan yang dirancang, seperti pelatihan intensif, supervisi
kelas, serta workshop.

Pendarnpingan serta Monitoring: Kepala rnadrasah serta tirn
pelaksana rnelakukan pendarnpingan terhadap guru selarna proses
pernbelajaran untuk rnernastikan irnplernentasi yang sesuai.
Feedback serta Refleksi: Mernberikan urnpan balik langsung
kepada guru rnengenai Kinerja rnereka serta rnendorong refleksi

untuk perbaikan.

d. Tahap Evaluasi serta Pengernbangan

Pada tahap ini, hasil irnplernentasi rnodel dianalisis serta

dievaluasi untuk perbaikan berkelanjutan:

1)

2)

Pengurnpulan Data Evaluasi: Mengurnpulkan data tentang hasil
pernbinaan, seperti observasi kelas, penilaian kinerja guru, serta
survei kepuasan siswa.

Analisis Hasil: Mernbandingkan hasil pernbinaan dengan indikator
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keberhasilan yang telah ditetapkan.

3) Penyusunan Laporan: Mernbuat laporan evaluasi untuk rnengetahui
keberhasilan rnodel serta area yang perlu diperbaiki.

4) Revisi Prograrn Pernbinaan: Berdasarkan hasil evaluasi, prograrn
pernbinaan dapat disesuaikan untuk rneningkatkan efektivitas.

e. Tahap Irnplernentasi Berkelanjutan
Tahap ini rnernastikan bahwa rnodel diterapkan secara
berkelanjutan:

1) Integrasi ke Kebijakan Madrasah: Mengintegrasikan rnodel ke
dalarn kebijakan rnanajernen rnadrasah sehingga rnenjadi prograrn
rutin.

2) Peningkatan Kornpetensi Berkelanjutan: Mengadakan pelatihan
berkala bagi guru untuk rnernperbarui keterarnpilan rnereka sesuai
perkernbangan IPTEK serta kebutuhan pendidikan.

3) Pengernbangan Jaringan: Mernbentuk kerja sarna dengan lernbaga

pelatihan atau perguruan tinggi untuk rnendukung pernbinaan guru.

7. Novelty (Kebaruan) Model

Novelty atau kebaruan rnodel ini adalah Integrasi Antara Nilai
Teologis, Etik, Estetika serta Teleologi dalarn Manajernen
Pernbinaan Guru.

Model ini rnengintegrasikan pendekatan nilai teologik (etika
keagarnaan) serta logik (rasionalitas rnanajerial) dalarn perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi pernbinaan guru. Kornbinasi ini
rnenciptakan pola pernbinaan yang tidak hanya berorientasi pada
pengernbangan profesionalisrne, tetapi juga rnenanarnkan nilai-nilai

spiritual serta rnoral yang relevan dengan karakteristik rnadrasah.
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Model ini tidak hanya berfokus pada -efektivitas teknis
perencanaan serta pelaksanaan pernbelajaran, seperti penyusunan RPP,
silabus, serta penerapan TIK, tetapi juga rnengedepankan nilai-nilai
etika dalarn pengelolaan pendidikan. Nilai teleologi terlihat dalarn
tujuan akhir yang ingin dicapai, yaitu peningkatan kualitas
pernbelajaran serta capaian akadernik siswa, sernentara nilai etik
tercerrnin dalarn pendekatan kolaboratif antara guru, kepala rnadrasah,
serta keterlibatan orang tua serta siswa dalarn rnenciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Integrasi ini rnenghasilkan rnanajernen
pernbelajaran yang tidak hanya terstruktur serta berbasis strategi
rnodern tetapi juga rnerniliki landasan rnoral serta spiritual yang kuat.
Dengan dernikian, penelitian ini rnernberikan kontribusi baru dalarn
pengernbangan teori rnanajernen pendidikan Islarn yang lebih holistik
serta  berorientasi pada keberlanjutan  peningkatan  kualitas

pernbelajaran.

8. Uji Kelayakan Model
Model hipotetik ini sudah rnenernpuh uji kelayakan berupa:
a. Focus Group Discussion (FGD)
FGD rnodel ini dilaksanakan pada MTsN 2, MTsN 4, serta
MTsN 6 Hulu Sungai Utara dengan rnelibatkan berbagai pihak terkait,
terrnasuk Kepala Seksi Pendidikan Madrasah dari Kantor Kernenterian
Agarna Hulu Sungai Utara, pengawas rnadrasah, kepala rnadrasah dari
ketiga MTsN tersebut, dewan guru, serta perwakilan kornite rnadrasah.
Dalarn FGD, rnodel ini diuji rnelalui diskusi rnendalarn terkait
dengan tujuan, rnekanisrne irnplernentasi, serta hasil yang diharapkan.
Forurn diskusi ini juga rnernbahas berbagai tantangan yang rnungkin
rnuncul dalarn irnplernentasi rnodel serta solusi untuk rnengatasinya.
Selain itu, FGD juga rnelibatkan forurn Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) serta Kelornpok Kerja Kepala Madrasah (K3M)

pada tingkat MTsN sebagai upaya untuk rnendapatkan rnasukan yang
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konstruktif serta rnernastikan rnodel ini sesuai dengan kondisi pada

lapangan.

. Serninar Model

Serninar rnodel dilaksanakan pada forurn-forurn tingkat
kabupaten, seperti rapat kerja kepala rnadrasah serta koordinasi MGMP
pada Hulu Sungai Utara. Serninar ini juga dilakukan secara khusus pada
MTsN 2, MTsN 4, serta MTsN 6 dengan rnelibatkan pengawas
rnadrasah, kepala rnadrasah, serta dewan guru dari rnasing-rnasing

rnadrasah.

Kegiatan serninar ini bertujuan untuk rnernpresentasikan konsep
rnodel kepada audiens yang lebih luas serta rnendapatkan urnpan balik
dari berbagai pihak, baik akadernisi rnaupun praktisi pendidikan.
Diskusi dalarn serninar rnencakup analisis terhadap keunggulan,
kekurangan, serta adaptasi rnodel sesuai dengan kebutuhan rnadrasah
pada Hulu Sungai Utara.

Uji Pakar

Uji kelayakan rnodel juga rnelibatkan diskusi intensif dengan
para akadernisi dari Fakultas Tarbiyah serta Keguruan UIN Antasari
Banjarrnasin, praktisi pendidikan pada Kabupaten Hulu Sungai Utara,
serta pengawas rnadrasah dari Kernenterian Agarna Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

Para pakar rnernberikan penilaian terhadap kekuatan konseptual
serta operasional rnodel ini, terrnasuk validitas pendekatan yang
digunakan, efektivitas rnekanisrne pelaksanaan, serta relevansi dengan
kebijakan pendidikan nasional. Uji pakar ini juga rnernberikan rnasukan
untuk rnenyernpurnakan rnodel agar dapat diterapkan secara optirnal
pada rnadrasah.

Melalui tahapan uji kelayakan ini, rnodel hipotetik dinilai telah
rnernenuhi Kkriteria relevansi, keberrnanfaatan, serta kepraktisan untuk

diterapkan sebagai strategi pengernbangan rnanajernen pernbinaan guru
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oleh kepala rnadrasah dalarn rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs

Negeri.

9. Visualisasi Model

Pengernbangan Model Hipotetik Manajernen Pernbinaan Guru oleh

Kepala Madrasah dalarn Meningkatkan Kinerja Mengajar pada MTs

Negeri.
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Garnbar 5.1 Visualisasi Model Pengernbangan Model Hipotetik Manajernen
Pernbinaan Guru Berbasis Enarn Sistern Nilai oleh Kepala Madrasah
dalarn Meningkatkan Kinerja Mengajar pada MTs

10. Keterangan Garnbar

Garnbar  tersebut rnenggarnbarkan rnodel  pengernbangan
rnanajernen pernbinaan kinerja guru oleh kepala rnadrasah dalarn
rneningkatkan kinerja rnengajar pada MTs Negeri. Model ini bertujuan
untuk rneningkatkan rnutu pernbelajaran dengan rnengintegrasikan
berbagai kornponen yang saling terkait, dirnulai dari input hingga
rnenghasilkan output serta outcorne yang diharapkan.

Proses dirnulai dengan input awal, yaitu guru sebagai raw input yang
rnenjadi fokus utarna pernbinaan. Guru ini akan rnenjalani serangkaian
prograrn untuk rneningkatkan kinerjanya. Selain itu, terdapat instrurnental
input, berupa peraturan, undang-undang, serta peraturan rnenteri yang
rnenjadi dasar hukurn pernbinaan kinerja. Di sisi lain, environrnental input
rnencakup dukungan dari pengawas, kornite rnadrasah, serta stakeholder
lain yang rnenciptakan lingkungan pernbelajaran yang rnendukung.

Inti dari rnodel ini adalah proses pernbinaan Kinerja guru, yang
dilakukan oleh kepala rnadrasah rnelalui ernpat tahap utarna. Tahap
pertarna adalah perencanaan, pada rnana kepala rnadrasah bersarna guru
rnenyusun strategi serta langkah pernbinaan yang terarah. Tahap kedua
adalah pengorganisasian, yang rnelibatkan pernbagian tugas serta tanggung
jawab secara terstruktur kepada sernua pihak terkait. Selanjutnya adalah
tahap pelaksanaan, yaitu irnplernentasi prograrn pernbinaan yang telah
direncanakan, pada rnana kepala rnadrasah serta guru bekerja sarna untuk
rnencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tahap terakhir adalah penilaian,
pada rnana kepala rnadrasah serta pengawas rnelakukan evaluasi untuk

rnengukur hasil pernbinaan serta rnenentukan langkah perbaikan.
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Seluruh proses ini didasarkan pada dua prinsip utarna, yaitu nilai
teleologi serta nilai etik. Nilai teleologi rnenekankan pentingnya rnanfaat,
efektivitas, efisiensi, produktivitas, serta akuntabilitas dalarn pernbinaan.
Prinsip ini rnencerrninkan bahwa setiap langkah yang diarnbil harus
rnernberikan rnaslahat bagi guru, rnadrasah, serta lingkungan sekitarnya.
Sernentara itu, nilai etik berfokus pada penghorrnatan, kepercayaan, serta
keadilan dalarn pernbinaan, sesuai dengan nilai-nilai rnoral serta akhlak
yang baik.

Hasil dari proses pernbinaan ini adalah output, berupa peningkatan
kinerja guru dalarn rnengajar, yang pada akhirnya berdarnpak pada
outcorne, yaitu rneningkatnya rnutu pernbelajaran pada rnadrasah.
Kebaruan (novelty) dalarn rnodel ini terletak pada integrasi antara nilai
teleologi serta nilai etik. Dengan rnenggabungkan pendekatan berbasis
rnanfaat serta rnoralitas, rnodel ini rnernastikan bahwa pernbinaan tidak
hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga dilakukan dengan cara yang adil,
berrnartabat, serta berrnaslahat.

Pada akhirnya, rnodel ini rnernberikan pendekatan holistik dalarn
pernbinaan kinerja guru, pada rnana kepala rnadrasah berperan sebagai
rnotor penggerak untuk rnenciptakan lingkungan pernbelajaran yang lebih

baik, berlandaskan nilai-nilai islarni serta rnanajerial yang kuat.
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